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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik modeling 
simbolis dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain quasi 
experimental design dengan bentuk non equivalent control group design. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan yang 
berjumlah 192 siswa. Sampel diambil menggunakan teknik purposive random 
sampling dan didapat sampel sebanyak 64 siswa, yang teridiri dari 32 siswa kelas 
VII D sebagai kelompok eksperimen dan 32 siswa kelas VII B sebagai kelompok 
kontrol. Alat pengumpul data utama berupa skala keterampilan komunikasi 
interpersonal, sedangkan alat pengumpul data tambahan berupa lembar self report 
dan observasi. Penelitian ini memberi perlakuan berupa teknik modeling simbolis 
untuk kelompok eksperimen dan bimbingan klasikal seperti biasa untuk kelompok 
kontrol. Uji hipotesis menggunakan analisis uji t independent sample t-test dan 
paired sample t-test melalui aplikasi SPSS for Windows 15.0 Version. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keterampilan 
komunikasi interpersonal kelompok eksperimen yaitu 152,5000 pada pretest, dan 
172,9688 pada posttest. Hasil uji hipotesis menggunakan uji t independent sample 
t-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,014 < 0,05 pada pretest dan nilai 
signifikansi 0,005 < 0,05 pada posttest. Pengujian tersebut berarti Ha diterima dan 
Ho ditolak. Sedangkan pada uji t paired sample t-test diperoleh nilai sig. 0,000 < 
0,005 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
teknik modeling simbolis efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. 
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THE EFFECTIVITY OF SYMBOLIC MODELLING TECHNIQUE TO 
INCREASE INTERPERSONAL COMMUNICATION SKILL IN  
THE 1
st 
GRADE OF 2 KALASAN STATE OF  
JUNIOR HIGH SCHOOL  
 
By: 
 
Mei Rosita Sari 
NIM 13104244013 
 
ABSTRACT 
 
This research is aimed to find out the effectivity of symbolic modelling 
technique to increase interpersonal communication skill in the 1
st 
grade of 2 
Kalasan State of Junior High School. 
This research used quantitative method. The design was quasi experimental 
with non equivalent control group design. The population research took all the 1
st 
grade students of 2 Kalasan State of Junior High School. The total of students are 
192 students.  The samples were taken with purposive random sampling. The 
samples research were 64 students. They were 32 students of 1
st 
grade of D class 
and 32 students of 1
st 
grade of B class as group control. The main collect data 
instrument was interpersonal communication skill scale. Other addition 
instrument to collect the data were sheet of self report and observation. This 
research used symbolic modelling into the experimental group and guidance 
classical guidance into the controlled group. The experimental hypothesis used T-
Test analization, Independent Sample T-Test and Paired Sample T-Test through 
applying SPSS for Windows 15.0 Version. 
The results of this research showed than interpersonal communication 
group skill reached 152.5000 on the pretest and reached 172.9688 on the posttest. 
Experimental hypothesis result which used T-Test, Independent Sample T-Test 
showed pretest significant score 0,014 < 0,05 and posttest significant score 0.005 
< 0.5. The experiments showed that Ha was accepted and Ho was rejected. It 
means that symbolic modelling technique is effective to increase interpersonal 
communication skill in 1
st 
grade of 2 Kalasan State of Junior High School. 
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MOTTO 
 
“Kegagalan adalah pelajaran. Kesalahan adalah pengalaman. Keduanya 
diperlukan agar kita belajar, agar tak jatuh karena sesungguhnya ia sedang 
tumbuh” 
(Yus Ibnu Yasin) 
 
“Orang-orang optimis melihat bunga mawar, bukan durinya. Orang-orang pesimis 
terpaku pada durinya dan melupakan mawarnya” 
(Kahlil Gibran) 
 
“Barangkali sesuatu ditunda karena hendak disempurnakan; dibatalkan karena 
hendak diganti yang utama; ditolak karena dinanti yang lebih baik” 
(Salim A. Fillah) 
  
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Kupanjatkan puji syukur yang sedalam-dalamnya atas kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan limpahan rahmat-Nya yang tak terhingga, serta 
kupanjatkan shalawat dan salam kepada Rasulullah Muhammad SAW beserta 
keluarganya. 
 
Kupersembahkan karya kecilku ini kepada kedua orangtuaku “Bapak Slamet 
Tursino dan Ibu Kasiyah” terimakasih atas cinta dan kasih sayang yang 
diberikan. 
 
Kubingkiskan skripsi ini kepada adikku tercinta “Rizky Avika” terimakasih 
untuk canda, tawa, dan semangat yang telah diberikan. 
 
Dan tak lupa kupersembahkan skripsi ini untuk almamater BK FIP UNY serta 
Agama, Bangsa, dan Negara. 
  
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya, 
Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan dengan judul “Efektifitas Teknik 
Modeling Simbolis dalam Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan” dapat disusun sesuai dengan 
harapan. Tugas Ajhir Skripsi ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan 
kerjasama dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat: 
1. Sugiyanto, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing TAS yang telah banyak 
memberikan semangat, dorongan, dan bimbingan selama penyusunan Tugas 
Akhir Skripsi ini. 
2. Sugiyanto, M.Pd. selaku Validator instrumen penelitian TAS yang 
memberikan saran/masukan perbaikan sehingga penelitian TAS dapat 
terlaksana sesuai dengan tujuan. 
3. Sugiyanto, M.Pd. selaku Ketua Penguji, Sugiyatno, M.Pd. selaku Sekretaris, 
dan Dra. Purwandari, M.Si. selaku Penguji yang sudah memberikan koreksi 
perbaikan secara komprehensif terhadap TAS ini. 
4. Fathur Rahman, M. Si. selaku Ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan dan Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling beserta dosen  
 
 
 
x 
 
 
 
 
xi 
 
 DAFTAR ISI 
          Halaman 
HALAMAN SAMPUL...................................................................... i 
ABSTRAK......................................................................................... ii 
ABSTRACT......................................................................................  iii 
SURAT PERNYATAAN..................................................................  iv 
LEMBAR PERSETUJUAN..............................................................  v 
HALAMAN PENGESAHAN...........................................................  vi 
HALAMAN MOTTO........................................................................ vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN........................................................  viii 
KATA PENGANTAR.......................................................................  ix 
DAFTAR ISI.....................................................................................  xi 
DAFTAR TABEL.............................................................................. xiv 
DAFTAR GAMBAR.........................................................................  xvi 
DAFTAR LAMPIRAN...................................................................... xvii 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang...........................................................  1 
B. Identifikasi Masalah...................................................  10 
C. Pembatasan Masalah..................................................  10 
D. Rumusan Masalah......................................................  11 
E. Tujuan Penelitian........................................................ 11 
F. Manfaat Penelitian...................................................... 11 
       
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori................................................................ 13 
1. Keterampilan Komunikasi Interpersonal............  13 
2. Teknik Modeling Simbolis.................................. 36 
 
 
 
xii 
 
3. Perkembangan Sosial Remaja.............................  48 
B. Kajian Penelitian yang Relevan.................................  59 
C. Kerangka Berpikir......................................................  61 
D. Hipotesis..................................................................... 64 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian.............................. 65 
B. Tempat dan Waktu Penelitian....................................  67 
C. Populasi dan Sampel Penelitian.................................  68 
D. Definisi Operasional................................................... 70 
E. Variabel Penelitian.....................................................  71 
F. Rencana Perlakuan.....................................................  72 
G. Teknik Pengumpulan Data.........................................  79 
H. Instrumen Penelitian................................................... 80 
I. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen....................  87 
J. Teknik Analisis Data..................................................  90 
1. Uji Prasyarat Analisis.......................................... 90 
2. Uji Hipotesis........................................................ 91 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian..........................................  92 
1. Deskripsi Proses Penelitian.................................  92 
2. Data Deskriptif....................................................  99 
B. Pengujian Persyaratan Analisis..................................  110 
C. Pengujian Hipotesis.................................................... 112 
D. Pembahasan Hasil Penelitian.....................................  120 
E. Keterbatasan Penelitian..............................................  127 
        
 
 
 
xiii 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan................................................................. 129 
B. Saran........................................................................... 129 
 
DAFTAR PUSTAKA....................................................................... 131 
LAMPIRAN-LAMPIRAN..............................................................  134 
  
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL       
      Halaman 
Tabel 1.  Waktu Penelitian di SMP Negeri 2 Kalasan.......................  67 
Tabel 2.  Hasil Rata-Rata Kelas Tingkat Keterampilan Komunikasi  
 Interpersonal.......................................................................  69 
Tabel 3.   Kategori Penskoran Skala..................................................  80 
Tabel 4.   Kisi-Kisi Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal.  84 
Tabel 5.   Pedoman Self Report Modeling Simbolis Secara Mandiri  87 
Tabel 6.   Kategorisasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal......  100 
Tabel 7.   Hasil Pretest Kelompok Eksperimen................................. 101 
Tabel 8.   Hasil Pretest Kelompok Kontrol.......................................  102 
Tabel 9.   Hasil Posttest Kelompok Eksperimen...............................  104 
Tabel 10. Hasil Posttest Kelompok Kontrol.....................................  106 
Tabel 11. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest pada Kelompok  
 Eksperimen.........................................................................  107 
Tabel 12. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest pada Kelompok  
  Kontrol...............................................................................  109 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest................. 111 
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas....................................................... 111 
Tabel 15. Rata-Rata Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
  Kontrol...............................................................................  113 
Tabel 16. Hasil Uji Independent Sample T-Test Pretest.................... 113 
Tabel 17. Rata-Rata Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
  Kontrol...............................................................................  114 
Tabel 18. Hasil Uji Independent Sample T-Test Posttest..................  114 
Tabel 19. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelompok Eksperimen..  115 
Tabel 20. Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest Kelompok  
  Eksperimen........................................................................  116 
 
 
 
xv 
 
Tabel 21. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelompok Kontrol.........  117 
Tabel 22. Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol.. 117 
Tabel 23. Hasil Lembar Self Report Teknik Modeling Simbolis Secara 
 Mandiri (Individu)..............................................................  118 
Tabel 24. Hasil Lembar Self Report Teknik Modeling Simbolis Secara 
 Mandiri (Kelompok)...........................................................  120  
 
 
 
xvi 
 
DAFTAR GAMBAR 
       Halaman 
Gambar 1. Non Equivalent Control Group Design...........................  66 
Gambar 2. Hubungan Antar Variabel................................................  71 
Gambar 3. Tahapan Penelitian Eksperimen....................................... 72 
Gambar 4. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen...............................  102 
Gambar 5. Hasil Pretest Kelompok Kontrol.....................................  103 
Gambar 6. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen.............................  105 
Gambar 7. Hasil Posttest Kelompok Kontrol....................................  107 
  
 
 
 
xvii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
                 Halaman 
Lampiran 1. Tabulasi Rata-Rata Tingkat Keterampilan Komunikasi 
  Interpersonal.................................................................  135 
Lampiran 2.  Pedoman Observasi Proses Modeling Simbolis........... 141 
Lampiran 3.  Lembar Self Report Modeling Simbolis Secara Mandiri 142   
Lampiran 4.  Kisi-Kisi Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
  Sebelum Uji Coba.........................................................  143 
Lampiran 5.  Kisi-Kisi Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal  
  Setelah Uji Coba...........................................................  147 
Lampiran 6.  Kisi-Kisi Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal  
  Setelah Expert Judgment Ke-2.....................................  151 
Lampiran 7.  Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal Sebelum  
  Uji Coba........................................................................  155 
Lampiran 8.  Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal Setelah 
  Uji Coba........................................................................  161 
Lampiran 9.  Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal Setelah 
  Expert Judgment Ke-2..................................................  166 
Lampiran 10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas..............................  172 
Lampiran 11. Hasil Expert Judgment Ke-1.......................................  175 
Lampiran 12. Hasil Expert Judgment Ke-2.......................................  185 
Lampiran 13. Surat Pernyataan Validasi Instrumen..........................  194 
Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas Manual Alpha Cronbach..........  196 
Lampiran 15. RPL Komunikasi Interpersonal...................................  198 
Lampiran 16. RPL Komunikasi Verbal.............................................  208 
Lampiran 17. RPL Komunikasi Nonverbal.......................................  214 
Lampiran 18. Tabulasi Data Pretest Kelompok Eksperimen............  220 
Lampiran 19. Tabulasi Data Pretest Kelompok Kontrol...................  221  
 
 
 
xviii 
 
Lampiran 20. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen..........................  222 
Lampiran 21. Hasil Pretest Kelompok Kontrol.................................  223 
Lampiran 22. Hasil Uji Normalitas.................................................... 224 
Lampiran 23. Hasil Uji Homogenitas................................................  225 
Lampiran 24. Hasil Uji Hipotesis......................................................  226 
Lampiran 25. Hasil Lembar Self Report Teknik Modeling Simbolis 
 Secara Mandiri............................................................. 229 
Lampiran 26. Hasil Observasi Teknik Modeling Simbolis...............  231 
Lampiran 27. Tabulasi Data Posttest Kelompok Eksperimen...........  233 
Lampiran 28. Tabulasi Data Posttest Kelompok Kontrol.................. 234 
Lampiran 29. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen.........................  235 
Lampiran 30. Hasil Posttest Kelompok Kontrol................................ 236 
Lampiran 31. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok  
 Eksperimen..................................................................  237 
Lampiran 32. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok  
 Kontrol......................................................................... 238 
Lampiran 33. Surat Izin Penelitian FIP UNY....................................  239 
Lampiran 34. Surat Izin Penelitian Dinas Perizinan Kabupaten Sleman 241 
Lampiran 35. Surat Keterangan Uji Validitas.................................... 242 
Lampiran 36. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian......  243 
Lampiran 37. Dokumentasi Kegiatan................................................  244 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang satu sama lain saling berhubungan dan 
saling membutuhkan. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu memiliki keinginan 
untuk berinteraksi dengan manusia lainnya, selalu ingin mengetahui lingkungan 
sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Syarat 
terjadinya interaksi sosial yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. Komunikasi 
minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. 
Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar 
orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia 
menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, 
dan lain-lain (Effendy, 2013: 9). 
Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak, merupakan 
bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah 
berkomunikasi dengan lingkungannya. Sementara itu, untuk menjalin rasa 
kemanusiaan yang akrab diperlukan saling pengertian sesama anggota masyarakat 
(Widjaja, 2010: 1). Banyak pakar yang menilai bahwa komunikasi merupakan 
suatu kebutuhan yang fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat. 
Komunikasi dan masyarakat tidak mungkin dapat dipisahkan karena masyarakat 
tidak mungkin akan terbentuk tanpa adanya komunikasi, begitupun sebaliknya. 
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Melalui komunikasi, manusia dapat mengetahui peluang yang dapat dimanfaatkan 
untuk kelangsungan hidupnya, manusia dapat mengetahui suatu kejadian atau 
peristiwa, dan manusia juga dapat beradaptasi dengan lingkungannya.  
Di era modern seperti sekarang ini, alat untuk berkomunikasi semakin 
banyak dan juga canggih. Dengan demikian, komunikasi sangat mudah dan cepat 
untuk dilakukan di kalangan masyarakat walaupun jaraknya jauh. Namun, dengan 
adanya perkembangan alat dan teknologi komunikasi yang sangat pesat tersebut 
memberikan dampak negatif pada kemampuan individu dalam berkomunikasi 
secara langsung (tatap muka) yaitu berkurangnya aktivitas sosialisasi di kalangan 
masyarakat. Masyarakat di sini tidak hanya di lingkungan tempat tinggal, tetapi 
juga lingkungan keluarga dan sekolah. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan tempat perkembangan anak, 
sehingga ketika komunikasi kurang baik terjadi dalam sebuah keluarga maka 
dapat mengakibatkan kesalahpahaman yang berujung pada perceraian, kekerasan 
pada anak seperti yang sekarang ini sedang marak terjadi, dan lain-lain. Dengan 
demikian, maka komunikasi sangatlah penting dalam keluarga agar sesama 
anggota keluarga saling mengenal, sebagai jembatan solusi terhadap permasalahan 
yang muncul, membangun keceriaan dan kehangatan sehingga menambah 
semangat hidup, dapat membentuk kepribadian anak menjadi lebih terbuka, dan 
lain-lain. Di dalam ilmu komunikasi, komunikasi dalam keluarga merupakan 
bagian dari komunikasi interpersonal. Harus disadari bahwa hubungan antara 
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suami-istri-ayah-anak merupakan proses pertumbuhan yang terus menerus. Di 
dalamnya terkandung makna perubahan yang terus terjadi. Oleh sebab itu 
hubungan dalam keluarga sangat ditentukan oleh keterampilan komunikasi dalam 
menghadapi adanya perubahan-perubahan (menurut Rahmat dalam Marsiyanti & 
Harahap, 2000: 58). 
Di lingkungan sekolah, dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki 
seni dalam mengajar. Oleh karena itu, untuk mencapai interaksi belajar mengajar 
yang efektif tentu perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru (pendidik) 
dengan siswa (peserta didik). Sehingga terpadunya dua kegiatan, yakni kegiatan 
mengajar dengan kegiatan belajar yang berdaya guna dalam mencapai tujuan 
pengajaran. Sering kita jumpai kegagalan dalam pengajaran disebabkan lemahnya 
sistem komunikasi. Untuk itulah guru perlu mengembangkan pola komunikasi 
yang efektif dalam proses belajar mengajar. 
Sudjana (2009: 31) mengemukakan bahwa ada tiga pola komunikasi yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi dinamis antara pendidik dengan 
peserta didik. Pertama, komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah. Dalam 
komunikasi ini, guru berperan sebagai penerima aksi. Guru aktif siswa pasif. 
Seperti ceramah, pada dasarnya adalah komunikasi satu arah atau komunikasi 
sebagai aksi. Komunikasi jenis ini kurang banyak menghidupkan kegiatan siswa 
belajar. Kedua, komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. Pada 
komunikasi jenis ini, guru dan siswa dapat berperan sama, yakni pemberi aksi dan 
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penerima aksi. Keduanya dapat saling memberi dan saling menerima. Komunikasi 
ini lebih baik dari pada yang pertama, sebab kegiatan guru dan kegiatan siswa 
relatif sama dan tidak menjadikan siswa sebagai objek pasif. Ketiga, komunikasi 
banyak arah. Yaitu komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi dinamis 
antara guru dengan siswa tetapi juga melibatkan interaksi dinamis antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lainnya. Proses belajar mengajar dengan pola 
komunikasi seperti ini mengarah kepada proses pengajaran yang mengembangkan 
kegiatan siswa yang optimal. Sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. Seperti 
diskusi, simulasi, merupakan strategi yang dapat mengembangkan komunikasi 
jenis ini. Ketiga jenis komunikasi di atas tetap memiliki porsi pada masing-masing 
kondisi, tergantung tujuan apa yang ingin dicapai, sifat bahan pelajaran, sumber 
belajar yang tersedia, karakteristik kelas, dan kemampuan guru itu sendiri. 
Komunikasi dengan guru memang sangat penting, apalagi komunikasi 
dengan guru Bimbingan dan Konseling. Menurut Kartadinata (dalam Yusuf & 
Nurihsan, 2012: 7) guru Bimbingan dan Konseling akan membantu individu 
untuk mencapai perkembangan optimal, yaitu perkembangan yang sesuai dengan 
potensi dan sistem nilai tentang kehidupan yang baik dan benar. Dengan begitu, 
guru Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas yang sangat berat. Namun tidak 
hanya itu, komunikasi antara siswa dengan siswa lainnya, siswa dengan penjaga 
sekolah, siswa dengan petugas TU, siswa dengan penjaga kantin, dan lain-lain 
juga sangat penting. Ketika komunikasi yang dilakukan oleh siswa dengan semua 
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warga sekolah tersebut baik, maka hubungan yang terjalin antar merekapun akan 
baik. Siswa yang mempunyai hubungan baik dengan warga sekolah 
memungkinkan siswa memperoleh prestasi belajar yang baik pula. 
Idealnya, ketika komunikasi terjalin dengan baik maka konflik-konflik akan 
terhindar, dan konflik yang sedang terjadi dapat teratasi, memperoleh kemudahan 
dalam hidup, memiliki banyak sahabat, menumbuhkan semangat kebersamaan, 
dan bisa berbagi pengetahuan serta pengalaman (Cangara, 1998: 60-61). Individu 
yang mempunyai hubungan interpersonal baik akan mempunyai banyak sahabat, 
sehingga informasi yang diperoleh akan banyak. Pengetahuan dan pengalaman 
yang didapatkan oleh individu akan lebih bermanfaat serta dapat diterima dengan 
baik di lingkungannya karena mudah dalam beradaptasi. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan di kelas VII 
SMP Negeri 2 Kalasan menunjukkan bahwa tingkat keterampilan komunikasi 
interpersonal sebagian siswa masih kurang baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
seringnya sebagian besar siswa berbicara tanpa memperhatikan etika dan tata 
krama yang ada. Siswa kurang sopan dalam berbicara terhadap lawan bicaranya, 
apalagi kepada yang lebih tua. Dalam berbicara dengan guru, siswa masih 
menggunakan kata-kata atau kalimat yang sama seperti siswa berbicara dengan 
temannya. Kata-kata atau kalimat yang digunakan oleh siswa itu misalnya: “Bu, 
sesuk kosong to Bu? (Bu, besok kosong kan Bu?); Bu, rene Bu, kelasku ora enek 
sik mulang (Bu, sini Bu, kelas saya tidak ada yang mengajar), dan lain-lain. Jadi 
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bahasa yang digunakan oleh siswa dalam berkomunikasi dengan guru atau orang 
yang lebih tua sama persis seperti siswa berkomunikasi dengan temannya. 
Masalah selanjutnya yaitu beberapa siswa sering memaksakan kehendak 
atau keinginan kepada orang lain. Misalnya ketika sedang berdiskusi di kelas 
dalam suatu mata pelajaran tertentu, seorang siswa mengusulkan pendapatnya. 
Ketika pendapatnya ditolak oleh teman-temannya di kelas, siswa tersebut 
memaksa bahwa pendapatnya benar dan harus diterima. Kasus lain adalah ketika 
bel istirahat berbunyi ada beberapa siswa yang mengajak seorang siswa ke kantin, 
dan siswa yang diajak tersebut tidak mau ke kantin karena sedang asyik membaca. 
Kemudian terjadilah pemaksaan pada seorang siswa tersebut untuk tetap ikut ke 
kantin. Hal lain yang tidak kalah menarik adalah ketika ada seorang siswa yang 
menyukai lawan jenisnya, siswa tersebut selalu saja mengganggu lawan jenisnya 
itu dan memaksa untuk menerima dirinya sebagai pacarnya. Itulah beberapa cerita 
mengenai pemaksaan kehendak kepada teman. 
Masalah ketiga yaitu sulitnya bagi siswa meminta maaf ketika bersalah. Hal 
tersebut dapat membuat siswa mempunyai masalah dengan orang lain di dalam 
sekolah maupun di luar sekolah. Masalah yang biasanya terjadi di luar sekolah 
yaitu tawuran antar pelajar. Di SMP Negeri 2 Kalasan memang belum pernah 
terjadi tawuran, namun ada beberapa siswa tertentu yang terlibat konflik dengan 
salah seorang siswa dari sekolah lain. 
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Permasalahan yang terakhir menurut pengamatan peneliti yaitu sulitnya 
beberapa siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan. Hal tersebut dapat terjadi 
akibat dari masalah-masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya. Selain itu juga 
karena dalam menyampaikan pesan atau informasi kurang bisa dipahami oleh 
lawan bicaranya. Pada paparan di atas dijelaskan bahwa keterampilan komunikasi 
interpersonal sangatlah penting. Ketika keterampilan komunikasi interpersonal 
yang dimiliki seseorang kurang baik, maka akan berakibat pada penyesuaian diri 
seseorang. Individu tersebut tidak hanya akan mengalami kesulitan beradaptasi di 
lingkungan keluarganya saja, namun akan mengalami kesulitan beradaptasi di 
lingkungan tempat tinggalnya serta lingkungan sekolahnya. 
Wawancara yang dilakukan kepada guru BK juga menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa di SMP Negeri 2 Kalasan mempunyai keterampilan 
komunikasi interpersonal yang kurang baik. Ditunjukkan dengan kurang 
dihargainya guru-guru yang ada di sana. Hanya sebagian kecil guru saja yang 
dihormati karena siswa mengira bahwa guru tersebut galak, mempunyai 
kekuasaan, dan lain-lain. Selain itu siswa di SMP Negeri 2 Kalasan juga sering 
terlibat konflik antar siswa. Usia SMP memang termasuk dalam masa remaja awal 
yang salah satu cirinya adalah usia bermasalah (Izzaty, Suardiman, Ayriza, 
Purwandari, Hiryanto, & Kusumaryani, 2013: 123). 
Dalam menangani masalah-masalah di atas, ada beberapa teknik yang dapat 
digunakan dalam bimbingan dan konseling. Misalnya teknik permainan, teknik 
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psikodrama, teknik sosiodrama, teknik role playing, teknik assertive training, 
teknik konseling kelompok, dan lain-lain. Dibuktikan dengan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Kamaruzzaman (2016: 82) tentang meningkatkan 
keterampilan komunikasi interpersonal melalui layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik psikodrama pada siswa kelas X menunjukkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Selain itu juga penelitian yang 
dilakukan oleh Dharmayanti (2013: 262) tentang teknik role playing dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMK menunjukkan 
bahwa teknik role playing efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa SMK jurusan Akomodasi Perhotelan. 
Penelitian kali ini, peneliti memilih menggunakan teknik modeling. Teknik 
modeling terbagi menjadi beberapa, diantaranya yaitu teknik modeling langsung, 
modeling simbolis, modeling diri sendiri sebagai model, modeling partisipan, 
modeling tertutup, dan modeling kognitif. Modeling yang akan dipakai peneliti 
dalam penelitian ini adalah modeling simbolis. Modeling simbolis adalah 
modeling melalui film dan televisi yang menyajikan contoh tingkah laku, 
berpotensi sebagai sumber model tingkah laku (Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 
2014: 176). 
Pemilihan teknik ini didasarkan pada subjek penelitian yang sebagian besar 
menyukai film, televisi ataupun video. Ketika anak diajak untuk melihat atau 
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menonton film maupun video, antusias anak meningkat. Dalam keseharianpun, 
jika diberikan layanan melalui film atau video, anak terlihat dapat lebih 
memahami tentang pesan yang disampaikan. Ketika anak memahami mengenai 
pesan yang disampaikan tersebut, maka proses perubahan tingkah laku ataupun 
peniruan tingkah laku akan lebih mudah. Cormier & Cormier (Abimanyu & 
Manribu, 1996: 257), menyatakan bahwa suatu model simbolis dapat 
mengajarkan konseli tingkah laku yang sesuai, mempengaruhi sikap dan nilai-
nilai, dan mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial melalui simbol atau 
gambar. Dalam hal ini, keterampilan komunikasi interpersonal merupakan salah 
satu keterampilan sosial yang harus dimiliki oleh seorang individu. 
Berdasarkan uraian di atas, maka teknik modeling simbolis dirasa cocok 
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal yang kurang baik, 
tepatnya keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP 
Negeri 2 Kalasan. Dengan demikian maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Teknik Modeling Simbolis dalam Meningkatkan Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah dalam penelitian, yaitu: 
1. Perkembangan teknologi komunikasi yang meningkat pesat memberikan 
dampak negatif pada kemampuan individu dalam berkomunikasi secara 
langsung (tatap muka) yaitu berkurangnya aktivitas sosialisasi di kalangan 
masyarakat. 
2. Di SMP Negeri 2 Kalasan masih ada sebagian siswa yang memiliki tingkat 
keterampilan komunikasi interpersonal kurang baik. 
3. Menurut pengamatan peneliti teknik modeling simbolis belum pernah 
diterapkan sebagai upaya dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan, sehingga belum 
diketahui efektivitasnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak meluas dan permasalahan utama yang akan diteliti dapat 
tercapai, maka penelitian ini perlu dibatasi. Berdasarkan identifikasi masalah di 
atas penelitian ini dibatasi pada, teknik modeling simbolis dalam meningkatkan 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Kalasan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah dari 
penelitian ini sebagai berikut, apakah teknik modeling simbolis efektif dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di 
SMP Negeri 2 Kalasan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
teknik modeling simbolis dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat, yaitu: 
1. Secara Teoritis 
Menambah data dalam khasanah keilmuan yang dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Kalasan 
Siswa dapat meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonalnya 
melalui teknik modeling simbolis menggunakan media yang diinginkannya. 
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b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling mendapat pengetahuan baru mengenai cara 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa yakni 
menggunakan teknik modeling simbolis. Sehingga jika di kemudian hari ada 
siswa yang mempunyai keterampilan komunikasi interpersonal yang kurang baik, 
maka guru Bimbingan dan Konseling sudah memiliki alternatif tindakan yang 
dapat dilakukan. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan teknik modeling simbolis dan keterampilan komunikasi 
interpersonal. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Menurut Syah (2003: 121) keterampilan merupakan kegiatan yang 
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang 
lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olah raga, 
dan sebagainya. Keterampilan bersifat motorik, tetapi memerlukan koordinasi 
gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi. Siswa yang melakukan gerakan 
motorik dengan koordinasi dan kesadaran yang tinggi dapat dianggap terampil 
atau sebaliknya. 
Reber (dalam Syah, 2003: 121) menjelaskan bahwa keterampilan adalah 
kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi 
secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Orang 
yang terampil tidak hanya meliputi gerakan motorik saja, melainkan juga dapat 
memanfaatkan fungsi mental yang bersifat kognitif. 
Dengan demikian, maka peneliti cenderung lebih setuju dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Syah (2003). Bahwa keterampilan adalah kemampuan 
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan yang melibatkan koordinasi gerakan 
motorik dari seluruh tubuh dan kesadaran untuk menghasilkan tingkah laku 
 
 
 
14 
 
tertentu yang sesuai dengan keadaan. Sehingga ketika di sekolah, keterampilan 
sangat dibutuhkan untuk mendukung siswa dalam berkomunikasi. Siswa akan 
melakukan kegiatan dalam keadaan sadar dan berkoordinasi dengan seluruh 
anggota tubuh sehingga mendapatkan suatu keterampilan yang baik. Tindakan 
tersebut akan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, seperti siswa 
menyampaikan informasi positif kepada teman-teman yang lainnya. 
Trenholm & Jensen (Aw, 2011: 3) mendefinisikan komunikasi interpersonal 
sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka 
(komunikasi diadik). Gitosudarmo & Agus (Aw, 2011: 4) menjelaskan bahwa 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap muka, interaksi 
orang ke orang, dua arah, verbal dan nonverbal, serta saling berbagi informasi dan 
perasaan antara individu dengan individu atau antar individu di dalam kelompok 
kecil. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyana (Aw, 2011: 3) bahwa komunikasi 
interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 
baik secara verbal maupun nonverbal. Definisi komunikasi antar pribadi atau 
komunikasi interpersonal menurut Winkel & Hastuti (2004: 242): 
Komunikasi antar pribadi adalah pesan yang dikirimkan oleh seseorang  
kepada orang lain dengan maksud untuk mempengaruhi tingkah laku orang 
itu. Pihak pengirim pesan menyampaikan suatu berita kepada pihak penerima 
pesan, yang mengartikan berita itu dan menanggapinya dengan 
menyampaikan suatu berita balik kepada pihak lain, yang sekarang berperan 
sebagai pihak penerima pesan. Berita atau pesan saling dikirimkan dengan 
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menggunakan berbagai lambang, yang dapat berupa kata-kata (lambang 
bahasa) atau isyarat-isyarat, seperti ekspresi wajah dan gerakan tangan 
(lambang nonverbal). 
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dipaparkan di atas, maka 
peneliti cenderung lebih setuju dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Gitosudarmo & Mulyono (dalam Aw, 2011). Bahwa komunikasi interpersonal 
adalah proses berbagi informasi antara pengirim pesan (komunikator) dan 
penerima pesan (komunikan) yang dilakukan oleh dua orang secara langsung 
(tatap muka) melalui komunikasi verbal ataupun nonverbal yang kemudian dapat 
ditanggapi secara langsung. 
Pengertian keterampilan komunikasi interpersonal yaitu kemampuan 
seseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain, kemampuan untuk 
berinteraksi, mengelola hubungan sosial serta memberikan makna dalam  
komunikasi  tersebut,  dimana penyampaian pesan dilakukan secara langsung 
sehingga reaksi yang ada dapat ditanggapi secara langsung pula dan dalam 
komunikasi tersebut tercipta sebuah hubungan yang dilakukan dalam bentuk 
verbal maupun nonverbal yang melibatkan koordinasi gerakan motorik dari 
seluruh tubuh dan kesadaran untuk menghasilkan tingkah laku tertentu yang 
sesuai dengan keadaan. 
b. Komponen-Komponen Komunikasi Interpersonal 
Secara sederhana dapat diasumsikan bahwa komunikasi interpersonal akan 
terjadi apabila ada pengirim menyampaikan informasi berupa lambang verbal 
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maupun nonverbal kepada penerima dengan menggunakan medium suara manusia 
(human voice), maupun dengan medium tulisan. Berdasarkan asumsi di atas, Aw 
(2011: 7-9) menjelaskan komponen-komponen komunikasi interpersonal adalah 
sebagai berikut: 
1) Sumber/komunikator 
Dalam konteks komunikasi interpersonal, komunikator adalah individu yang 
menciptakan, memformulasikan, dan menyampaikan pesan. 
2) Encoding 
Merupakan tindakan memformulasikan isi pikiran ke dalam simbol-simbol, 
kata-kata, dan sebagainya sehingga komunikator merasa yakin dengan pesan yang 
disusun dan cara penyampaiannya. 
3) Pesan 
Pesan merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-simbol 
baik verbal maupun nonverbal, atau gabungan keduanya yang mewakili keadaan 
khusus komunikator untuk disampaikan kepada pihak lain. Pesan merupakan 
unsur yang sangat penting. Komunikasi akan efektif apabila komunikan 
menginterpretasikan makna pesan sesuai yang diinginkan oleh komunikator. 
4) Saluran 
Dalam komunikasi interpersonal, penggunaan saluran atau media semata-
mata karena situasi dan kondisi tidak memungkinkan dilakukan komunikasi 
secara tatap muka. Misal: seseorang ingin menyampaikan informasi kepada orang 
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lain, namun kedua orang tersebut berada pada tempat yang berjauhan, sehingga 
digunakanlah saluran komunikasi.  
5) Penerima/komunikan 
Adalah seseorang yang menerima, memahami, dan menginterpretasikan 
pesan. Selain itu penerima pesan juga bersifat aktif, karena komunikator akan 
dapat mengetahui keefektifan komunikasi yang telah dilakukan berdasarkan 
umpan balik yang diberikan oleh penerima pesan. 
6) Decoding 
Melalui indera, penerima mendapatkan macam-macam data dalam bentuk 
“mentah”, berupa kata-kata dan simbol-simbol yang harus diubah ke dalam 
pengalaman-pengalaman yang mengandung makna. Misalnya telinga mendengar 
suara atau bunyi, mata melihat obyek, dan sebagainya. Kemudian proses ini 
dilanjutkan dengan persepsi, yaitu proses memberi makna atau decoding. 
7) Respon 
Yaitu apa yang telah diputuskan oleh penerima untuk dijadikan sebagai 
sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon dapat bersifat positif, netral, maupun 
negatif. Pada hakikatnya, respon merupakan informasi bagi sumber sehingga 
sumber dapat menilai efektivitas komunikasi yang telah dilakukan. 
8) Gangguan (noise) 
Noise merupakan apa saja yang mengganggu atau membuat kacau 
penyampaian dan penerimaan pesan, termasuk yang bersifat fisik dan psikis. 
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9) Konteks komunikasi 
Komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks tertentu. Paling tidak ada tiga 
dimensi, yaitu dimensi ruang, waktu, dan nilai. Konteks ruang menunjuk pada 
lingkungan konkrit dan nyata tempat terjadinya komunikasi, misal ruangan, 
halaman, jalan, dan lain-lain. Konteks waktu menunjuk pada waktu kapan 
komunikasi tersebut berlangsung, misal pagi, siang, sore atau malam. Konteks 
nilai meliputi nilai sosial dan budaya yang mempengaruhi suasana komunikasi 
seperti adat istiadat, situasi rumah, norma sosial, norma pergaulan, etika, tata 
krama, dan sebagainya. 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diketahui bahwa komponen-
komponen komunikasi interpersonal ada 9 (sembilan), yaitu sumber/komunikator, 
encoding, pesan, saluran, penerima/komunikan, decoding, respon, gangguan 
(noise), dan konteks komunikasi. Orang yang saling berkomunikasi adalah 
sumber dan penerima. Sumber melakukan encoding untuk menciptakan dan 
memformulasikan pesan. Yang selanjutnya disampaikan kepada penerima baik 
secara langsung atau melalui saluran. Penerima melakukan decoding untuk 
memahami pesan, yang kemudian penerima menyampaikan responnya. 
Komunikasi akan dilakukan sesuai dengan konteks tertentu. Tidak dipungkiri, 
dalam berkomunikasi pasti akan terjadi hambatan. 
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c. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 
Aw (2011: 14-15) menjelaskan bahwa ciri-ciri komunikasi interpersonal 
antara lain: 
1) Arus pesan dua arah 
Konumikasi interpersonal menempatkan sumber pesan dan penerima dalam 
posisi yang sejajar, sehingga memicu terjadinya pola penyebaran pesan mengikuti 
arus dua arah dan dapat berganti peran secara cepat. 
2) Suasana nonformal 
Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung dalam suasana nonformal, 
seperti percakapan intim dan lobi, bukan forum formal seperti rapat. 
3) Umpan balik segera 
Karena komunikasi interpersonal biasanya mempertemukan para pelaku 
komunikasi secara tatap muka, maka umpan balik dapat diketahui dengan segera 
baik secara verbal maupun nonverbal. 
4) Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat 
Komunikasi interpersonal merupakan metode komunikasi antar individu 
yang menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, baik jarak 
dalam arti fisik maupun psikologis. Jarak dekat dalam arti fisik maksudnya ialah 
para pelaku saling bertatap muka, berada dalam satu lokasi. Sedangkan jarak 
dekat dalam arti psikologis yakni menunjukkan keintiman hubungan antar 
individu. 
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5) Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 
spontan, baik secara verbal maupun nonverbal 
Peserta komunikasi berupaya saling meyakinkan dengan mengoptimalkan 
penggunaan pesan verbal maupun nonverbal secara bersamaan, saling mengisi, 
saling memperkuat sesuai tujuan komunikasi. 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
komunikasi interpersonal ada 5 (lima) yaitu: arus pesan dua arah; suasana 
nonformal; umpan balik segera; peserta komunikasi berada dalam jarak yang 
dekat; peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 
spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. 
d. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Aw (2011: 19-22) menjelaskan bahwa tujuan komunikasi interpersonal 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 
Untuk mengungkapkan perhatian kepada orang lain bisa  dengan cara 
menyapa, tersenyum, melambaikan tangan, membungkukkan badan, menanyakan 
kabar, dan lain sebagainya. Pada prinsipnya komunikasi interpersonal hanya 
dimaksudkan untuk menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain, dan untuk 
menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi yang tertutup, dingin, dan cuek. 
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2) Menemukan diri sendiri 
Seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin mengetahui 
dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan informasi dari orang lain. 
Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak 
untuk berbicara tentang apa yang disukai dan apa yang dibenci. Dengan saling 
membicarakan keadaan diri, minat, dan harapan maka seseorang akan 
memperoleh informasi berharga untuk mengenali jati diri atau menemukan diri 
sendiri. 
3) Menemukan dunia luar 
Dengan melakukan komunikasi interpersonal maka akan diperoleh 
informasi, dan dengan informasi itu dapat dikenali dan ditemukan keadaan dunia 
luar yang sebelumnya tidak diketahui. 
4) Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 
Salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar adalah membentuk dan 
memelihara hubungan baik dengan orang lain. Semakin banyak teman yang dapat 
diajak bekerja sama, maka semakin lancarlah pelaksanaan kegiatan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 
Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang 
kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau 
perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung. Setiap pengalaman akan 
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memberi makna pada situasi kehidupan manusia, termasuk memberi makna 
tertentu terhadap kemungkinan terjadinya perubahan sikap. 
6) Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu 
Berbicara dengan teman, berdiskusi, bertukar cerita-cerita lucu merupakan 
pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan waktu. Selain itu, komunikasi 
interpersonal semacam itu juga memberikan keseimbangan dalam pikiran yang 
memerlukan suasana rileks, ringan, dan menghibur. 
7) Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah 
komunikasi karena dengan komunikasi interpersonal maka dapat dilakukan 
pendekatan secara langsung, menjelaskan berbagai pesan yang rawan 
menimbulkan kesalahpahaman. 
8) Memberikan bantuan (konseling) 
Dalam kehidupan sehari-hari, di kalangan masyarakat juga dapat dengan 
mudah diperoleh contoh yang menunjukkan fakta bahwa komunikasi 
interpersonal dapat dipakai sebagai pemberian bantuan (konseling) bagi orang lain 
yang memerlukan. 
Demikian paparan yang sudah disampaikan, berdasarkan paparan tersebut 
maka tujuan komunikasi interpersonal ada 8 (delapan) yang terdiri dari 
mengungkapkan perhatian kepada orang lain, menemukan diri sendiri, 
menemukan dunia luar, membangun dan memelihara hubungan yang harmonis, 
 
 
 
23 
 
mempengaruhi sikap dan tingkah laku, mencari kesenangan atau sekedar 
menghabiskan waktu, menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi, dan 
memberikan bantuan (konseling). 
e. Sikap Positif Dalam Berkomunikasi 
Menurut Aw (2011: 23-24) ada beberapa contoh sikap positif yang perlu 
dikembangkan untuk mendukung efektivitas komunikasi interpersonal, 
diantaranya yaitu: 
1) Membuka pintu komunikasi 
Dengan membuka pintu komunikasi maka berarti memiliki komitmen untuk 
membina kerjasama dan hubungan harmonis. Selain itu juga dapat meningkatkan 
kedekatan hubungan. Misal dengan lambaian tangan, senyum yang tulus, 
mengucapkan terimakasih, mengajak berjabat tangan, dan lain-lain. 
2) Sopan dan ramah dalam berkomunikasi 
Komunikan akan lebih senang mendengarkan argumentasi yang 
disampaikan dengan sopan dan ramah. 
3) Jangan sungkan meminta maaf pada saat merasa bersalah 
Ketika menyadari bahwa melakukan kesalahan dalam berkomunikasi, maka 
sebaiknya meminta maaf sebagai wujud rasa hormat kepada orang lain. 
4) Cepat dan tanggap 
Keputusan yang diambil dan hasil dari pekerjaan tersebut harus baik serta 
dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan standar profesi, efisien, dan efektif. 
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5) Penuh perhatian 
Apabila memiliki perhatian yang baik, maka akan dapat memahami 
karakteristik seseorang. Dengan demikian maka komunikasi yang menyenangkan 
antara kedua belah pihak dapat terwujud tanpa melanggar etika dan tata krama. 
6) Bertindak jujur dan adil 
Dalam menjalankan profesinya, setiap profesional memiliki kewajiban 
untuk memelihara pelaksanaan hak dan kewajiban secara seimbang. 
Dari paparan di atas, maka sikap positif yang harus dimiliki dalam 
berkomunikasi ada 6 (enam) yaitu: membuka pintu komunikasi, sopan dan ramah 
dalam berkomunikasi, jangan sungkan meminta maaf pada saat merasa bersalah, 
cepat dan tanggap, penuh perhatian, serta bertindak jujur dan adil. Ketika ke-enam 
sikap tersebut dilakukan, tidak diragukan bahwa komunikasi akan berjalan efektif 
dan efisien. 
f. Komunikasi Efektif 
Menurut Hutagalung (2007: 67) kunci utama berkomunikasi efektif adalah 
perilaku diri. Individu harus berlaku sesuai dengan situasi dan kondisi dimana 
individu tersebut berada, sesuai dengan batasan rambu budaya, perilaku, agama, 
status sosial, usia maupun pendidikan. Untuk senantiasa berkomunikasi efektif 
dalam kehidupan sehari-hari, individu juga harus memahami tata cara berbicara 
yang baik untuk lebih memperkaya wawasan dalam melakukan komunikasi 
efektif, yaitu: 
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1) Lihatlah lawan bicara 
Ketika sedang berkomunikasi, tataplah dan lihatlah lawan bicara dengan 
pandangan bersahabat. Jangan menoleh ke kiri atau ke kanan selama pembicaraan 
berlangsung. Karena hal tersebut dapat mengesankan kejenuhan ataupun 
kegelisahan terhadap lawan bicara yang dapat mengakibatkan ketersinggungan. 
Pandangan ditujukan ke arah kening atau diantara kedua mata lawan bicara 
dengan tatapan mata yang teduh, bukan dengan amarah ataupun pandangan sinis. 
2) Suara harus terdengar jelas 
Jika sedang berkomunikasi, suara yang dikeluarkan harus terdengar jelas. 
Jangan seperti orang sedang mengunyah makanan di mulut, dan juga jangan 
terlalu keras/berteriak seperti orang yang sedang marah. 
3) Ekspresi wajah yang menyenangkan 
Wajah merupakan cerminan hati. Maka dari itu ketika berbicara dengan 
lawan bicara, ekspresi wajah harus bersahabat. Jangan menampilkan ekspresi 
wajah yamg mesum, genit, dan lain-lain. 
4) Tata bahasa yang baik 
Menggunakan bahasa yang sesuai. Misalnya, ketika berbicara dengan anak-
anak, gunakanlah bahasa yang penuh dengan keceriaan, dan ketika berbicara 
dengan orang dewasa, gunakanlah bahasa orang dewasa. 
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5) Pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelas 
Ketika berbicara dengan lawan bicara, jangan menggunakan bahasa yang 
terlalu panjang dan berbelit-belit serta susah untuk dipahami. 
Dari paparan di atas, maka dapat diketahui bahwa komunikasi efektif dapat 
terjadi ketika 5 poin yang sudah dipaparkan dilakukan ketika sedang 
berkomunikasi. Poin-poin tersebut diantaranya yaitu: lihatlah lawan bicara; suara 
harus terdengar jelas; ekspresi wajah menyenangkan; tata bahasa baik; dan 
pembicaraan mudah dimengerti, singkat serta jelas. 
Sementara Susanto (2010: 13) menjelaskan bahwa komunikasi dinilai 
efektif bila rangsangan yang disampaikan dan yang dimaksud oleh pengirim atau 
sumber berkaitan erat dengan rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleh 
penerima. Intinya antara sender dan receiver ada kesamaan dalam memahami 
makna. Bila ini terjadi, maka komunikasi dapat dikatakan berjalan dengan baik. 
Susanto (2010: 13) juga menerangkan bahwa ada lima faktor yang dapat 
dipakai sebagai ukuran untuk menetapkan komunikasi berjalan dengan efektif, 
antara lain: (1) pemahaman terhadap pesan oleh penerima pesan, (2) memberikan 
kesenangan kepada pihak-pihak yang berkomunikasi seperti halnya dalam 
mempertahankan hubungan, (3) mampu mempengaruhi sikap orang lain, (4) 
memperbaiki hubungan, (5) memberikan hasil yang sesuai dengan yang 
diinginkan dalam bentuk tindakan dari penerima pesan. 
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Aw (2011: 77-78) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal dikatakan 
efektif apabila memenuhi 3 (tiga) persyaratan utama yaitu: (1) pesan yang dapat 
diterima dan dipahami oleh komunikan sebagaimana dimaksud oleh komunikator, 
(2) ditindak-lanjuti dengan perbuatan secara suka rela, dan (3) meningkatkan 
kualitas hubungan antarpribadi. 
Berdasarkan paparan 3 ahli di atas, maka peneliti cenderung lebih setuju 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Inge Hutagalung. Komunikasi efektif 
dapat terjadi jika 5 poin yang ada dilakukan. Poin tersebut antara lain: lihatlah 
lawan bicara; suara harus terdengar jelas; ekspresi wajah menyenangkan; tata 
bahasa baik; dan pembicaraan mudah dimengerti, singkat serta jelas. 
g. Hambatan-Hambatan Komunikasi 
Menurut Scott (1988: 7) menjelaskan ada serangkaian tahap yang dilalui 
pendengar untuk menerima atau mengingat pesan yang disampaikan kepadanya. 
Di antara langkah yang satu dengan langkah selanjutnya, selalu ada hambatan-
hambatan komunikasi, antara lain: 
1) Pendengar mungkin tidak mendengar. 
Yang diakibatkan karena: mungkin tertidur, di luar mungkin ribut, artikulasi 
pembicara mungkin buruk, suara pembicara mungkin kurang lantang, mikrofon 
mungkin terganggu, dan mungkin ada masalah bahasa atau dialek. 
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2) Pendengar mungkin tidak mengerti apa yang didengar. 
Misalnya adalah: kata-kata yang sukar, proses berpikir yang sukar, susunan 
bahan yang buruk, pemikiran yang berbelit-belit, kekurangan pendidikan atau 
pengetahuan teknis, hambatan bahasa, jargon, dan salah tafsir, entah disengaja 
entah tidak. 
3) Yang dimengerti mungkin tidak diterima atau disetujui. 
Ini tentu saja mungkin karena sebab-sebab yang rasional, tetapi juga banyak 
kemungkinan lain, misalnya: kurang merasa terlibat, ada kepentingan pribadi, 
tujuan yang bertentangan, dan hubungan yang kurang baik antara pendengar 
dengan pembicara. 
4) Pembicara mungkin tidak mendapatkan umpan balik (feed back). 
Pembicara yang tidak berpengalaman, ketika berbicara dengan 
pendengarnya, seringkali tidak menyadari apa yang dipikirkan pendengarnya. 
Pembicara membaca bahan pembicaraannya dan memusatkan pikirannya pada apa 
yang diucapkannya. Pembicara tidak menyadari bahwa para pendengarnya telah 
menjadi jemu. Karena itu, mungkin hanya pada saat tanya jawablah pembicara 
mengetahui bahwa para pendengar sama sekali tidak memahami apa yang 
disampaikan. 
Pembicara yang ingin mengatasi hambatan-hambatan itu harus 
mengembangkan serangkaian keterampilan. Untuk memastikan bahwa 
pembicaraannya didengarkan, pembicara juga harus merencanakan pesannya, 
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harus memastikan bahwa caranya berbicara akan mengatasi hambatan-hambatan 
fisik. Untuk memastikan bahwa apa yang didengar juga dipahami, pembicara 
harus menyusun pesannya secara sederhana, dan harus menyampaikan dengan 
cara yang begitu jelas sehingga para pendengar terbantu untuk memahaminya. 
Untuk meningkatkan peluang bahwa pesannya diterima (disetujui), 
pembicara harus membina hubungan yang positif dengan pendengarnya. 
Hubungan antara pembicara dengan pendengar harus baik. Ketika hal tersebut 
terjadi, maka pendengar akan lebih memperhatikan ketika pembicara sedang 
menyampaikan materinya. Dengan demikian, maka hambatan dalam komunikasi 
dapat diminimalisir dan komunikasi akan berjalan lancar serta efektif. 
h. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Aw (2011: 94-107) menerangkan bahwa dalam melakukan komunikasi 
interpersonal menuntut adanya kecakapan atau keterampilan berkomunikasi, 
diantaranya yaitu: 
1) Keterampilan Berbicara 
Agar pembicaraan dapat mencapai hasil yang memuaskan, maka diperlukan 
beberapa persiapan dan keterampilan, yaitu: 
a) Persiapan fisik 
Persiapan fisik merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk menjaga 
kondisi fisik agar tetap dalam kondisi prima ketika berbicara dengan orang lain. 
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Kondisi fisik yang prima akan mengantarkan kepada kemampuan terbaik dalam 
menyampaikan atau menerima pesan. 
b) Persiapan mental 
Merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk menimbulkan keberanian dan 
kepercayaan diri. Orang yang mentalnya tidak siap sebelum berbicara dapat 
mengalami berbagai akibat seperti bingung, ragu-ragu, gugup, bahkan kehilangan 
substansi materi pembicaraan. 
c) Persiapan materi 
Merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk menguasai materi yang akan 
disampaikan kepada orang lain. Persiapan ini seperti membaca, bertanya, maupun 
mengumpulkan berbagai informasi yang mendukung pembicaraan. Dengan 
persiapan yang baik maka diharapkan dapat melakukan pembicaraan secara 
sistematis, lancar, dan mendalam. 
Ada beberapa prinsip teknik berbicara yang perlu diperhatikan, diantaranya 
yaitu: 
a) Prinsip motivasi 
Adalah dengan memberikan dorongan dan membangkitkan minat 
komunikan sasaran untuk mengikuti pembicaraan dengan sungguh-sungguh. 
Caranya adalah dengan meyakinkan pihak komunikan bahwa isi pembicaraan 
penting bagi kedua belah pihak. 
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b) Prinsip perhatian 
Cara menarik perhatian diantaranya dengan mengetengahkan hal-hal aneh, 
hal-hal lucu, dan hal-hal aktual. 
c) Prinsip ulangan 
Dalam hal ini khusus untuk informasi yang dianggap lebih penting dari 
informasi lainnya, sehingga mudah tertanam dalam pemahaman pendengar. 
d) Prinsip kegunaan 
Pesan atau materi yang disampaikan adalah hal yang berguna bagi 
pendengar. Informasi yang dirasa besar manfaatnya pasti akan didengar dan 
diingat oleh pendengar. 
e) Prinsip efisiensi 
Dalam hal ini pembicaraan hanya menyangkut substansi yang penting. 
2) Kecakapan Bertanya 
Dengan pertanyaan yang terarah, maka akan dapat mengembangkan 
komunikasi interpersonal dua arah, dan pada gilirannya akan memperoleh banyak 
informasi penting. Di bawah ini adalah teknik bertanya efektif, diantaranya yaitu: 
a) Ungkapkan pertanyaan dengan tenang dan sopan 
Contoh yang menggambarkan cara bertanya yang memiliki tingkatan 
kesopanan berbeda-beda yaitu: “Siapa namamu?”, “Bolehkah saya tahu 
namamu?”, “Maaf, bolehkah saya tahu nama Anda?”. Pada hakikatnya tiga 
kalimat tanya tersebut menanyakan hal yang sama, namun tingkat kesopanannya 
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berbeda, kalimat ketiga lebih unggul. Secara empiris menunjukkan bahwa ketika 
seseorang bertanya dengan tenang dan sopan, maka orang yang ditanya juga akan 
bersikap tenang dan sopan, begitu sebaliknya. 
b) Ungkapkan pertanyaan dengan singkat dan jelas 
Pertanyaan yang singkat dan jelas akan mudah dipahami oleh pendengar. 
c) Jangan merusak suasana 
Usahakan tidak bertanya sesuka hati, karena pertanyaan yang kurang tepat 
dapat merusak suasana maupun konsentrasi pembicaraan. 
d) Jangan sungkan meminta maaf pada saat merasa bersalah 
Jika menyadari melakukan kesalahan segeralah untuk meminta maaf. 
Dengan meminta maaf mencerminkan adanya sikap saling menghormati dan 
saling menghargai, sehingga komunikasi dapat lebih efektif. 
e) Ucapkan terimakasih 
Pada akhir tanya jawab jangan lupa menyampaikan terimakasih. Karena 
dengan demikian maka menunjukkan itikad baik untuk selalu menjaga hubungan 
yang harmonis. 
f) Bersiaplah mendengarkan jawaban secara positif 
Berikanlah kesempatan kepada lawan bicara untuk menyampaikan 
pendapatnya sebagai jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan. Kemudian, 
setelah itu baru memberikan respon secara positif. 
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3) Kecakapan Membuka Pintu Komunikasi 
Janganlah menjadi orang yang angkuh dan suka jual mahal, selagi ada 
kesempatan segera mendahului untuk membuka pintu komunikasi. Dengan 
membuka pintu komunikasi, berarti memiliki komitmen untuk membina 
kerjasama dan dapat meningkatkan kedekatan hubungan emosional. Misal jika 
bertemu teman yang berjauhan, buka pintu komunikasi dengan lambaian tangan. 
Jika berpapasan, buka pintu komunikasi dengan senyum yang tulus dan simpatik, 
selain itu juga bisa dengan mengucapkan kata sapaan, dan lain sebagainya. 
4) Keterampilan Menjaga Sopan Santun 
Lawan bicara akan lebih senang mendengarkan argumentasi yang 
disampaikan dengan sopan dan santun. Orang itu senang bila dihargai dan disapa 
dengan kata-kata baik. 
5) Meminta Maaf Saat Merasa Bersalah 
Ketika menyadari bahwa melakukan kesalahan segeralah untuk meminta 
maaf. 
6) Cepat, Tanggap, dan Bertanggungjawab 
Cepat di sini berarti cepat merespon stimuli dari orang lain. Apabila 
mendapatkan pertanyaan segera dijawab. Tanggap berarti peka atau sensitif 
terhadap situasi dan kondisi, serta berperilaku secara kondusif sesuai dengan 
situasi yang terjadi. Tanggungjawab berarti dapat bertanggungjawab terhadap 
akibat dari aktivitas pelaksanaan komunikasi, serta hasil proses komunikasi 
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interpersonal tersebut dapat memberikan manfaat dan berguna bagi diri sendiri 
maupun orang lain. 
7) Perhatian dan Kepedulian 
Dengan memiliki perhatian yang baik, maka akan memahami 
karakteristiknya, dan dengan demikian maka dapat mengusahakan proses 
komunikasi interpersonal yang menyenangkan antara kedua belah pihak tanpa 
melanggar etika dan tata krama. 
8) Memiliki Empati 
Menurut Bylund dan Makoul (Aw, 2011: 101), ada enam tingkatan empati 
yaitu level 0 (nol) sampai dengan level 5 (lima). Level 0 (nol) berarti tidak 
nampak empati, level 1 (satu) berarti sambil lalu, level 2 (dua) berarti mengenali 
secara eksplisit, level 3 (tiga) berarti sikap menghargai, level 4 (empat) berarti 
mengkonfirmasi, dan level 5 (lima) berarti berbagi dan bekerjasama. 
9) Kecakapan Menyampaikan Informasi 
Agar informasi dapat diterima dengan baik oleh sasaran, maka ada beberapa 
kecakapan yang perlu diperhatikan, diantaranya yaitu: 
a) Gunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh komunikan sesuai dengan 
tingkat pemahamannya. 
b) Memusatkan dan memperhatikan pihak penerima. Melakukan segala usaha 
agar informasi sampai kepada penerima dan dapat dipahami secara benar. 
c) Jangan menggunakan istilah yang tidak dimengerti oleh komunikan. 
 
 
 
35 
 
d) Jangan menggunakan singkatan yang tidak baku. 
e) Jangan menggunakan istilah-istilah ilmiah untuk sasaran yang berlatar 
belakang pendidikan relatif rendah. 
f) Jangan menggunakan istilah asing apabila sudah ada istilah dalan bahasa 
Indonesia. 
g) Tidak perlu tergesa-gesa dan terlalu berambisi menyampaikan informasi 
sekaligus. Pemberian informasi dilakukan secara bertahap. 
h) Jika menyampaikan berita buruk, gunakan kata atau kalimat persiapan atau 
pendahuluan. 
i) Hindari kata-kata yang bersifat mengancam. 
j) Hindari ungkapan yang menunjukkan orang paling berjasa. 
k) Ulangi informasi penting, sembari diikuti intonasi suara dan bahasa nonverbal 
yang mendukung. 
l) Gunakan empati (ikut merasakan apa yang dirasakan oleh komunikan). 
m) Menyimpulkan substansi informasi yang disampaikan. 
n) Berikan kesempatan kepada komunikan untuk bertanya dan berpendapat. 
o) Berikan nomor telepon sebagai wujud komitmen untuk menjalin kerjasama 
secara berkelanjutan. 
10) Kecakapan Mendengarkan 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (Aw, 2011: 106) mengatakan bahwa 
sesungguhnya mendengarkan adalah suatu proses yang rumit, yang melibatkan 
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empat unsur, antara lain: (1) mendengar, (2) memperhatikan, (3) memahami, dan 
(4) mengingat. 
Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
komunikasi interpersonal yang seharusnya dimiliki ada 10 kecakapan, diantaranya 
yaitu keterampilan berbicara; kecakapan bertanya; kecakapan membuka pintu 
komunikasi; keterampilan menjaga sopan santun; meminta maaf saat merasa 
bersalah; cepat, tanggap, dan bertanggungjawab; perhatian dan kepedulian; 
memiliki empati; kecakapan menyampaikan informasi; dan kecakapan 
mendengarkan. 
 
2. Teknik Modeling Simbolis 
a. Pengertian Modeling Simbolis 
Komalasari, Wahyuni, & Karsih (2014: 179) menjelaskan bahwa penokohan 
simbolik (symbolic model) merupakan model pembelajaran yang disajikan dengan 
penokohan yang dilihat melalui film, video atau media lain. Sedangkan menurut 
Cormier & Cormier (Abimanyu & Manribu, 1996: 257) modeling simbolis 
merupakan suatu proses belajar melalui material tertulis seperti: buku pedoman, 
film, rekaman audio dan video, rekaman slide, atau foto. Model-model simbolis 
dapat dikembangkan untuk konseli perorangan atau untuk kelompok. Model 
simbolis dapat mengajarkan konseli tingkah laku yang sesuai, mempengaruhi 
sikap dan nilai-nilai, dan mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial melalui 
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simbol atau gambar dari benda aslinya dan dipertunjukkan pada konseli melalui 
alat-alat perekam seperti tersebut di atas. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Alwisol (2008: 367) bahwa teknik 
modeling simbolis merupakan model penyajian pembelajaran melalui contoh 
tingkah laku yang disajikan dalam bentuk simbolis seperti film dan televisi. 
Menurut Bandura (Rahyubi, 2012: 117) menerangkan bahwa dalam teknik 
modeling simbolis konseli melihat model dalam film atau gambar/cerita. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
teknik modeling simbolis adalah model pembelajaran yang disajikan dalam 
bentuk penokohan, bisa melalui film, cerita, buku pedoman, rekaman audio, 
rekaman video, rekaman slide, foto, gambar, dan televisi yang berpotensi 
mempengaruhi pengamatnya sehingga pengamat melakukan/mencoba/menirukan 
tingkah laku dari model yang disajikan tersebut. Melalui teknik modeling simbolis 
dapat mengajarkan konseli tingkah laku yang sesuai, mempengaruhi sikap dan 
nilai-nilai, dan mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial. 
b. Karakteristik Model dalam Teknik Modeling Simbolis 
Abimanyu & Manribu (1996: 261) menjelaskan bahwa sifat-sifat dari model 
simbolis hendaknya sama dengan orang-orang yang akan menggunakan prosedur 
itu. Konselor juga hendaknya mempertimbangkan derajat variasi sifat-sifat yang 
ada, yang dimiliki oleh para pengguna model simbolis ini. Memasukkan beberapa 
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orang sebagai model (menggunakan multipel model) dapat membuat suatu model 
simbolis lebih berguna untuk konseli yang bervariasi. 
Feist & Feist (2010: 204) juga menerangkan bahwa karakteristik model 
sangat penting. Manusia lebih mungkin mengikuti orang yang memiliki status 
tinggi, kompeten atau mampu, dan memiliki kekuatan. Orang yang atraktif dan 
menarik lebih mungkin untuk dijadikan model. Sosok-sosok populer di televisi, di 
bidang olahraga, dan film lebih sering diperhatikan dengan cermat. Selain itu, 
sifat dasar dari perilaku yang ditiru mempengaruhi individu. Hal ini sangat cocok 
dengan keadaan nyata di lapangan. Siswa di sekolah sering menirukan gaya 
aktor/aktris yang diidolakannya. Dengan demikian, maka jelas jika perilaku yang 
dicerminkan idolanya tersebut baik, siswa juga akan berperilaku baik atau 
sebaliknya. 
Berdasarkan paparan di atas, maka karakteristik teknik modeling simbolis 
menjelaskan bahwa sifat dari model yang akan ditiru oleh konseli hendaknya 
mempunyai kesamaan sifat dengan konseli itu sendiri. Selain itu, model juga 
hendaknya yang yang memiliki status tinggi, kompeten atau mampu, memiliki, 
kekuatan, atraktif dan menarik, seperti aktor/aktris, atlet, dan lain-lain yang 
populer. Jika sudah demikian, maka proses peniruan tingkah laku dari konseli 
akan lebih cepat dan lebih mudah, karena konseli memahami serta merasa tertarik 
untuk melakukannya. 
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c. Manfaat Teknik Modeling Simbolis 
Menurut Willis (2004: 30-31), manfaat teknik modeling simbolis antara lain 
sebagai berikut: 
1) Agar memperoleh keterampilan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
2) Memberikan pengalaman belajar yang bisa dicontoh oleh konseli. 
3) Menghapus hasil belajar yang tidak adaptif. 
4) Memperoleh tingkah laku yang lebih efektif. 
5) Mengatasi gangguan-gangguan keterampilan sosial, gangguan reaksi 
emosional dan pengendalian diri. 
Bandura (Alwisol, 2008: 350) juga menyebutkan bahwa manfaat teknik 
modeling simbolis antara lain: (a) menghambat dan menghilangkan atau 
mengurangi hambatan perilaku yang sudah ada dalam repertoar, (b) sebagai 
fasilitasi respons, perilaku yang dijadikan model dapat berfungsi sebagai 
pengingat atau isyarat bagi orang untuk melakukan perilaku yang sudah ada 
dalam repertoarnya, (c) membangkitkan rangsangan emosional, (d) symbolic 
modeling membentuk gambaran orang tentang realitas sosial diri, dengan cara 
tersebut maka akan memotret berbagai hubungan manusia dan kegiatan yang 
mereka ikuti. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat teknik 
modeling simbolis adalah memberikan pengalaman belajar yang bisa ditiru atau 
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dicontoh oleh konseli, mengatasi gangguan-gangguan dalam keterampilan sosial, 
sehingga mendapatkan perilaku yang lebih efektif. Dalam hal ini karena 
gangguan-gangguan dalam keterampilan sosial teratasi, maka keterampilan sosial 
tersebut bisa ditingkatkan. 
d. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Teknik Modeling Simbolis 
Menurut Abimanyu & Manribu (1996: 260-264), prosedur pengembangan 
modeling simbolis yang self instructional yaitu: 
1) Sifat-Sifat dari Pemakai 
Hal utama yang harus diperhatikan dalam mengembangkan suatu model 
simbolis adalah menentukan sifat-sifat orang yang akan diberi treatment dengan 
model ini. Misalnya: umur, jenis kelamin, budaya, sifat-sifat suku bangsa, dan 
masalah-masalah yang dihadapi orang itu. Sifat-sifat dari model simbolis 
hendaknya sama dengan orang-orang yang akan menggunakan prosedur itu. 
Model pertama-tama menunjukkan kepesimisan dan ketikadefektifan dalam 
bidang-bidang masalah tertentu. Model itu kemudian merefleksi pada masalahnya 
dan mendiskusikan dengan teman kelompoknya atau anggota stafnya. Setelah 
refleksi dan diskusi dilakukan, kemudian model tersebut mengujicobakan tingkah 
laku pemecahan masalah baru. Begitu skenario terus maju (berlanjut). 
2) Tingkah Laku-Tingkah Laku Tujuan yang Menjadi Model 
Tingkah laku tujuan harus spesifik. Reeder dan Kunce (Abimanyu & 
Manribu, 1996: 261-262) mengembangkan skenario model videonya untuk enam 
 
 
 
41 
 
bidang masalah yang meliputi penerimaan bantuan dari orang lain, penguasaan 
keterampilan di jalan, wawancara pekerjaan, dan penyesuaian gaya hidup baru. 
Gresham dan Nagle (Abimanyu & Manribu, 1996: 262) menyiapkan model 
wanita dan pria umur 9 dan 10 tahun pada rekaman video tentang keterampilan 
sosial sebagai peserta, kerjasama, komunikasi, membuat persahabatan, dan 
memulai dan menerima interaksi dengan teman sebaya secara positif dan negatif. 
Dalam hal ini perlu ditekankan, bahwa hal yang perlu diperhatikan di sini terdiri 
dari tiga pertanyaan: (1) tingkah laku apa yang dikehendaki?, (2) Perlukah tingkah 
laku-tingkah laku atau aktivitas-aktivitas ini disusun dalam urutan keterampilan 
yang kurang kompleks?, (3) Bagaimana urutan-urutan keterampilan itu diatur?. 
3) Media 
Media yang digunakan dalam teknik modeling simbolis antara lain dapat 
berupa film, rekaman video, atau audio atau pemuatan dalam rekaman slide. 
Pemilihan media penyampaian ini tergantung pada di mana, dengan siapa, dan 
bagaimana model simbolis itu akan digunakan. Model-model tersebut dapat 
digunakan secara bebas di sekolah, di lembaga-lembaga, atau di rumah. Model-
model simbolis yang self instructional dapat dilaksanakan oleh konseli tanpa 
berhubungan dengan konselor. 
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4) Isi dan Presentasi 
Konselor hendaknya mengembangkan suatu skrip untuk merefleksikan isi 
modeling yang disajikan. Skrip tersebut hendaknya meliputi lima bagian yaitu: 
instruksi, modeling, latihan, balikan, dan ringkasan. 
a) Instruksi-Instruksi 
Instruksi hendaknya disertakan bagi setiap tingkah laku atau urutan tingkah 
laku yang didemonstrasikan. Instruksi-instruksi lain dapat juga mendeskripsikan 
type yang digambarkan oleh model seperti “Orang yang akan Anda temui atau 
dengar adalah sama dengan Anda sendiri”. 
b) Modeling 
Di bagian ini hendaknya mencakup deskripsi tentang tingkah laku atau 
kegiatan yang ditiru, kemungkinan dialog dari model yang memuat tingkah laku, 
kegiatan yang menjadi tujuan itu, dan menyajikan pola-pola tingkah laku yang 
kompleks dalam urutan keterampilan yang terncana. 
c) Latihan 
Dalam modeling simbolis hendaknya dimungkinkan adanya kesempatan 
bagi konseli untuk berlatih tentang apa yang baru mereka baca, dengar, atau lihat 
dari model-model tersebut. 
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d) Balikan 
Setelah hal-hal di atas dilakukan, konseli hendaknya diinstruksikan untuk 
mengulang modeling itu dan mempraktikkannya lagi jika balikan menunjukkan 
adanya masalah. 
e) Ringkasan 
Pada kesimpulan dari skenario atau seri-seri tertentu, skrip hendaknya 
mencakup suatu ringkasan tentang apa yang telah ditiru dan pentingnya bagi 
konseli menguasai tingkah laku ini. 
5) Testing Lapangan dari Model Itu 
Mengecek skrip sebelum membuat model simbolis adalah suatu cara yang 
baik. Anda dapat melakukan tes lapangan skrip dengan beberapa orang atau teman 
dari sasaran atau kelompok konseli. Bahasanya, urutannya, modelnya, waktu 
latihannya, dan balikan hendaknya diuji oleh pemakai sebelum model simbolis 
akhir ditetapkan untuk digunakan jika memungkinkan. Setelah diuji maka akan 
memperoleh data yang dapat digunakan untuk merevisi sebelum hasil akhir 
digunakan oleh konseli. 
Sedangkan Nursalim (2013: 123-125) memaparkan bahwa hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam teknik modeling simbolis adalah: 
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1) Karakteristik Konseli 
Dalam mengembangkan strategi modeling simbolis, hal pertama yang harus 
diperhatikan adalah karakteristik konseli atau orang-orang yang akan 
menggunakan model. 
2) Perilaku Tujuan yang Akan Dimodelkan 
Selanjutnya adalah perilaku yang akan dimodelkan. Untuk mengetahui 
apakah suatu model atau serangkaian model tersebut bisa dikembangkan, konselor 
harus menyusun tiga pertanyaan yaitu: (1) perilaku-perilaku apa yang akan 
dimodelkan?, (2) apakah perilaku atau aktivitas itu harus terbagi dalam urutan 
kemampuan dari yang kurang kompleks ke yang kompleks?, (3) dan bagaimana 
seharusnya kemampuan itu diatur?. 
3) Media 
Media merupakan sarana yang dapat digunakan untuk menampilkan suatu 
model. Media ini dapat berupa media tulis seperti buku dan komik, serta media 
audio video. Pemilihan media ini bergantung pada tempat, dengan siapa dan 
bagaimana model itu akan digunakan. 
4) Isi Tampilan atau Presentasi 
Ada lima hal yang harus termuat dalam naskah dalam menggambarkan isi 
tampilan atau presentasi modeling simbolis, yakni: 
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a) Instruksi 
Instruksi merupakan hal yang memuat penjelasan singkat. Penjelasan 
tersebut akan membantu konseli untuk mengenali prosedur pelaksanaan beserta 
komponen-komponen dan strategi yang akan digunakan. Instruksi juga dapat 
menggambarkan tipe dan model yang akan diperankan. 
b) Modeling Simbolis 
Modeling simbolis merupakan bagian yang menyajikan pola-pola perilaku 
secara terencana dan berurutan, yang di dalamnya memuat gambaran tentang 
perilaku atau aktivitas yang dimodelkan serta dialog-dialog modelnya. 
c) Praktik 
Pengaruh modeling simbolis dimungkinkan menjadi lebih besar jika 
penampilan model tersebut diikuti dengan kesempatan untuk praktik. Dalam 
modeling simbolis, kesempatan bagi konseli untuk mempraktikkan apa yang telah 
dibaca, didengar, atau dilihat pada peragaan model harus ada. 
d) Umpan Balik 
Setelah konseli mempraktikkan dalam waktu yang cukup memadai, maka 
umpan balik perlu diberikan. Konseli harus dilatih untuk mengulangi modeling 
dan mempraktikkan perilaku yang dirasakan masih sulit. 
e) Ringkasan 
Hal yang memuat tentang ringkasan dari apa yang dimodelkan dan apa 
pentingnya konseli untuk memperoleh perilaku-perilaku tersebut. 
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5) Uji Coba 
Uji coba merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan model simbolis yang telah disusun. Uji coba 
ini dapat dilakukan pada teman sejawat atau kelompok sasaran. Beberapa hal yang 
perlu diuji cobakan antara lain penggunaan bahasa, urutan perilaku, model, waktu 
praktik, dan umpan balik. 
e. Langkah-Langkah Teknik Modeling Simbolis 
Woolfolk (Nursalim, 2013: 122-123) memaparkan bahwa ada empat tahap 
belajar melalui pengamatan perilaku orang lain (modeling), yaitu: 
1) Tahap Perhatian (Atensi) 
Dalam belajar melalui pengamatan, seseorang harus memberi perhatian atau 
atensi pada suatu model. Gredler (Nursalim, 2013: 122) menyatakan bahwa 
perilaku yang baru tidak bisa diperoleh kecuali jika perilaku tersebut diperhatikan 
dan dipersepsi secara cermat. 
2) Tahap Retensi 
Untuk dapat meniru perilaku model, seseorang harus mengingat perilaku 
yang diamati. Menurut Bandura (Nursalim, 2013: 122) peranan kata-kata, nama, 
atau bayangan yang kuat dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang dimodelkan 
sangat penting dalam mempelajari dan mengingat perilaku. 
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3) Tahap Reproduksi 
Agar seseorang dapat mereproduksi perilaku model dengan lancar dan 
mahir, diperlukan latihan berulang kali, dan umpan balik terhadap perilaku yang 
ditiru. Umpan balik sesegera mungkin harus dilakukan karena untuk 
menghindarkan dari perilaku keliru. 
4) Tahap Motivasi dan Penguatan 
Apabila seseorang mendapatkan motivasi dan penguatan pada saat meniru 
tindakan suatu model, maka orang tersebut akan lebih termotivasi untuk menaruh 
perhatian, mengingat, dan memproduksi perilaku tersebut. Selain itu, penguatan 
juga penting untuk mempertahankan pembelajaran. 
Dari paparan di atas, maka dapat diketahui bahwa tahap belajar melalui 
pengamatan perilaku orang lain (modeling) ada empat tahap yaitu tahap perhatian 
(atensi), tahap retensi, tahap reproduksi, tahap motivasi dan penguatan. Sementara 
menurut Komalasari, Wahyuni, & Karsih (2014: 177) menjelaskan proses penting 
dalam modeling adalah sebagai berikut: 
1) Perhatian, harus fokus pada model 
Proses ini dipengaruhi oleh asosiasi pengamat dengan model, sifat model 
yang atraktif, arti penting tingkah laku yang diamati bagi pengamat. 
2) Representasi 
Tingkah laku yang akan ditiru harus disimbolisasi dalam ingatan. Baik 
bentuk verbal maupun imajinasi.  
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3) Peniruan tingkah laku model 
Yaitu tentang bagaimana melakukannya? Apa yang harus dikerjakan? 
Apakah sudah benar, dan lain-lain. 
4) Motivasi dan penguatan 
Motivasi tinggi untuk melakukan tingkah laku model membuat belajar 
menjadi efektif. Imitasi akan lebih kuat pada tingkah laku yang diberi penguatan. 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tahap dalam 
teknik modeling simbolis ada empat yang mencakup (1) perhatian, (2) mengingat 
perilaku, (3) proses peniruan, dan (4) motivasi serta penguatan. Proses tersebut 
tidak bisa hanya dilakukan sekali praktik. Dibutuhkan praktik yang berulang-
ulang dan berkelanjutan untuk mencapai perilaku yang sesuai dengan yang 
diharapkan. Dari dua pendapat ahli yang sudah dipaparkan, peneliti cenderung 
lebih setuju dengan pendapat yang dikemukakan oleh Komalasari, Wahyuni, & 
Karsih dikarenakan menurut peneliti lebih sesuai. 
 
3. Perkembangan Sosial Remaja 
a. Pengertian Masa Remaja 
Menurut Calon (Monks & Knoers, 2002: 260) masa remaja menunjukkan 
dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan karena remaja belum 
memperoleh status orang dewasa tetapi tidak lagi memiliki status kanak-kanak. 
Masa remaja tidak mempunyai tempat yang jelas. Remaja tidak termasuk 
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golongan anak, dan tidak pula termasuk golongan orang dewasa maupun tua. 
Remaja ada diantara anak-anak dan dewasa. 
Masa remaja dimulai pada usia 12 tahun dan berakhir sekitar usia 17 atau 18 
tahun (Semiun, 2006: 299). Secara global, masa remaja berlangsung antara umur 
12 hingga 21 tahun. Dengan pembagian 12-15 tahun termasuk masa remaja awal, 
15-18 tahun termasuk masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun termasuk masa 
remaja akhir. Hurlock (1980: 206) menjelaskan bahwa awal remaja berlangsung 
kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan 
akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai delapan belas tahun. 
Masa remaja pada usia 18 tahun merupakan masa yang secara hukum dipandang 
sudah matang, yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa (Siti Partini dalam Izzaty, Suardiman, Ayriza, Purwandari, Hiryanto, & 
Kusumaryani, 2013: 122). 
Berdasarkan pengertian yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa. Masa remaja berawal dari usia kira-kira usia 12 atau 13 tahun 
sampai sekitar usia 18 tahun. Masa remaja terdiri dari tiga tingkatan, yaitu masa 
remaja awal, masa remaja pertengahan, dan masa remaja akhir. 
b. Ciri-Ciri Masa Remaja Secara Psikologis 
Sejalan dengan perubahan-perubahan biologis tersebut, tampaklah beberapa 
perubahan psikologis, misalnya anak makin tidak tergantung pada ikatan-ikatan 
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keluarga, perhatian terhadap hubungan heteroseksual meningkat, perasaan 
frustrasi pada ambang kematangan, pematangan minat dan ambisi yang 
berhubungan dengan pekerjaan. Semiun (2006: 299-394) menerangkan bahwa ciri 
dari remaja secara psikologis antara lain: 
1) Emosi yang tidak stabil 
Pada masa ini, uluran orang lain sangat diperlukan supaya remaja tidak 
jatuh lebih dalam untuk melakukan perbuatan yang nekat atau perbuatan yang 
merusak diri sendiri. Untuk mencapai kematangan emosi, anak harus dididik 
supaya dapat menyalurkan emosi dan suasana hatinya ke dalam bidang-bidang 
yang konstruktif dan ke dalam respon-respon yang secara sosial dapat diterima 
terhadap tuntutan-tuntutan masyarakat serta memikul tanggungjawab atas 
perbuatan-perbuatannya tanpa menyalahkan orang lain. 
2) Perasaan kosong 
Perombakan pandangan hidup yang diperoleh pada masa sebelumnya 
meninggalkan perasaan kosong di dalam diri remaja. Dengan kekosongan tersebut 
membuat remaja tersebut terbuka bagi pengaruh lain. Karena keterbukaan ini, 
remaja bisa menjadi umpan dan mangsa bagi orang yang tidak bertanggungjawab 
terhadap kesejahteraan orang lain. 
3) Masalah otonomi dan disiplin 
Pada masa ini, masalah remaja menjadi rumit. Remaja diharapkan dapat 
mengembangkan otonomi, namun remaja masih berada di bawah kontrol orangtua 
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dan tergantung padanya untuk mendapatkan dukungan. Setiap pembatasan 
kegiatan atau hukuman yang diberikan oleh orangtua dianggap sebagai ancaman 
terhadap kesadaran otonomi dan perasaan, sehingga mengakibatkan anak 
menentang dan memberontak. Keadaan ini menyebabkan rusaknya hubungan baik 
dengan keluarga dan menghambat kelancaran komunikasi antara orangtua dan 
remaja. 
4) Mementingkan diri sendiri 
Perhatian remaja terhadap pengujian kemampuannya menyebabkan remaja 
tersebut mementingkan diri sendiri. Hal ini kerap kali terungkap pada tingkah laku 
egosentrik, mengisolasi diri, atau introvert. Apabila keluarga memberikan 
pemahaman dan memberikan kesempatan untuk mendapatkan pengalaman sosial 
dengan teman sebayanya, maka anak dapat menghilangkan sifat yang kurang baik 
tersebut. Namun, apabila lingkunagan yang menguntungkan tersebut tidak 
tercipta, maka penyesuaian diri  yang egosentrik mungkin akan tetap bertahan dan 
menjadi inti dari kepribadiannya. 
5) Canggung bergaul dan gerak kaku 
Canggung dalam bergaul dan kaku dalam gerakan menyebabkan munculnya 
perasaan rendah diri. Perasaan rendah diri ini akan semakin bertambah jika remaja 
kurang mampu bergaul, berolahraga, dan melakukan keterampilan lainnya. 
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6) Cita-cita tinggi 
Sangat banyak cita-cita yang ingin dicapai oleh seorang remaja. Cita-cita 
dan angan-angan yang muluk-muluk itu sering mengakibatkan perasaan gelisah. 
Untuk menutupi kegelisahan tersebut, remaja sering melakukan mekanisme 
pertahanan diri dengan berfantasi dan membual. 
7) Membentuk kelompok dan budaya kelompok 
Kebersamaan dan kegiatan kelompok memberikan dorongan moral pada 
sesama remaja.  
8) Hubungan heteroseksual 
Penerangan mengenai masalah seks yang tidak benar atau tidak memadai 
mungkin menjadi faktor dalam perkembangan kesulitan-kesulitan emosional 
selama masa remaja, lebih-lebih jika pembicaraan yang berhubungan dengan 
masalah seks dilarang keras. 
9) Memiliki keinginan besar untuk eksplorasi 
Keinginan menjelajahi lingkungan alam sekitar sering disalurkan melalui 
penjelajahan alam, pendakian gunung, dan juga petualangan-petualangan. 
Eksplorasi yang dipersiapkan dengan bekal pengetahuan perlu dikembangkan, 
karena jika tidak maka bisa jadi akan membawa malapetaka. 
10) Eksperimentasi 
Remaja mempunyai dorongan kuat untuk mencoba dan melakukan kegiatan 
orang dewasa.  Eksperimentasi yang baik adalah dengan bimbingan yang 
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konstruktif, sehingga dapat menghasilkan pendalaman ilmu pengetahuan dan 
penemuan pengetahuan baru. 
11) Pilihan pekerjaan 
Banyak remaja kurang mempersiapkan diri untuk pekerjaan. Penyesuaian 
diri dalam bidang pekerjaan mungkin terhambat oleh pengalaman pendidikan atau 
kerja yang terbatas, campur tangan orangtua, tidak adanya minat, tidak adanya 
dorongan dari orangtua, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan paparan di atas, maka ciri remaja ada dua, yaitu terjadinya 
perubahan biologis dan perubahan psikologis. Dalam perubahan biologis yakni 
tumbuhnya rambut di bagian-baguan tertentu serta terjadinya perubahan bentuk 
tubuh pada bagian-bagian tertentu pula. Pendapat lain yang dikemukakan oleh 
Hurlock (1980: 207-209) menerangkan bahwa ciri-ciri remaja antara lain: 
1) Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental yang cepat menimbulkan penyesuaian mental dan 
membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 
2) Masa remaja sebagai periode peralihan 
Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang 
dewasa. Remaja harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-
kanakan, serta mempelajari pola perilaku dan sikap baru. 
 
 
 
 
54 
 
3) Masa remaja sebagai periode perubahan 
Menurut Hurlock (1980: 207) ada 5 macam perubahan, yakni: meningginya 
emosi; perubahan tubuh; minat dan peranyang diharapkan; berubahnya minat dan 
pola perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan. 
4) Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini remaja berusaha untuk menunjukkan siapa diri dan 
peranannya dalam kehidupan masyarakat. 
5) Usia bermasalah 
Pada masa remaja, masalah yang dialami oleh seorang remaja sudah tidak 
dibantu lagi dalam penyelesaiannya. Masalah yang dihadapi akan diselesaikan 
secara mandiri oleh remaja tersebut. 
6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan 
Pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau sifatnya 
negatif. Pandangan tersebut mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap 
dirinya, sehingga menjadikan remaja sulit melakukan peralihan menuju masa 
dewasa dan menimbulkan pertentangan antara remaja dengan orang dewasa. 
7) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang 
diinginkan bukan sebagaimana adanya. Hal ini menyebabkan emosi meninggi dan 
apabila apa yang diinginkan tidak tercapai akan mudah marah. 
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8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Pada masa ini, remaja merasa gelisah untuk meninggalkan masa belasan 
tahunnya. Remaja pada masa ini belum cukup untuk berperilaku sebagai orang 
dewasa, oleh sebab itu remaja mulai berperilaku meniru orang dewasa seperti cara 
berpakaian, merokok, menggunakan obat-obatan, dan lain-lain. 
Dari paparan di atas, menurut Hurlock ada 8 ciri-ciri remaja antara lain yaitu 
masa remaja sebagai periode penting, masa remaja sebagai periode peralihan, 
masa remaja sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai masa mencari 
identitas, usia bermasalah, masa remaja sebagai usia yang menimbulkan 
ketakutan/kesulitan, masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, dan masa 
remaja sebagai ambang masa dewasa. Dari dua pendapat ahli yang sudah 
dipaparkan di atas, peneliti lebih cenderung setuju dengan pendapat yang 
dijelaskan oleh Hurlock. Karena dalam penjelasan tersebut sudah merangkum 
semua ciri-ciri remaja secara psikologis, sehingga langsung bisa diketahui poin-
poinnya. 
c. Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Hurlock (Izzaty, Suardiman, Ayriza, Purwandari, Hiryanto, & Kusumaryani, 
2013: 124) menerangkan bahwa tugas perkembangan pada masa remaja yaitu: 
1) Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria 
maupun wanita. 
2) Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
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3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab. 
5) Mempersiapkan karier ekonomi. 
6) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
7) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan idelologi. 
Tugas perkembangan pada masa remaja sifatnya tidak universal, hal ini 
tergantung dari budaya setempat, sehingga ada kemungkinan tugas perkembangan 
yang sudah diapaparkan di atas ada yang tidak berlaku di Indonesia. Tugas 
perkembangan pada masa remaja secara sosial sesuai pendapat Izzaty, Suardiman, 
Ayriza, Purwandari, Hiryanto, & Kusumaryani, antara lain mencapai hubungan 
baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita, mencapai 
peran sosial pria dan wanita, mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggungjawab. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Havighurst (dalam Dariyo, 2004: 78) 
bahwa tugas perkembangan antara lain adalah: 
1) Menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis-biologis 
2) Belajar bersosialisasi sebagai seorang laki-laki maupun wanita 
3) Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tua dan orang dewasa 
lain 
4) Remaja bertugas untuk menjadi warga negara yang bertanggungjawab 
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5) Memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomis 
Berdasarkan dua pendapat yang sudah di paparkan di atas, peneliti 
cenderung lebih setuju dengan pendapat yang dikemukakan oleh Izzaty, 
Suardiman, Ayriza, Purwandari, Hiryanto, & Kusumaryani, karena lebih 
kompleks dan menyeluruh. 
d. Perubahan Sosial 
Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang 
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri dengan 
lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus 
menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah. 
Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus membuat 
banyak penyesuaian baru. Yang terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri 
dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku 
sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi 
persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial, dan nilai-
nilai baru dalam seleksi pemimpin (Hurlock, 1980: 213). 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Hurlock, seorang remaja 
memang mempunyai tanggungjawab yang berat dalam perkembangan sosialnya. 
Hal tersebut tidaklah mudah dilakukan oleh seorang remaja. Uraian di atas 
menyebutkan bahwa remaja harus menyesuaikan diri dengan orang dewasa di luar 
 
 
 
58 
 
lingkungan keluarga dan sekolah, yang berarti bahwa lingkungan tersebut adalah 
lingkungan masyarakat di manapun remaja berada. 
Apabila remaja diberikan bimbingan yang baik, maka remaja akan selalu 
memberi kawan, baik dari jenis kelaminnya sendiri maupun yang berlainan, dan 
mereka akan membentuk kelompok, seperti dalam kegiatan-kegiatan permainan, 
olah raga, menari, dan lain sebagainya. Dalam perkembangan sosial, kontak 
dengan orang lain adalah sangat penting. Dalam hal ini terdapat hal-hal yang 
sangat esensial seperti bahasa, simbol-simbol, larangan-larangan atau norma-
norma sosial lainnya. 
e. Masalah-Masalah yang Berhubungan dengan Perkembangan Sosial Remaja 
Masalah-masalah yang berhubungan dengan perkembangan sosial remaja 
menurut Hamalik (1995: 33-35) antara lain adalah: 
1) Keinginan untuk hidup sesuai dengan orang lain 
Remaja pada masa ini memiliki keinginan yang kuat untuk mengikuti dan 
menyesuaikan diri dengan kelompoknya. Adanya penyimpangan-pentimpangan 
dalam pertumbuhan mungkin merupakan sumber ketegangan psikologis bagi 
individu yang kurang matang. Ketegangan-ketegangan ini akan nampak dalam 
sikap-sikap sosial dan pandangannya. Individu yang cepat matang mungkin 
dihadapkan dengan berbagai masalah sosial. Misalnya, karena badannya lebih 
besar, teman-temannya (kelompoknya) mengharapkan hal-hal tertentu 
daripadanya, yang berhubungan dengan aktivitas sosial. Tetapi karena mungkin 
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belum berpengalaman untuk kegiatan tersebut sekalipun badannya memang besar, 
maka mungkin kurang mampu memenuhi apa yang diharapkan kelompoknya. 
2) Masalah-masalah dalam sosialisasi 
Masalah-masalah sosial lebih sering dialami oleh anak wanita daripada anak 
laki-laki. Lingkungan kehidupan yang sempit, kekurangan teman, keinginan akan 
pakaian baru, merupakan masalah-masalah yang sering dialami oleh para remaja. 
Sangat penting bagi remaja untuk mempelajari peranan-peranan masing-masing 
sejak kecil, agar remaja tersebut dapat menjalankan peranannya masing-masing di 
dalam msayarakat. 
3) Tuntutan dan harapan budaya 
Adanya perbedaan dalam sikap, kebiasaan, cita-cita, larangan-larangan, 
serta norma-norma sosial lainnya akan menimbulkan kesulitasn dan kebingungan 
terhadap para remaja. Demikian pula tentang apa-apa yang diharapkan oleh 
masyarakat terhadap para pemuda dan pemudinya juga berbeda-beda. Oleh karena 
itu, sebagai salah satu tugas perkembangan remaja adalah harus belajar tentang 
peranan masing-masing menurut usia dan taraf kematangannya. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Kamaruzzaman (2016: 82) tentang 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal melalui layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik psikodrama pada siswa kelas X SMA Negeri 01 
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Ngabang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngabang. Hal tersebut berarti bahwa 
teknik psikodrama efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Dharmayanti (2013: 262) tentang teknik 
role playing dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa 
SMK menunjukkan bahwa teknik role playing efektif untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMK jurusan Akomodasi 
Perhotelan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 
sampel 6 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu skala keterampilan komunikasi 
interpersonal dan instrumen untuk bahan perlakuan berupa buku panduan 
pelatihan. 
Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adhityaputra & 
Saripah (2015: 295) tentang teknik permainan yang terbukti efektif untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal remaja SMA di RPSAA 
Ciumbuleuit Bandung. Penelitian dilakukan dengan subjek penelitian remaja 
SMA Rumah Perlindungan Sosial Asuhan Anak (RPSAA) Ciumbuleuit Bandung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sadewi, Sugiharto, & Nusantoro (2012: 12) 
menunjukkan bahwa self efficacy terhadap mata pelajaran matematika dapat 
ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten dengan teknik modeling 
simbolik. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling 
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dengan jumlah sampel sebanyak 28 siswa. Layanan penguasaan konten dengan 
teknik modeling simbolik diberikan kepada siswa dengan mengajarkan konten-
konten tertentu sehingga siswa menguasai konten yang diajarkan melalui proses 
pengamatan, mengobservasi, menggeneralisir perilaku orang lain (model) yang 
sifatnya simbolik yaitu dengan film, gambar, cerita, dan melalui audio visual. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Manusia adalah makhluk sosial yang satu sama lain saling berhubungan dan 
saling membutuhkan. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu memiliki keinginan 
untuk berinteraksi dengan manusia lainnya, selalu ingin mengetahui lingkungan 
sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Dalam 
berinteraksi dengan manusia lainnya tersebut  dibutuhkan suatu sarana atau media 
yang disebut komunikasi. Komunikasi dapat terjalin dan dikatakan efektif apabila 
antara pihak pengirim (komunikator) dengan pihak penerima (komunikan) terjadi 
kesamaan pemahaman. 
Proses berbagi informasi antara pengirim pesan (komunikator) dan 
penerima pesan (komunikan) yang dilakukan oleh dua orang secara langsung 
(tatap muka) melalui komunikasi verbal ataupun nonverbal yang dapat ditanggapi 
secara langsung disebut dengan komunikasi interpersonal. Keterampilan dalam 
komunikasi interpersonal yang seharusnya dimiliki oleh kamunikator antara lain 
keterampilan berbicara; kecakapan bertanya; kecakapan membuka pintu 
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komunikasi; keterampilan menjaga sopan santun meminta maaf pada saat merasa 
bersalah; cepat, tanggap, dan bertanggungjawab; perhatian dan kepedulian; 
memiliki empati; kecakapan menyampaikan informasi; dan kecakapan 
mendengarkan. Ketika kecakapan tersebut dimiliki oleh komunikator, proses 
komunikasi akan berjalan efektif dan efisien, serta tidak terjadi kesalahpahaman.   
Dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal supaya lebih 
baik, dapat digunakan berbagai teknik, salah satunya adalah teknik modeling 
simbolis. Teknik modeling simbolis merupakan suatu teknik pembelajaran yang 
dapat disajikan melalui film, cerita, buku pedoman, rekaman audio, rekaman 
video, rekaman slide, foto, gambar, dan televisi yang berpotensi mempengaruhi 
pengamatnya sehingga pengamat menirukan tingkah laku dari model yang 
disajikan tersebut. Menurut Abimanyu & Manribu (1996: 260) menjelaskan 
bahwa melalui teknik modeling simbolis dapat mengajarkan konseli tingkah laku 
yang sesuai, mempengaruhi sikap dan nilai-nilai, dan mengajarkan keterampilan-
keterampilan sosial. Dalam hal ini komunikasi interpersonal merupakan salah satu 
keterampilan sosial yang harus dikuasai oleh seorang idividu supaya dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Maka dari itu dirasa akan cocok ketika 
modeling simbolis diterapkan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
seorang idividu. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Adhityaputra & Saripah (2015: 295) 
tentang teknik permainan yang terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan 
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komunikasi interpersonal remaja SMA di RPSAA Ciumbuleuit Bandung. 
Penelitian dilakukan dengan subjek penelitian remaja SMA Rumah Perlindungan 
Sosial Asuhan Anak (RPSAA) Ciumbuleuit Bandung. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Kamaruzzaman (2016: 82) tentang meningkatkan keterampilan 
komunikasi interpersonal melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
psikodrama pada siswa kelas X SMA Negeri 01 Ngabang menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Ngabang. Hal tersebut berarti bahwa teknik psikodrama efektif dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal. Serta penelitian yang 
dilakukan oleh Sadewi, Sugiharto, & Nusantoro (2012: 12) yang menunjukkan 
bahwa self efficacy terhadap mata pelajaran matematika dapat ditingkatkan 
melalui layanan penguasaan konten dengan teknik modeling simbolik. 
Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan di atas, teknik 
modeling simbolis belum pernah dilakukan untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VII, apalagi mengenai keefektifannya. Dalam 
teknik modeling simbolis ini akan digunakan video dan gambar-gambar biografi 
dari tokoh yang terbukti efektif ketika berbicara di depan khalayak ramai. 
Kemudian setelah video dan gambar-gambar biografi ditayangkan, siswa akan 
disuruh untuk menirukan tentang cara tokoh tersebut berbicara atau 
berkomunikasi dengan penontonnya. Dengan mempraktikkan teknik modeling 
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simbolis tersebut, diharapkan siswa dapat memperbaiki atau meningkatkan 
komunikasi interpersonalnya. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang sudah dipaparkan, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik modeling simbolis efektif dalam 
meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Kalasan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 3), metode penelitian merupakan cara ilmiah 
yang dilakukan untuk mendapat data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Metode utama penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013: 
14). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ekperimen kelas. Penelitian 
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh treatment (perlakuan) tertentu (Sugiyono, 2013: 11-12). 
Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental design. Quasi 
experimental design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah non equivalent control group design. Bentuk non equivalent control group 
design terdapat dua kelompok penelitian yakni kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak, kemudian diberi pretest untuk 
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mengetahui keadaan awal kelompok serta posttest untuk mengetahui dampak 
pemberian perlakuan. 
Adapun desain penelitian non equivalent control group design, yang 
dijelaskan oleh Sugiyono (2013: 116) adalah: 
 
 
 
Gambar 1. Non Equivalent Control Group Design 
Keterangan: 
Kelompok 1 : Kelompok Eksperimen 
Kelompok 2 : Kelompok Kontrol 
O1  : Kondisi siswa pada kelompok eksperimen sebelum diberi 
  perlakuan (pretest) 
O2  : Kondisi siswa pada kelompok eksperimen setelah diberi 
  perlakuan (posttest) 
O3  : Kondisi siswa pada kelompok kontrol sebelum diberi 
  perlakuan (pretest) 
O4  : Kondisi siswa pada kelompok kontrol setelah diberi 
  perlakuan (posttest) 
X  : Pemberian perlakuan (treatment) 
Untuk mengetahui keefektifan model perlakuan yang diberikan dapat 
dihitung dengan rumus (O2 – O1) – (O4 – O3). 
Kelompok 1  O1  X  O2 
Kelompok 2  O3       O4 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kalasan yang beralamatkan di 
Kledokan, Selomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2017. 
Tabel 1. Waktu Penelitian di SMP Negeri 2 Kalasan 
No Waktu Kelas Kegiatan 
1 Sabtu, 11 Februari 2017 VII B  Pretest 
2 Senin, 13 Februari 2017 VII D Pretest 
3 Sabtu, 18 Februari 2017 VII B Perlakuan ke-1 (Kel. 
Kontrol) 
4 Senin, 20 Februari 2017 VII D Perlakuan ke-1 (Kel. 
Eksperimen) 
5 Sabtu, 25 Februari 2017 VII B Perlakuan ke-2 (Kel. 
Kontrol) 
6 Senin, 27 Februari 2017 VII D Perlakuan ke-2 (Kel. 
Eksperimen) 
7 Sabtu, 4 Maret 2017 VII B Perlakuan ke-3 (Kel. 
Kontrol) 
8 Senin, 6 Maret 2017 VII D Perlakuan ke-3 (Kel. 
Eksperimen) 
9 Sabtu, 11 Maret 2017 VII B Posttest 
10 Senin, 13 Maret 2017 VII D Posttest 
Keterangan: 
 Kelas VII B = Kelompok Kontrol 
Kelas VII D = Kelompok Eksperimen 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII di SMP Negeri 2 Kalasan tahun akademik 2016/2017. Jumlah kelas VII di 
SMP Negeri 2 Kalasan adalah 6 kelas. Jumlah keseluruhan siswa kelas VII di 
SMP Negeri 2 Kalasan adalah 192 siswa, sehingga populasi dalam penelitian ini 
adalah 192 siswa. 
2. Sampel 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
random sampling. Tiap anggota populasi yaitu seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Kalasan memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. 
Oleh sebab itu pengambilan sampel dilakukan secara acak atau random. Populasi 
terdiri dari beberapa kelas, yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII 
F. Jadi teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive random 
sampling. Teknik purposive random sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang dibuat oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel berdasarkan pada: 
a. Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. 
b. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
c. Berusia antara 12-17 tahun. 
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d. Kelas yang mempunyai nilai rata-rata tingkat keterampilan komunikasi 
interpersonal rendah dan sedang. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kelas yang mempunyai nilai 
rata-rata tingkat keterampilan komunikasi interpersonal paling rendah adalah 
kelas VII D dan kelas VII B. Kelas VII D memperoleh nilai rata-rata 152,50 yang 
akan digunakan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas VII B dengan 
nilai rata-rata 162,84 akan digunakan sebagai kelompok kontrol. Sehingga jumlah 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa. Data tersebut diketahui setelah 
dilakukan pengukuran dengan menggunakan instrumen keterampilan komunikasi 
interpersonal untuk seluruh kelas VII, untuk lebih rincinya dapat dilihat pada 
lampiran 1 yang hasilnya dipaparkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Hasil Rata-Rata Kelas Tingkat Keterampilan Komunikasi 
 Interpersonal 
 
 
 
 
 
No Kelas Rata-Rata Kelas Keterangan 
1 VII A 163,28  
2 VII B 162,84 Kelompok Kontrol 
3 VII C 167,34  
4 VII D 152,50 
Kelompok 
Eksperimen 
5 VII E 167,06  
6 VII F 168,19  
 
 
 
70 
 
D. Definisi Operasional 
1. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Keterampilan komunikasi interpersonal adalah kemampuan seseorang 
dalam berbagi informasi, yaitu antara pengirim pesan (komunikator) dan penerima 
pesan (komunikan) yang dilakukan oleh dua orang secara langsung (tatap muka) 
melalui komunikasi verbal ataupun nonverbal menggunakan berbagai kecakapan 
atau keterampilan seperti keterampilan berbicara; kecakapan bertanya; kecakapan 
membuka pintu komunikasi; keterampilan menjaga sopan santun; meminta maaf 
saat merasa bersalah; cepat, tanggap, dan bertanggungjawab; perhatian dan 
kepedulian; memiliki empati; kecakapan menyampaikan informasi; dan 
kecakapan mendengarkan yang dapat ditanggapi secara langsung. 
2. Teknik Modeling Simbolis 
Teknik modeling simbolis adalah model pembelajaran yang disajikan dalam 
bentuk penokohan, bisa melalui film, cerita, buku pedoman, rekaman audio, 
rekaman video, rekaman slide, foto, gambar, dan televisi yang berpotensi 
mempengaruhi pengamatnya sehingga pengamat melakukan/mencoba/menirukan 
tingkah laku dari model yang disajikan tersebut. Melalui teknik modeling simbolis 
dapat mengajarkan konseli tingkah laku yang sesuai, mempengaruhi sikap dan 
nilai-nilai, dan mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial. 
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E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelejari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut hubungan antara 
satu variabel dengan variabel yang lain, maka macam-macam variabel dalam 
penelitian dapat dibedakan menjadi 5 yaitu variabel independen, variabel 
dependen, variabel moderator, variabel intervening, dan variabel kontrol 
(Sugiyono, 2013: 60-61). 
Dalam penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen. Sedangkan variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2013: 61). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu teknik 
modeling simbolis, sedangkan variabel terikat (Y) yaitu keterampilan komunikasi 
interpersonal. Hubungan antar variabel tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
       Gambar 2. Hubungan Antar Variabel 
Teknik  
Modeling Simbolis 
(X) 
Keterampilan 
Komunikasi 
Interpersonal 
(Y) 
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F. Rencana Perlakuan 
Pada penelitian eksperimen terdapat tiga tahapan yang dilakukan yaitu pra 
eksperimen, eksperimen, dan pasca eksperimen. Tahapan tersebut sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Arikunto (2010: 124) dan dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 3. Tahapan Penelitian Eksperimen 
1. Pra Eksperimen 
Sebelum melakukan rencana perlakuan, ada beberapa langkah pra perlakuan 
yang akan mendukung pelaksanaan pemberian perlakuan agar dapat berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Adapun langkah-
langkah tersebut antara lain: 
a. Mempersiapkan insrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengukur 
tingkat keterampilan komunikasi interperonal dan mempersiapkan lembar 
pengamatan siswa yang akan digunakan untuk mengamati siswa pada saat 
Pra eksperimen 
Eksperimen 
Pasca eksperimen 
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pelaksanaan modeling simbolis, serta mempersiapkan lembar self report 
untuk siswa yang digunakan sebagai alat pemantau siswa dalam 
melaksanakan modeling simbolis secara mandiri. 
b. Mempersiapkan observer yang akan mengamati siswa saat pelaksanaan 
modeling simbolis. 
c. Menentukan populasi dan sampel penelitian lalu membaginya ke dalam 
kelompok eksperimen ataupun kelompok kontrol. 
d. Diskusi dengan guru BK, mengenai waktu dan tempat pemberian perlakuan, 
serta mendiskusikan pula tentang layanan BK yang biasa diberikan pada 
siswa, hal ini dilakukan sebagai dasar pemberian layanan untuk kelompok 
kontrol. 
2. Eksperimen 
Tahap ekperimen terdiri dari tes awal (pretest), pemberian perlakuan 
(treatment), dan pemberian tes akhir (posttest). 
a. Tes awal (pretest) 
Tes awal dilakukan dengan menggunakan skala keterampilan komunikasi 
interpersonal untuk mengetahui tingkat keterampilan komunikasi interpersonal 
yang dimiliki siswa sebelum diberi perlakuan pada kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol. Hasil dari tes awal dianalisis untuk mengetahui skor dan 
tingkat/kategori keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa. 
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Kemudian, hasil tes tersebut dijadikan salah satu dasar pembagian kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol. 
b. Pemberian perlakuan (treatment) 
Pemberian perlakuan pada kelompok ekperimen dan pemberian layanan 
klasikal pada kelompok kontrol. Perlakuan yang diberikan yaitu modeling 
simbolis. Sedangkan kelompok kontrol diberikan layanan bimbingan klasikal 
dengan metode yang biasa dilakukan di SMP Negeri 2 Kalasan. Pemberian 
perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan 
1) Pertemuan Pertama 
a) Pengkondisian subjek: subjek diarahkan pada suatu ruang kelas dan 
memastikan seluruh subjek telah memasuki ruangan. 
b) Tahap rasionalisasi: menjelaskan tujuan, prosedur dan hal-hal yang harus 
diperhatikan saat pelaksanaan modeling simbolis, tahap ini sebelumnya telah 
dijelaskan pada akhir minggu pertama (pra eksperimen). Sebelum memulai 
kegiatan didahului dengan  berdoa bersama. 
c) Menayangkan video dari seorang tokoh. Subjek diminta untuk 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh isi video dan tingkah laku yang 
ditayangkan. 
d) Melakukan diskusi singkat mengenai video yang sudah ditayangkan seperti 
keterampilan-keterampilan komunikasi interpersonal yang harus dimiliki oleh 
seorang komunikator, kesulitannya, dan lain-lain. 
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e) Kegiatan berikutnya adalah melakukan modeling simbolis (peniruan tentang 
kecakapan-kecakapan atau keterampilan yang seharusnya dikuasai oleh 
komunikator). Selama pelaksanaan modeling simbolis tersebut, ada 2 orang 
observer yang akan mengamati subjek terkait keterampilan-keterampilan 
yang ditirukan dan memberikan umpan balik mengenai keterampilan yang 
dilakukan untuk menghindarkan dari perilaku keliru. 
f) Diberikan penguatan atau motivasi pada saat menirukan suatu tindakan agar 
subjek lebih termotivasi untuk menaruh perhatian, mengingat, dan 
memproduksi perilaku yang sudah dicontohkan dalam tayangan. 
g) Langkah selanjutnya adalah pekerjaan rumah dan tindak lanjut. Pekerjaan 
rumah diberikan agar siswa mempraktikkan kembali modeling simbolis yang 
sudah dilakukan secara mandiri di rumah. Pekerjaan rumah ini dipantau 
melalui lembar pekerjaan rumah yang sudah disiapkan pada tahap pra 
eksperimen. 
h) Penutup, pengakhiran sesi modeling simbolis diakhiri dengan doa. Sedangkan 
untuk kelompok kontrol akan diberikan bimbingan pribadi sosial dengan 
bentuk layanan klasikal menggunakan metode yang biasa digunakan oleh 
guru BK di SMP Negeri 2 Kalasan yaitu dengan menggunakan metode 
ceramah. Subjek penelitian diberi layanan klasikal di ruang kelas, materi yang 
digunakan pada pertemuan pertama yaitu materi tentang keterampilan 
komunikasi interpersonal. 
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2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan satu minggu setelah pertemuan pertama. 
Langkah yang ditempuh dalam kelompok eksperimen yaitu: 
a) Pengkondisian subjek: subjek diarahkan pada suatu ruang kelas dan 
memastikan seluruh subjek telah memasuki ruangan. 
b) Berdoa bersama. 
c) Membahas pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan pertama. 
d) Menayangkan video dan gambar-gambar biografi dari seorang tokoh. Subjek 
diminta untuk memperhatikan dengan sungguh-sungguh isi video dan 
gambar-gambar yang ditayangkan. 
e) Melakukan diskusi singkat mengenai video dan biografi yang sudah 
ditayangkan seperti keterampilan-keterampilan komunikasi interpersonal 
yang harus dimiliki oleh seorang komunikator, kesulitannya, dan lain-lain.  
f) Kegiatan berikutnya adalah melakukan modeling simbolis (peniruan tentang 
kecakapan-kecakapan atau keterampilan yang seharusnya dikuasai oleh 
komunikator). Selama pelaksanaan modeling simbolis tersebut, ada 2 orang 
observer yang akan mengamati subjek terkait keterampilan-keterampilan 
yang ditirukan dan memberikan umpan balik mengenai keterampilan yang 
dilakukan untuk menghindarkan dari perilaku keliru. 
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g) Diberikan penguatan atau motivasi pada saat menirukan suatu tindakan agar 
subjek lebih termotivasi untuk menaruh perhatian, mengingat, dan 
memproduksi perilaku yang sudah dicontohkan dalam tayangan. 
h) Langkah selanjutnya adalah pekerjaan rumah dan tindak lanjut. Pekerjaan 
rumah diberikan agar siswa mempraktikkan kembali modeling simbolis yang 
sudah dilakukan secara mandiri di rumah. Pekerjaan rumah ini dipantau 
melalui lembar pekerjaan rumah yang sudah disiapkan pada tahap pra 
eksperimen. 
i) Penutup, pengakhiran sesi modeling simbolis diakhiri dengan doa. Sedangkan 
untuk kelompok kontrol akan diberikan bimbingan pribadi sosial dengan 
bentuk layanan klasikal menggunakan metode yang biasa digunakan oleh 
guru BK di SMP Negeri 2 Kalasan yaitu dengan menggunakan metode 
ceramah. Subjek penelitian diberi layanan klasikal di ruang kelas, materi yang 
digunakan pada pertemuan kedua yaitu mengenai komunikasi verbal. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan satu minggu setelah pertemuan kedua. 
Langkah yang ditempuh dalam kelompok eksperimen yaitu: 
a) Pengkondisian subjek: subjek diarahkan pada suatu ruang kelas dan 
memastikan seluruh subjek telah memasuki ruangan. 
b) Berdoa bersama. 
c) Membahas pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan kedua. 
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d) Setelah itu membahas dan mempraktikkan semua yang didapatkan dari 
pertemuan pertama dan kedua. 
e) Diberikan penguatan atau motivasi pada saat menirukan suatu tindakan agar 
subjek lebih termotivasi untuk menaruh perhatian, mengingat, dan 
memproduksi perilaku yang sudah ditirukan. 
f) Penutup, pengakhiran sesi modeling simbolis diakhiri dengan doa. Sedangkan 
untuk kelompok kontrol akan diberikan bimbingan pribadi sosial dengan 
bentuk layanan klasikal menggunakan metode yang biasa digunakan oleh 
guru BK di SMP Negeri 2 Kalasan yaitu dengan menggunakan metode 
ceramah. Subjek penelitian diberi layanan klasikal di ruang kelas, materi yang 
digunakan pada pertemuan ketiga yaitu mengenai komunikasi nonverbal. 
3. Pasca Eksperimen 
Pemberian tes akhir (posttest). Posttest diberikan setelah  adanya perlakuan 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil pemberian perlakuan modeling simbolis 
pada kelompok eksperimen dan pemberian pemberian layanan klasikal pada 
kelompok kontrol. Posttest yang diberikan adalah pengisian kembali skala 
keterampilan komunikasi interpersonal yang pernah diisi oleh siswa sebelumnya, 
baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Posttest dilaksanakan 
setelah pertemuan ketiga. Pada tahap pasca eksperimen, hasil data pretest dan 
posttest dianalisis untuk kemudian dibahas dan dibuat kesimpulan. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Skala 
Dalam percakapan sehari-hari biasanya istilah skala disamakan saja dengan 
istilah tes, namun dalam pengembangan alat ukur umumnya istilah tes digunakan 
untuk penyebutan alat ukur kemampuan kognitif, sedangkan istilah skala lebig 
banyak dipakai untuk menamakan alat ukur atribut non-kognitif (Azwar, 2012: 
60). Penggunaan skala dalam penelitian ini untuk menghasilkan data tentang 
tingkat keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh siswa.  
2. Self Report 
Untuk memperoleh informasi tambahan yang mendukung penelitian ini 
digunakan pula teknik pengumpulan data yaitu self report. Metode kuesioner 
dengan self report kerap kali menjadi pilihan utama pada banyak penelitian 
perilaku. Seperti berbagai metode pengambilan data lainnya, metode kuesioner 
self report memiliki sejumlah kelemahan. Menurut Anastasi & Urbina dalam 
Jaya, Hartana, & Mangundjaya (2011: 54)  kelemahan utama kuesioner self report 
yang mengancam keakuratan hasil penelitian adalah sifatnya yang rentan terhadap 
kemungkinan untuk dijawab secara tidak jujur. 
3. Observasi/Pengamatan 
Hadi (Sugiyono, 2013: 203) mengemukakan bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
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biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Observasi dilakukan bila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila subjek yang diamati 
tidak terlalu banyak. Untuk format pedoman observasi dapat dilihat pada lampiran 
2. 
 
H. Instrumen Penelitian 
1. Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Penelitian ini menggunakan skala keterampilan komunikasi interpersonal 
dengan model skala likert. Pilihan jawaban alternatif atau respon subjek berupa 
jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3. Kategori Penskoran Skala 
 
Kategori 
Skor Pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Kurang Setuju  2 3 
Tidak Setuju 1 4 
 
Skala keterampilan komunikasi interpersonal yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat menghasilkan data mengenai tingkat keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa. Skala keterampilan komunikasi interpersonal tersebut disusun 
berdasarkan keterampilan-keterampilan komunikasi interpersonal yang harus 
dimiliki oleh seorang individu. Dasar penyusunan skala keterampilan komunikasi 
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interpersonal adalah variabel penelitian, dari variabel penelitian tersebut kemudian 
diberi definisi operasional, selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur, 
dari indikator-indikator tersebut dibuat butir-butir pertanyaan maupun pernyataan. 
Untuk mempermudah membuat dan mengkaji skala keterampilan, maka dibuatlah 
kisi-kisi skala keterampilan komunikasi interpersonal. 
Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen (Sugiyono, 2013: 149) 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi variabel penelitian dan membuat definisi operasional. 
Variabel dalam penelitian ini adalah teknik modeling simbolis dan 
keterampilan komunikasi interpersonal. Tetapi dalam penelitian ini hanya 
keterampilan komunikasi interpersonal yang dapat diukur menggunakan skala. 
Variabel lainnya yakni, teknik modeling simbolis merupakan variabel bebas. Jika 
variabel sudah ditemukan, maka dibuatlah definisi operasionalnya. Definisi 
operasional dari keterampilan komunikasi interpersonal yaitu, kemampuan 
seseorang dalam berbagi informasi, yaitu antara pengirim pesan (komunikator) 
dan penerima pesan (komunikan) yang dilakukan oleh dua orang secara langsung 
(tatap muka) melalui komunikasi verbal ataupun nonverbal menggunakan 
berbagai kecakapan atau keterampilan seperti keterampilan berbicara; kecakapan 
bertanya; kecakapan membuka pintu komunikasi; keterampilan menjaga sopan 
santun; meminta maaf saat merasa bersalah; cepat, tanggap, dan 
bertanggungjawab; perhatian dan kepedulian; memiliki empati; kecakapan 
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menyampaikan informasi; dan kecakapan mendengarkan yang dapat ditanggapi 
secara langsung. Dari definisi operasional tersebut ditemukan sub variabel dari 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa, dengan aspek-aspek keterampilan 
komunikasi interpersonal yang meliputi keterampilan berbicara; kecakapan 
bertanya; kecakapan membuka pintu komunikasi; keterampilan menjaga sopan 
santun; meminta maaf saat merasa bersalah; cepat, tanggap, dan 
bertanggungjawab; perhatian dan kepedulian; memiliki empati; kecakapan 
menyampaikan informasi; dan kecakapan mendengarkan. 
b. Menentukan aspek yang akan diukur 
Aspek keterampilan komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut: 
1) Keterampilan berbicara. 
2) Kecakapan bertanya. 
3) Kecakapan membuka pintu komunikasi. 
4) Keterampilan menjaga sopan santun. 
5) Meminta maaf saat merasa bersalah. 
6) Cepat, tanggap, dan bertanggungjawab. 
7) Perhatian dan kepedulian. 
8) Memiliki empati. 
9) Kecakapan menyampaikan informasi. 
10) Kecakapan mendengarkan 
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c. Menentukan indikator yang akan diukur 
Indikator yang akan diukur merupakan penjabaran dari aspek keterampilan 
komunikasi interpersonal. 
d. Merumuskan setiap indikator menjadi butir-butir pernyataan  
Jika indikator sudah ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah membuat 
pernyataan-pernyataan yang mewakili indikator dengan menggunakan kalimat 
yang mudah dipahami oleh siswa dalam menjawab pernyataan yang akan 
mengungkap keterampilan komunikasi interpersonal. Subjek diminta untuk 
merespon pernyataan-pernyataan yang telah dibuat dengan memilih dan memberi 
tanda silang pada lembar jawaban yang tersedia disalah satu dari empat alternatif 
jawaban yang sudah disediakan.   
e. Melengkapi instrumen dengan instruksi dan kata pengantar 
Tahap akhir dalam membuat instrumen adalah melengkapi pedoman 
instrumen dengan cara melengkapi data diri atau identitas subjek; bahasa yang 
digunakan jelas dan mudah dipahami; pernyataan tidak terlalu panjang; dan 
dilengkapi dengan contoh sehingga subjek paham dalam mengerjakan instrumen 
penelitian ini. Adapun kisi-kisi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
No Aspek Indikator 
No Item Total 
Item + - 
1 
Keterampilan 
Berbicara 
1. Persiapan fisik 1 2 2 
2. Persiapan mental 3, 4, 8 5, 6, 7 6 
3. Persiapan materi 9 10 2 
2 
Kecakapan 
Bertanya 
1. Ungkapkan 
pertanyaan dengan 
tenang dan sopan 
11 12 2 
2. Ungkapkan 
pertanyaan dengan 
singkat dan jelas 
 13, 14 2 
3. Jangan merusak 
suasana 
 15, 16 2 
4. Jangan sungkan 
meminta maaf pada 
saat merasa bersalah 
17  1 
5. Ucapkan terimakasih 18  1 
  6. Bersiaplah 
mendengarkan 
jawaban secara 
positif 
19 20 2 
3 
Kecakapan 
Membuka Pintu 
Komunikasi  
1. Jangan angkuh 21, 22  2 
2. Jangan jual mahal  23 1 
4 
Keterampilan 
Menjaga Sopan 
Santun  
1. Argumentasi 
disampaikan dengan 
sopan dan santun 
24  1 
2. Dihargai dan disapa 
dengan kata-kata baik 
25 26 2 
5 Meminta Maaf 
Pada Saat 
Merasa Bersalah 
1. Segera minta maaf 
ketika bersalah 
 
 27 1 
6 
Cepat, Tanggap, 
dan 
Bertanggung 
jawab 
1. Cepat merespon 28  1 
2. Peka atau sensitif 
terhadap situasi dan 
kondisi, serta 
berperilaku secara 
 29, 30 2 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item kondusif sesuai 
dengan siatuasi yang 
terjadi 
3. Dapat 
bertanggungjawab 
terhadap akibat dari 
aktivitas pelaksanaan 
komunikasi 
31 32 2 
7 Perhatian dan 
Kepedulian 
1. Memahami 
karakteristik lawan 
bicara 
33, 36 34. 35 4 
8 
Memiliki 
Empati 
1. Kurang serius terlibat 
dalam komunikasi 
interpersonal 
 37 1 
2. Mengenali secara 
implisit cara berpikir 
dan arah pembicaraan 
38  1 
3. Menghargai pendapat 
orang lain 
39  1 
4. Mengkonfirmasi 
pesan atau informasi 
40 41 2 
5. Berbagi perasaan dan 
pengalaman dengan 
lawan bicara 
42 43 2 
9 
Kecakapan 
Menyampai 
kan Informasi 
1. Menggunakan bahasa 
yang mudah 
dimengerti oleh 
komunikan 
44  1 
2. Memusatkan dan 
memperhatikan 
komunikan 
45, 46  2 
3. Jangan menggunakan 
istilah yang tidak 
dimengerti oleh 
komunikan 
 47 1 
4. Jangan menggunakan 
singkatan yang tidak 
baku 
 48 1 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item 5. Jangan menggunakan 
istilah-istilah ilmiah 
untuk sasaran yang 
berlatar belakang 
pendidikan relatif 
rendah 
 49 1 
6. Jangan menggunakan 
istilah asing apabila 
sudah ada istilah 
dalam bahasa 
Indonesia 
 50 1 
7. Tidak tergesa-gesa 
dan terlalu berambisi 
menyampaikan 
informasi sekaligus 
51  1 
8. Jika menyampaikan 
berita buruk, gunakan 
kata atau kalimat 
persiapan atau 
pendahuluan 
52  1 
9. Hindari kata-kata 
yang bersifat 
mengancam 
53  1 
10. Hindari ungkapan 
yang menunjukkan 
orang paling berjasa 
54  1 
11. Ulangi informasi 
penting 
55  1 
12. Gunakan empati 56  1 
  13. Menyimpulkan 
substansi informasi 
yang disampaikan 
57  1 
14. Berikan 
kesempatan kepada 
komunikan untuk 
bertanya dan 
berpendapat 
58 59 2 
15. Berikan nomor 
telepon 
60  1 
10 Kecakapan 1. Mendengarkan 61 62 2 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item Mendengarkan 2. Memperhatikan 63 64 2 
3. Memahami  65 1 
4. Mengingat  66 1 
Jumlah   66 
 
2. Self Report 
Self report yang digunakan adalah laporan mengenai pelaksanaan modeling 
simbolis secara mandiri. Self report digunakan untuk mengungkap beberapa 
informasi mengenai proses pelaksanaan modeling simbolis, pengaruh modeling 
simbolis bagi siswa, dan peristiwa yang berkesan bagi siswa. Pedoman lembar self 
report dapat dilihat pada tabel 5, dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 
 
Tabel 5. Pedoman Self Report Modeling Simbolis Secara Mandiri 
 
No Aspek yang diobervasi Hal yang diungkap 
1 
Proses Pelaksanaan Modeling 
Simbolis secara Mandiri 
Waktu pelaksaan 
Jumlah pelaksanaan 
2 
Pengaruh Pelaksanaan Modeling 
Simbolis secara Mandiri 
Kesan atau perubahan yang 
dirasakan oleh subjek 
3 
Peristiwa yang Berkesan bagi 
Siswa 
Kejadian-kejadian yang 
mempengaruhi diri subjek baik  
poisitif maupun negatif 
 
 
I. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sugiyono, 2013: 121). Validitas yang digunakan dalam 
 
 
 
88 
 
penelitian ini adalah validitas isi (Content Validity). Untuk menguji validitas isi 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau 
rancangan yang telah ditetapkan. Kemudian, setelah itu dapat dikonsultasikan 
dengan ahli (Experts Judgment), dan selanjutnya diuji cobakan. Setelah 
diujicobakan kemudian dihitung menggunakan SPSS for Windows 15.0 Version. 
Berdasarkan hasil analisis uji coba yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 
Kalasan di kelas VII F, maka dapat diketahui bahwa dari 66 butir pernyataan 
terdapat 26 butir tidak valid dan 40 butir valid dengan koefisien validitas item 
valid bergerak dari 0,356 sampai 0,796. Karena ada indikator yang belum 
terwakili, maka dilakukan perbaikan pernyataan dan kemudian dilakukan uji ahli 
kembali, sehingga menghasilkan 55 butir pernyataan. Hasil perhitungan uji 
validitas skala keterampilan komunikasi interpersonal dan hasil uji ahli 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2013: 121), instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji 
menggunakan reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach. Rumus Alpha 
Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
dan 0, misalnya angket atau soal uraian (Arikunto, 2010: 239). Pengujian 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS for Windows 15.0 Version. 
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Indeks reliabilitas untuk jenis-jenis reliabilitas tersebut dinyatakan reliabel jika 
harga r yang diperoleh paling tidak mencapai  0,60 (Nurgiyantoro, Gunawan, & 
Marzuki, 2012: 354). 
Instrumen dikatakan reliabel apabila rhitung > rtabel. Dengan taraf signifikansi 
5% dan jumlah responden 32 (N), maka diperoleh rtabel = 0,349. Berdasarkan uji 
coba yang telah dilakukan diperoleh hasil uji reliabilitas rhitung = 0,734, maka 
instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel karena rhitung > rtabel atau rhitung (0,734) > 
rtabel (0,349). Namun karena ada beberapa indikator yang belum terwakili maka 
dilakukan uji ahli kembali yang menghasilkan rhitung = 0,878. Dengan demikian 
maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel karena rhitung (0,878) > rtabel (0,349). 
Data tersebut diperoleh dari hasil perhitungan manual yang dilakukan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach seperti yang dipaparkan pada lampiran 11. 
Data yang dipakai untuk perhitungan manual menggunakan data pretest kelompok 
eksperimen, yaitu kelas VII D. 
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J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. 
Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang diterima 
tergolong normal atau tidak normal. Untuk melakukan uji normalitas maka 
digunakan aplikasi SPSS for Windows 15.0 Version melalui uji Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Data dikatakan berdistribusi 
normal jika taraf signifikansinya > 0,05. Sedangkan data dikatakan berdistribusi 
tidak normal jika taraf signifikansinya < 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui varian dari beberapa populasi 
sama atau tidak. Untuk melakukan uji homogenitas maka digunakan aplikasi 
SPSS for Windows 15.0 Version dan taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
atau 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. Jika nilai signifikansi > 0,05 
maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah 
sama. 
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2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji beda (uji t). Uji beda 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu hipotesis alternatif dimana 
teknik modeling simbolis efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal. Pengujiannya menggunakan aplikasi SPSS for Windows 15.0 
Version. Langkah selanjutnya yaitu menentukan signifikansi dalam hal ini sebesar 
5% atau 0,05. Adapun hipotesisnya adalah jika signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis 
alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. 
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses Penelitian 
a. Pra Eksperimen 
Langkah-langkah yang dilakukan sebelum memberikan perlakuan adalah 
sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keterampilan komunikasi interpersonal dan mempersiapkan lembar 
pengamatan siswa yang digunakan untuk mengamati siswa pada saat 
pelaksanaan modeling simbolis di kelas, serta mempersiapkan lembar self 
report untuk siswa dalam melaksanakan modeling simbolis secara mandiri. 
2) Mempersiapkan Rencana Pemberian Layanan untuk kelompok kontrol yaitu 
sebanyak tiga kali pertemuan dengan tema yang berbeda-beda. Tema layanan 
yang akan diberikan yaitu tentang keterampilan komunikasi interpersonal, 
komunikasi verbal, dan yang terakhir adalah komunikasi nonverbal. 
3) Menentukan subjek penelitian dan membagi ke dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Subjek dalam penelitian ini 
adalah 2 kelompok sampel yaitu siswa kelas VII D yang terdiri dari 32 siswa 
sebagai kelompok eksperimen, dan siswa kelas VII B sejumlah 32 siswa yang 
digunakan sebagai kelompok kontrol. 
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4) Mempersiapkan observer yang membantu dalam mengamati siswa saat 
pelaksanaan modeling simbolis. Observer merupakan mahasiswa pada 
jurusan yang sama dengan peneliti. Observer berjumlah 2 orang. Sebelum 
pemberian perlakuan modeling simbolis, observer telah diberi arahan tentang 
pelaksanaan modeling simbolis sesuai dengan prosedur yang digunakan. Saat 
pelaksanaan modeling simbolis, setiap observer mengamati 16 siswa. 
b. Eksperimen 
Pada tahap eksperimen, didahului dengan pengambilan data awal atau 
pretest. Pretest diikuti oleh seluruh siswa baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Langkah selanjutnya yaitu pemberian perlakuan. Kelompok 
eksperimen diberi perlakuan modeling simbolis sedangkan kelompok kontrol 
diberikan layanan bimbingan klasikal. Pada kelompok eksperimen langkah-
langkah dari relaksasi otot yang diberikan adalah sebagai berikut: 
1) Senin, 20 Februari 2017 
a) Pengkondisian subjek: Subjek memasuki ruang kelas dan melakukan berbagai 
persiapan antara lain seperti mengecek kehadiran siswa, menentukan observer 
dan siswa yang akan diamati, mempersiapkan identitas siswa di meja, 
mempersiapkan tayangan video, serta mengecek speaker. 
b) Tahap rasionalisasi: Menjelaskan tujuan, prosedur dan hal-hal yang harus 
diperhatikan pada saat penayangan video dan pelaksanaan modeling simbolis. 
Sebelum memulai modeling simbolis didahului dengan berdoa bersama-sama. 
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c) Menayangkan video dari seorang tokoh. Subjek diminta untuk 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh isi video dan tingkah laku yang 
ditayangkan. 
d) Melakukan diskusi singkat mengenai video yang sudah ditayangkan seperti 
keterampilan-keterampilan komunikasi interpersonal yang harus dimiliki oleh 
seorang komunikator, kesulitannya, dan lain-lain. 
e) Kegiatan berikutnya adalah melakukan modeling simbolis (peniruan tentang 
kecakapan-kecakapan atau keterampilan yang seharusnya dikuasai oleh 
komunikator). Selama pelaksanaan modeling simbolis tersebut, ada 2 orang 
observer yang akan mengamati subjek terkait keterampilan-keterampilan 
yang ditirukan dan memberikan umpan balik mengenai keterampilan yang 
dilakukan untuk menghindarkan dari perilaku keliru. 
f) Diberikan penguatan atau motivasi pada saat menirukan suatu tindakan agar 
subjek lebih termotivasi untuk menaruh perhatian, mengingat, dan 
memproduksi perilaku yang sudah dicontohkan dalam tayangan. 
g) Langkah selanjutnya adalah pekerjaan rumah dan tindak lanjut. Pekerjaan 
rumah diberikan agar siswa mempraktikkan kembali modeling simbolis yang 
sudah dilakukan secara mandiri di rumah. Pekerjaan rumah ini dipantau 
melalui lembar self report yang sudah disiapkan pada tahap pra eksperimen. 
Setelah pelaksanaan modeling simbolis pada pertemuan pertama, kemudian 
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disepakati kembali pertemuan kedua untuk melaksanakan modeling simbolis 
yaitu pada hari Senin, 20 Februari 2017. 
h) Penutup, pengakhiran sesi modeling simbolis diakhiri dengan doa. 
Pelaksanaan modeling simbolis diamati oleh observer, hal tersebut 
dilaksanakan guna mengungkap hal-hal yang dapat berpengaruh saat 
pemberian perlakuan. Hasil pengamatan pada pemberian perlakuan pertama 
menunjukkan bahwa siswa antusias dalam mengikuti modeling simbolis yang 
diberikan oleh peneliti. Hal tersebut dibuktikan dengan ketepatan gerakan, 
pengulangan gerakan oleh siswa, semangat siswa dan ekspresi wajah yang 
terlihat sangat bahagia dari para siswa. 
2) Senin, 27 Februari 2017 
a) Pengkondisian subjek: subjek diarahkan pada suatu ruang kelas dan 
memastikan seluruh subjek telah memasuki ruangan. Setelah itu, kemudian 
melakukan berbagai persiapan antara lain seperti mengecek kehadiran siswa, 
menentukan observer dan siswa yang akan diamati, mempersiapkan identitas 
siswa di meja, mempersiapkan tayangan video, serta mengecek speaker. 
b) Sebelum memulai modeling simbolis, didahului dengan berdoa bersama. 
c) Membahas pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan pertama. 
d) Menayangkan video dan gambar-gambar biografi dari seorang tokoh. Subjek 
diminta untuk memperhatikan dengan sungguh-sungguh isi video dan 
gambar-gambar yang ditayangkan. 
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e) Melakukan diskusi singkat mengenai video dan biografi yang sudah 
ditayangkan seperti keterampilan-keterampilan komunikasi interpersonal 
yang harus dimiliki oleh seorang komunikator, kesulitannya, dan lain-lain. 
f) Kegiatan berikutnya adalah melakukan modeling simbolis (peniruan tentang 
kecakapan-kecakapan atau keterampilan yang seharusnya dikuasai oleh 
komunikator). Selama pelaksanaan modeling simbolis tersebut, ada 2 orang 
observer yang akan mengamati subjek terkait keterampilan-keterampilan 
yang ditirukan dan memberikan umpan balik mengenai keterampilan yang 
dilakukan untuk menghindarkan dari perilaku keliru. 
g) Diberikan penguatan atau motivasi pada saat menirukan suatu tindakan agar 
subjek lebih termotivasi untuk menaruh perhatian, mengingat, dan 
memproduksi perilaku yang sudah dicontohkan dalam tayangan. 
h) Langkah selanjutnya adalah pekerjaan rumah dan tindak lanjut. Pekerjaan 
rumah diberikan agar siswa mempraktikkan kembali modeling simbolis yang 
sudah dilakukan secara mandiri di rumah. Pekerjaan rumah ini dipantau 
melalui lembar self report seperti yang diberikan pada pertemuan pertama. 
i) Penutup, pengakhiran sesi modeling simbolis diakhiri dengan doa. 
Pelaksanaan modeling simbolis diamati oleh observer, hal tersebut 
dilaksanakan guna mengungkap hal-hal yang dapat berpengaruh saat 
pemberian perlakuan. Hasil pengamatan pada pemberian perlakuan kedua 
menunjukkan bahwa siswa antusias dalam mengikuti modeling simbolis yang 
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diberikan oleh peneliti. Hal tersebut dibuktikan dengan ketepatan gerakan, 
pengulangan gerakan oleh siswa, semangat siswa dan ekspresi wajah yang 
terlihat sangat bahagia dari para siswa. 
3) Senin, 6 Maret 2017 
a) Pengkondisian subjek: subjek diarahkan pada suatu ruang kelas dan 
memastikan seluruh subjek telah memasuki ruangan. Setelah itu, kemudian 
melakukan berbagai persiapan antara lain seperti mengecek kehadiran siswa, 
menentukan observer dan siswa yang akan diamati, dan mempersiapkan 
identitas siswa di meja. 
b) Sebelum memulai modeling simbolis, didahului dengan berdoa bersama. 
c) Membahas pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan kedua. 
d) Setelah itu membahas dan mempraktikkan semua yang didapatkan dari 
pertemuan pertama dan kedua. 
e) Diberikan penguatan atau motivasi pada saat menirukan suatu tindakan agar 
subjek lebih termotivasi untuk menaruh perhatian, mengingat, dan 
memproduksi perilaku yang sudah ditirukan. 
f) Penutup, pengakhiran sesi modeling simbolis diakhiri dengan doa. 
Pelaksanaan modeling simbolis diamati oleh observer, hal tersebut 
dilaksanakan guna mengungkap hal-hal yang dapat berpengaruh saat 
pemberian perlakuan. Hasil pengamatan pada pemberian perlakuan ketiga 
menunjukkan bahwa siswa antusias dalam mengikuti modeling simbolis yang 
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diberikan oleh peneliti. Hal tersebut dibuktikan dengan ketepatan gerakan, 
pengulangan gerakan oleh siswa, semangat siswa dan ekspresi wajah yang 
terlihat sangat bahagia dari para siswa. Hanya ada satu siswa yang terlihat 
kurang bersemangat dalam melakukan modeling simbolis, namun setelah 
ditanyakan ternyata siswa tersebut sedang sakit. 
Kelompok kontrol diberikan layanan bimbingan klasikal, layanan diberikan 
selama 3 kali pertemuan, yaitu: 
1) Sabtu, 18 Februari 2017 
Sabtu, 18 Februari 2017, siswa diberi layanan dengan tema keterampilan 
komunikasi interpersonal. Langkah yang ditempuh sesuai dengan Rencana 
Pemberian Layanan (RPL) yang terdapat pada lampiran 12. 
2) Sabtu, 25 Februari 2017 
Sabtu, 25 Februari 2017, siswa diberi layanan dengan tema komunikasi 
verbal. Langkah yang ditempuh sesuai dengan Rencana Pemberian Layanan 
(RPL) yang terdapat pada lampiran 13. 
3) Sabtu, 4 Maret 2017 
Sabtu, 4 Maret 2017, siswa diberi layanan dengan tema komunikasi 
nonverbal. Langkah yang ditempuh sesuai dengan Rencana Pemberian Layanan 
(RPL) yang terdapat pada lampiran 14. 
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c. Pasca Eksperimen 
Setelah subjek pada kelompok eksperimen melaksanakan 3 kali modeling 
simbolis dan melaksanakan pula secara mandiri, serta subjek pada kelompok 
kontrol diberi layanan bimbingan klasikal, langkah selanjutnya yaitu pengambilan 
data posttest. Posttest dilaksanakan pada hari Senin, 13 Maret 2017 yang diikuti 
oleh 32 siswa pada kelompok eksperimen dan hari Sabtu, 11 Maret 2017 yang 
diikuti oleh 32 siswa pada kelompok kontrol.  
2. Data Deskriptif 
a. Kategorisasi Skor 
Kategorisasi bertujuan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut 
yang diukur (Azwar, 2012: 147). Kontinum jenjang tersebut misalnya dari rendah 
ke tinggi, dari paling jelek ke paling baik, dari sangat tidak puas ke sangat puas, 
dan semacamnya. Langkah yang ditempuh untuk menentukan kategorisasi 
diantaranya yaitu mencari skor tertinggi dan terendah, luas jarak sebaran, standar 
deviasi, serta mean. 
1) Mencari skor tertinggi dan terendah 
a) Skor tertinggi  : 55 x 4 = 220 
b) Skor terendah  : 55 x 1 = 55 
2) Luas jarak sebaran : 220 – 55 = 165 
3) Menghitung standar deviasi (σ) 
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Luas sebaran = 165 = 27 (dibulatkan) 
6        6 
4) Mean teoretik (μ) : 55 x 3 = 165 
Tabel 6. Kategorisasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Tingkat Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal 
Rentang Skor 
Rendah 
                 X < (μ–1,0σ) 
                 X < (165- 1,0.27) 
                 X < 138 
Sedang 
      (μ-1,0σ) ≤ X < (μ+1,0σ) 
(165-1,0.27) ≤ X < (165+1,0.27) 
              138 ≤ X < 192  
Tinggi 
      (μ+1,0σ) ≤ X 
(165+1,0.27) ≤ X 
               192 ≤ X 
 
b. Data Deskriptif Hasil Pretest 
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan skala. Skala 
digunakan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrolpada saat pretest dan 
posttest. Subjek pada pretest kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa dan 
kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. 
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1) Data Pretest Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan 
(treatment) teknik modeling simbolis. Sebelum diberikan perlakuan kepada siswa 
di kelompok eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pretest kepada siswa pada 
tanggal 13 Februari 2017. 
Tabel 7. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
No Nama Skor Kategori 
1 AFG 150 Sedang 
2 AIS 165 Sedang 
3 AJ 156 Sedang 
4 AZN 146 Sedang 
5 AMW 167 Sedang 
6 AOVS 153 Sedang 
7 AHP 139 Sedang 
8 AJA 161 Sedang 
9 DANA 151 Sedang 
10 DAS 147 Sedang 
11 DPN 131 Rendah 
12 DK 158 Sedang 
13 FJP 145 Sedang 
14 FIM 143 Sedang 
15 FNW 159 Sedang 
16 GR 140 Sedang 
17 HNR 157 Sedang 
18 IPE 131 Rendah 
19 MARP 143 Sedang 
20 MF 144 Sedang 
21 NRR 139 Sedang 
22 NMH 160 Sedang 
23 NR 144 Sedang 
24 RYS 167 Sedang 
25 RMY 158 Sedang 
26 RF 155 Sedang 
27 RK 162 Sedang 
28 SRP 190 Sedang 
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No Nama Skor Kategori 
29 SA 139 Sedang 
30 TSW 184 Sedang 
31 UR 152 Sedang 
32 YP   144 Sedang 
 
 
    Gambar 4. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa keterampilan 
komunikasi interpersonal siswa termasuk dalam kategori sedang. Terdapat 30 
siswa yang berada dalam kategori sedang dan 2 siswa yang berada dalam kategori 
rendah. Atau 94% termasuk kategori sedang dan 6% termasuk kategori rendah. 
Kemudian, setelah diadakan pretest dilanjutkan dengan pemberian perlakuan 
kepada kelompok eksperimen. 
2) Data Pretest Kelompok Kontrol 
Pretest diberikan pada tanggal 11 Februari 2017. Data hasil pretest 
kelompok kontrol dengan subjek 32 siswa disajikan sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
No Nama Skor Kategori 
1 AS 197 Tinggi 
2 AMA 172 Sedang 
Sedang 
94% 
Rendah 
6% 
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3 APS 165 Sedang 
4 ARP 152 Sedang 
5 AGNA 150 Sedang 
6 ABI 188 Sedang 
7 BAP 181 Sedang 
8 CPA 180 Sedang 
9 CEA 172 Sedang 
10 CKH 172 Sedang 
11 DYRW 168 Sedang 
12 DWS 156 Sedang 
13 DES 187 Sedang 
14 ERA 158 Sedang 
15 FAPW 153 Sedang 
16 GFS 161 Sedang 
17 HYP 151 Sedang 
18 IDN 183 Sedang 
19 IHH 136 Rendah 
20 JYI 168 Sedang 
21 LAW 162 Sedang 
22 LAI 193 Tinggi 
23 MRS 162 Sedang 
24 MZPN 133 Rendah 
25 RPI 144 Sedang 
26 RA 175 Sedang 
27 RIN 135 Rendah 
28 SAS 132 Rendah 
29 TR 170 Sedang 
30 VPA 168 Sedang 
31 YNR 168 Sedang 
32 ZS 119 Rendah 
 
                                     Gambar 5. Hasil Pretest Kelompok Kontrol  
Sedang 
78% 
Rendah 
16% 
Tinggi 
6% 
 
 
 
104 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui terdapat 25 siswa 
yang berada dalam kategori sedang,  5 siswa berada dalam kategori rendah, dan 2 
siswa berada dalam kategori tinggi. Atau 78% termasuk kategori sedang, 16% 
termasuk dalam kategori rendah, dan 6% termasuk dalam kategori tinggi. 
c. Data Deskriptif Hasil Posttest 
Posttest dilaksanakan setelah perlakuan diberikan. 
1) Data Posttest Kelompok Eksperimen 
Posttest pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 
2017 dengan jumlah subjek 32 siswa. 
Tabel 9. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
No Nama Skor Kategori 
1 AFG 172 Sedang 
2 AIS 184 Sedang 
3 AJ 171 Sedang 
4 AZN 159 Sedang 
5 AMW 169 Sedang 
6 AOVS 181 Sedang 
7 AHP 197 Tinggi 
8 AJA 195 Tinggi 
9 DANA 179 Sedang 
10 DAS 163 Sedang 
11 DPN 181 Sedang 
12 DK 160 Sedang 
13 FJP 193 Tinggi 
14 FIM 150 Sedang 
15 FNW 169 Sedang 
16 GR 182 Sedang 
17 HNR 159 Sedang 
18 IPE 175 Sedang 
19 MARP 146 Sedang 
20 MF 173 Sedang 
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No Nama Skor Kategori 
21 NRR 178 Sedang 
22 NMH 193 Tinggi 
23 NR 181 Sedang 
24 RYS 173 Sedang 
25 RMY 160 Sedang 
26 RF 174 Sedang 
27 RK 163 Sedang 
28 SRP 193 Tinggi 
29 SA 169 Sedang 
30 TSW 178 Sedang 
31 UR 169 Sedang 
32 YP 146 Sedang 
 
 
   Gambar 6. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa terdapat 27 
siswa yang berada dalam kategori sedang dan 5 siswa berada dalam kategori 
tinggi. Atau 84% termasuk kategori sedang dan 16% termasuk kategori tinggi. 
2) Data Posttest Kelompok Kontrol 
Posttest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2017 
dengan jumlah subjek 32 siswa. 
 
 
Sedang 
84% 
Tinggi 
16% 
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Tabel 10. Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
No Nama Skor Kategori 
1 AS 158 Sedang 
2 AMA 170 Sedang 
3 APS 171 Sedang 
4 ARP 156 Sedang 
5 AGNA 164 Sedang 
6 ABI 160 Sedang 
7 BAP 181 Sedang 
8 CPA 156 Sedang 
9 CEA 162 Sedang 
10 CKH 148 Sedang 
11 DYRW 163 Sedang 
12 DWS 153 Sedang 
13 DES 187 Sedang 
14 ERA 151 Sedang 
15 FAPW 166 Sedang 
16 GFS 149 Sedang 
17 HYP 153 Sedang 
18 IDN 139 Sedang 
19 IHH 158 Sedang 
20 JYI 200 Tinggi 
21 LAW 163 Sedang 
22 LAI 163 Sedang 
23 MRS 152 Sedang 
24 MZPN 163 Sedang 
25 RPI 164 Sedang 
26 RA 166 Sedang 
27 RIN 161 Sedang 
28 SAS 187 Sedang 
29 TR 148 Sedang 
30 VPA 189 Sedang 
31 YNR 168 Sedang 
32 ZS 148 Sedang 
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        Gambar 7. Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa terdapat 31 
siswa yang berada dalam kategori sedang dan 1 siswa berada dalam kategori 
tinggi. Atau 97% termasuk kategori sedang dan 3% termasuk kategori tinggi. 
d. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest pada Kelompok Eksperimen 
Setelah dilakukan perlakuan maka dapat dilihat perbandingan skor pretest 
dan posttest pada kelompok eksperimen. Berikut adalah penyajian perbandingan 
hasil pretsest dan posttest kelompok eksperimen: 
Tabel 11. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest pada Kelompok 
Eksperimen 
 
No Nama 
Pretest Posttest 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 AFG 150 Sedang 172 Sedang 
2 AIS 165 Sedang 184 Sedang 
3 AJ 156 Sedang 171 Sedang 
4 AZN 146 Sedang 159 Sedang 
5 AMW 167 Sedang 169 Sedang 
6 AOVS 153 Sedang 181 Sedang 
7 AHP 139 Sedang 197 Tinggi 
8 AJA 161 Sedang 195 Tinggi 
9 DANA 151 Sedang 179 Sedang 
10 DAS 147 Sedang 163 Sedang 
11 DPN 131 Rendah 181 Sedang 
Sedang 
97% 
Tinggi 
3% 
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No Nama 
Pretest Posttest 
Skor Kategori Skor Kategori 
12 DK 158 Sedang 160 Sedang 
13 FJP 145 Sedang 193 Tinggi 
14 FIM 143 Sedang 150 Sedang 
15 FNW 159 Sedang 169 Sedang 
16 GR 140 Sedang 182 Sedang 
17 HNR 157 Sedang 159 Sedang 
18 IPE 131 Rendah 175 Sedang 
19 MARP 143 Sedang 146 Sedang 
20 MF 144 Sedang 173 Sedang 
21 NRR 139 Sedang 178 Sedang 
22 NMH 160 Sedang 193 Tinggi 
23 NR 144 Sedang 181 Sedang 
24 RYS 167 Sedang 173 Sedang 
25 RMY 158 Sedang 160 Sedang 
26 RF 155 Sedang 174 Sedang 
27 RK 162 Sedang 163 Sedang 
28 SRP 190 Sedang 193 Tinggi 
29 SA 139 Sedang 169 Sedang 
30 TSW 184 Sedang 178 Sedang 
31 UR 152 Sedang 169 Sedang 
32 YP 144 Sedang 146 Sedang 
 
Berdasarkan tabel perbandingan hasil pretest serta posttest di atas, dapat 
diketahui bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara sebelum pemberian 
perlakuan dan setelah pemberian perlakuan. Semua subjek mengalami 
peningkatan. Ada 5 siswa yang sebelum mendapatkan perlakuan termasuk dalam 
kategori sedang, namun setelah mendapatkan perlakuan siswa tersebut masuk 
dalam kategori tinggi. Selain itu terdapat 2 siswa yang sebelum mendapat 
perlakuan termasuk dalam kategori rendah, namun setelah mendapatkan perlakuan 
masuk dalam kategori sedang. Jika dilihat walaupun ada banyak siswa yang 
 
 
 
109 
 
kategorinya masih tetap sama dengan sebelum mendapatkan perlakuan, namun 
skornya sudah meningkat. 
e. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest pada Kelompok Kontrol 
Sama halnya dengan kelompok eksperimen, pada kelompok kontrol juga 
diadakan pretest dan posttest. Berikur akan dipaparkan perbandingan hasil pretest 
dan posttest pada kelompok kontrol: 
Tabel 12. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest pada Kelompok Kontrol 
 
No Nama 
Pretest Posttest 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 AS 197 Tinggi 158 Sedang 
2 AMA 172 Sedang 170 Sedang 
3 APS 165 Sedang 171 Sedang 
4 ARP 152 Sedang 156 Sedang 
5 AGNA 150 Sedang 164 Sedang 
6 ABI 188 Sedang 160 Sedang 
7 BAP 181 Sedang 181 Sedang 
8 CPA 180 Sedang 156 Sedang 
9 CEA 172 Sedang 162 Sedang 
10 CKH 172 Sedang 148 Sedang 
11 DYRW 168 Sedang 163 Sedang 
12 DWS 156 Sedang 153 Sedang 
13 DES 187 Sedang 187 Sedang 
14 ERA 158 Sedang 151 Sedang 
15 FAPW 153 Sedang 166 Sedang 
16 GFS 161 Sedang 149 Sedang 
17 HYP 151 Sedang 153 Sedang 
18 IDN 183 Sedang 139 Sedang 
19 IHH 136 Rendah 158 Sedang 
20 JYI 168 Sedang 200 Tinggi 
21 LAW 162 Sedang 163 Sedang 
22 LAI 193 Tinggi 163 Sedang 
23 MRS 162 Sedang 152 Sedang 
24 MZPN 133 Rendah 163 Sedang 
25 RPI 144 Sedang 164 Sedang 
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No Nama 
Pretest Posttest 
Skor Kategori Skor Kategori 
26 RA 175 Sedang 166 Sedang 
27 RIN 135 Rendah 161 Sedang 
28 SAS 132 Rendah 187 Sedang 
29 TR 170 Sedang 148 Sedang 
30 VPA 168 Sedang 189 Sedang 
31 YNR 168 Sedang 168 Sedang 
32 ZS 119 Rendah 148 Sedang 
 
Berdasarkan tabel perbandingan hasil pretest serta posttest di atas, dapat 
diketahui bahwa terjadi perbedaan antara 2 hasil tersebut. Ada 1 siswa ketika 
pretest termasuk dalam kategori sedang, namun setelah posttest siswa tersebut 
masuk dalam kategori tinggi. Selain itu terdapat 5 siswa yang ketika pretest 
termasuk dalam kategori rendah, namun setelah posttest masuk dalam kategori 
sedang. Serta ada 2 siswa yang ketika pretest termasuk dalam kategori tinggi, 
namun setelah posttest masuk dalam kategori sedang. Sehingga ada 24 siswa yang 
masuk ke dalam kategori sedang dari pretest hingga posttet (tidak ada perubahan 
kategori). 
 
B. Pengujian Prasyaratan Analisis 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data mengikuti 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas penelitian ini melalui uji Kolmogorov-
Smirnov menggunakan SPSS for Windows 15.0 Version. Hasil uji normalitas 
menunjukkan bahwa semua data berdistribusi normal, ditunjukkan dengan nilai 
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signifikansi yang lebih dari taraf signifikansi 5% atau 0,05. Data tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  
Pretest_K
E 
Posttest_K
E 
Pretest_K
K 
Posttest_K
K 
N 32 32 32 32 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean 152,50 172,97 162,84 163,03 
Std. Deviation 13,317 13,597 18,918 13,623 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,098 ,104 ,107 ,164 
Positive ,098 ,066 ,078 ,164 
Negative -,093 -,104 -,107 -,104 
Kolmogorov-Smirnov Z ,553 ,588 ,608 ,926 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,920 ,880 ,854 ,357 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
2. Hasil Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah subjek berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan terhadap 
data dari hasil pretest dan posttest di kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Kriteria data yang bersifat homogen yaitu data yang mempunyai nilai 
signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji homogenitas menggunakan SPSS for 
Windows 15.0 Version dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Pretest  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
3,499 1 62 ,066 
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Hasil uji homogenitas menunjukkan data pretest pada penelitian ini bersifat 
homogen, terlihat dari nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,066 pada data 
pretest. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji beda (uji t) 
independent sample t-test dan paired sample t-test. Pengujian tersebut dilakukan 
untuk melihat apakah hipotesis dalam penelitian ini diterima atau ditolak yaitu 
dengan melihat nilai signifikansi. Taraf signifikansi ditentukan sebesar 5% atau 
0,05. 
Ha : (Sig) ≤ 0,05 = Ha diterima dan Ho ditolak 
Ho : (Sig) ≥ 0,05 = Ho diterima dan Ha ditolak 
Berikut adalah hasil uji hipotesis (uji t) menggunakan SPSS for Windows 
15.0 Version: 
1. Independent Sample T-Test 
Independent sample t-test berarti uji-t sampel tidak berhubungan atau bebas. 
Maknanya adalah tidak ada hubungan antara dua sampel yang akan diuji. 
Pengujian ini dapat dilakukan apabila data penelitian berdistribusi normal dan 
homogen. 
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a. Independent Sample T-Test Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Tabel 15. Rata-Rata Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
                       Group Statistics 
 
  Kelompok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pretest Eksperimen 32 152,5000 13,31746 2,35422 
Kontrol 32 162,8438 18,91766 3,34420 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mean pada pretest kelompok eksperimen 
152,5000 dan pretest kelompok kontrol 162,8438 yang berarti pretest pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. 
Tabel 16. Hasil Uji Independent Sample T-Test Pretest 
                                                             Independent Samples Test 
 
  
  
  
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differen
ce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
    
Lowe
r  Upper 
Pret
est 
Equal 
variances 
assumed 
3,499 
  
,066 
  
-2,529 62 ,014 
-
10,343
75 
4,0897
5 
-
18,51
904 
-
2,1684
6 
  Equal 
variances 
not 
assumed 
-2,529 
55,66
7 
,014 
-
10,343
75 
4,0897
5 
-
18,53
758 
-
2,1499
2 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,014 < 0,05 yang 
berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat perbedaan nilai pretest antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
b. Independent Sample T-Test Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Tabel 17. Rata-Rata Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Group Statistics 
 
  Kelompok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Posttest Eksperimen 32 172,9688 13,59669 2,40358 
Kontrol 32 163,0313 13,62276 2,40819 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mean pada posttest kelompok eksperimen 
172,9688 dan posttest kelompok kontrol 163,0313 yang berarti posttest pada 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan 
dengan pretest dan pada kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan yang 
signifikan. 
Tabel 18. Hasil Uji Independent Sample T-Test Posttest 
  Independent Samples Test 
 
  
  
  
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
       
Lowe
r Upper 
Postt
est 
Equal 
variances 
assumed 
,134 ,716 2,921 62 ,005 
9,937
50 
3,402
43 
3,136
13 
16,738
87 
  Equal 
variances 
not 
assumed 
    2,921 
62,00
0 
,005 
9,937
50 
3,402
43 
3,136
13 
16,738
87 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,005 < 0,05 yang 
berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan nilai posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
2. Paired Sample T-Test 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-
rata dua sampel (dua kelompok) yang berpasangan. Pengujian ini bisa dilakukan 
apabila data penelitian berdistribusi normal. 
a. Kelompok Eksperimen 
Tabel 19. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelompok Eksperimen 
Paired Samples Test 
 
  
  
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Devia
tion 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
 
Lowe
r  Upper 
Pai
r 1 
Pretest_KE - 
Posttest_KE 
-
20,46
875 
17,32
979 
3,063
50 
-
26,71
681 
-
14,22
069 
-6,681 31 ,000 
 
Hasil uji t kelompok eksperimen pada tabel di atas menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 hal tersebut berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa “teknik modeling simbolis efektif dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII SMP 
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Negeri 2 Kalasan. Untuk mengetahui rata-rata hasil pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 20. Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
 
      Paired Samples Statistics 
 
  Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pretest_KE 152,5000 32 13,31746 2,35422 
Posttest_KE 172,9688 32 13,59669 2,40358 
 
 
Pada tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata pada kelompok eksperimen 
sebelum diberi perlakuan sebesar 152,5000 dan setelah diberi perlakuan menjadi 
172,9688. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen yaitu meningkat. 
Peningkatan nilai rata-rata menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan 
komunikasi interpersonal pada siswa yang berarti adanya pengaruh perlakuan 
terhadap tingkat keterampilan komunikasi interpersonal. 
b. Kelompok Kontrol 
Hasil uji t kelompok kontrol menunjukkan nilai signifikansi 0,962 > 0,05. 
Hal tersebut berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil uji t kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 21. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelompok Kontrol 
           Paired Samples Test 
 
  
  
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Devia
tion 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lowe
r Upper 
Pair 
1 
Pretest_KK - 
Posttest_KK 
-
,1875
0 
22,36
131 
3,952
96 
-
8,249
61 
7,874
61 
-,047 31 ,962 
 
Untuk mengetahui rata-rata hasil pretest dan posttest kelompok kontrol 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 22. Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
            Paired Samples Statistics 
 
  Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pretest_KK 162,8438 32 18,91766 3,34420 
Posttest_KK 163,0313 32 13,62276 2,40819 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada kelompok kontrol 
sebelum diberi perlakuan sebesar 162,8438 dan setelah diberi perlakuan menjadi 
163,0313. Nilai rata-rata tersebut memang meningkat, namun peningkatannya 
sangat sedikit, tidak seperti kelompok yang diberikan perlakuan. 
3. Hasil Self Report 
Lembar self report digunakan sebagai catatan laporan mengenai 
pelaksanaan modeling simbolis secara mandiri oleh siswa. Lembar tersebut 
memuat tentang seberapa banyak siswa melaksanakan modeling simbolis, 
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perubahan yang dirasakan setelah melakukan modeling simbolis, dan kejadian-
kejadian yang dialami siswa selama mempraktikkan modeling simbolis.  
Peneliti memperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa melaksanakan 
modeling simbolis setiap hari ketika berjumpa dan bercakap-cakap dengan 
temannya dalam jangka waktu sekitar 21 hari. Setelah melaksanakan modeling 
simbolis siswa merasakan ada seseorang (tokoh) yang perilaku baiknya dapat 
ditiru, mendapatkan motivasi, merasa selalu terinspirasi, selalu ingin melakukan 
perilaku yang baik, merasa lebih bahagia, sering membantu teman yang sedang 
mempunyai masalah, lebih memahami perasaan orang lain, dapat mengetahui cara 
berkomunikasi yang baik, lebih akrab dengan teman, dapat memperbaiki sikap 
kepada teman, mempunyai toleransi tinggi, bisa menerima saran dan kritik dari 
teman. Sedangkan kejadian-kejadian yang dialami siswa hanya beberapa siswa 
yang mengisi antara lain menjadi lebih dihargai oleh teman, lebih bersabar dalam 
menghadapi teman, lebih ramah kepada teman, dan sering menolong teman. 
Untuk lebih jelasnya disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini. 
Tabel 23. Hasil Lembar Self Report Teknik Modeling Simbolis Secara 
Mandiri (Individu) 
 
Hasil Lembar Self Report Teknik Modeling Simbolis Secara Mandiri 
No Nama 
Jumlah Teknik 
Modeling 
Simbolis 
Perubahan yang 
Dirasakan 
Kejadian yang 
Berkesan 
1 AFG 20 Empati lebih besar Dihargai teman 
2 AIS 21 Bisa menerima 
pendapat teman 
 
3 AJ 21 Lebih bisa mengenal 
teman 
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4 AZN 19 Mempunyai toleransi 
yang lebih tinggi 
 
5 AMW 18 Bisa merubah sikap  
6 AOVS 21 Mempunyai tokoh 
inspirasi 
 
7 AHP 21 Lebih semangat  
8 AJA 21 Lebih akrab dengan 
teman 
 
9 DANA 19 Bisa menjadi pribadi 
yang lebih baik 
Lebih sabar 
10 DAS 21 Dapat memahami 
perasaan seseorang 
 
11 DPN 20 Senang  
12 DK 20 Motivasi lebih tinggi  
13 FJP 17 Lebih dihargai oleh 
teman 
 
14 FIM 15 Bisa menyesuaikan 
diri dengan 
lingkungan 
 
15 FNW 21 Banyak teman  
16 GR 21 Lebih Ramah  
17 HNR 21 Punya banyak teman  
18 IPE 21 Disenangi teman  
19 MARP 21 Tidak dibilang 
sombong 
 
20 MF 21 Merasa lebih sopan  
21 NRR 20 Dihargai teman Selalu ingin 
meolong teman 
22 NMH 19 Banyak teman  
23 NR 21 Mempunyai teman 
curhat 
 
24 RYS 21 Bisa menerima 
masukan 
Dihargai oleh 
teman 
25 RMY 21 Tidak menang sendiri  
26 RF 21 Tidak cek cok dengan 
teman 
 
27 RK 18 Lebih bahagia  
28 SRP 21 Rukun dengan teman  
29 SA 21 Tidak ada masalah Dibilang jadi 
ramah 
30 TSW 16 Dihargai teman  
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31 UR 21 Banyak teman  
32 YP 21 Lebih sopan  
 
Tabel 24. Hasil Lembar Self Report Teknik Modeling Simbolis Secara 
Mandiri (Kelompok) 
 
No Nama Perubahan yang Dirasakan 
1 AFG, AZN, 
DAS 
Empati lebih besar 
2 AIS, FJP, 
NRR, TSW 
Bisa menerima pendapat teman 
3 AJ, AJA, 
FNW, 
HNR, IPE, 
NMH, SRP, 
UR, NR 
Lebih bisa mengenal teman 
4 AMW, 
DANA, 
MF, 
MARP, GR, 
FIM, RYS, 
RMY, YP, 
RF 
Bisa menjadi pribadi yang lebih baik 
5 AOVS Mempunyai tokoh inspirasi 
6 AHP, DK Lebih semangat 
7 DPN, RK Senang 
8 SA Tidak ada masalah 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada sub bab pembahasan, peneliti membahas hasil penelitian yang telah 
dipaparkan pada sub bab sebelumnya. Penelitian yang berjudul “Efektivitas 
Teknik Modeling Simbolis dalam Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 
Interpersonal Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan” dilaksanakan 10 kali 
pertemuan. 2 kali pertemuan guna pengambilan data pretest di kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol, 6 kali pertemuan untuk pemberian perlakuan 
dan pemberian layanan klasikal, serta 2 kali pertemuan guna pengambilan data 
posttest di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Pertemuan pertama hari sabtu, 11 Februari 2017 dan pertemuan kedua hari 
senin, 13 Februari 2017 adalah pengambilan data tingkat keterampilan 
komunikasi interpersonal siswa di kelompok kontrol serta kelompok eksperimen. 
Hasil data digunakan sebagai pretest. Hasil pretest pada kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa terdapat 25 siswa berada dalam kategori sedang,  5 siswa 
berada dalam kategori rendah, dan 2 siswa berada dalam kategori tinggi. 
Pertemuan kedua pengambilan data tingkat keterampilan komunikasi 
interpersonal pada kelompok eksperimen menunjukkan 30 siswa berada dalam 
kategori sedang dan 2 siswa yang berada dalam kategori rendah. 
Pertemuan ketiga, peneliti memberikan layanan pada kelompok kontrol, 
yakni layanan klasikal dengan metode ceramah mengenai keterampilan 
komunikasi interpersonal. Kemudian pertemuan keempat adalah pemberian 
perlakuan modeling simbolis terhadap kelompok eksperimen yakni pada hari 
Senin, 20 Februari 2017 di jam layanan BK dengan dibantu oleh observer. Saat 
pelaksanaan modeling simbolis pertama, siswa antusias dan mengikuti dengan 
tepat sesuai dengan arahan-arahan sebelumnya. 
Pertemuan kelima peneliti memberikan layanan bimbingan klasikal dengan 
tema komunikasi verbal pada kelompok kontrol. Selanjutnya pertemuan keenam 
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peneliti memberikan perlakuan modeling simbolis kembali pada kelompok 
eksperimen. Pertemuan keenam ini dilakukan pada hari Senin, 27 Februari 2017. 
Seluruh siswa masih antusias mengikuti proses modeling simbolis karena mereka 
senang jika disuruh untuk menonton video dan menirukannya. Selain antusias, 
ketepatan siswa dalam menirukan tokoh cukup baik. Ketika mereka satu sama lain 
saling dipasangkan, gerakan dan kata-kata yang disampaikan cukup membuat 
pendengarnya mengerti dan memahami tentang maksud dari pembicaraan. Hal ini 
sangat bagus karena menurut Susanto (2010: 13) menjelaskan bahwa komunikasi 
dinilai efektif apabila rangsangan yang disampaikan dan yang dimaksud oleh 
pengirim atau sumber berkaitan erat dengan rangsangan yang ditangkap dan 
dipahami oleh penerima. 
Pada pemberian perlakuan pertama dan kedua digunakanlah video dari 
seorang tokoh terkenal yaitu Bapak Presiden Republik Indonesia, Ir. H. Joko 
Widodo yang akrab dipanggil Bapak Jokowi. Peneliti memilih video dari Bapak 
Jokowi karena beliau terkenal dengan keramahannya dan keterampilan 
komunikasi interpersonalnya baik. Sesuai dengan pendapat dari Feist & Feist 
(2010: 204) yang menerangkan bahwa karakteristik model sangat penting. 
Manusia lebih mungkin mengikuti orang yang memiliki status tinggi, kompeten 
atau mampu, dan memiliki kekuatan. Sosok-sosok populer di televisi, di bidang 
olahraga, dan film lebih sering diperhatikan dengan cermat. Selain itu peneliti 
memilih menggunakan video karena siswa di SMP Negeri 2 Kalasan sangat 
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senang jika disuruh untuk menonton video. Teknik modeling simbolis dapat 
diberikan melalui video, film, biografi, dan lain-lain sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Komalasari, Wahyuni, & Karsih (2014: 179) bahwa penokohan 
simbolik (symbolic model) merupakan model pembelajaran yang disajikan dengan 
penokohan yang dilihat melalui film, video atau media lain. 
Pertemuan selanjutnya adalah pertemuan ketujuh. Peneliti memberikan 
layanan bimbingan klasikal dengan tema komunikasi nonverbal pada kelompok 
kontrol. Kemudian pada pertemuan kedelapan peneliti membahas dan 
mempraktikkan semua yang didapatkan dari pertemuan pertama dan kedua. 
Mengulangi tentang apa-apa saja yang sudah dipraktikkan dan memberikan 
refleksi serta penguatan atau motivasi kepada siswa. Pertemuan ini dilaksanakan 
pada hari Senin, 6 Maret 2017. Lalu pada hari Sabtu, 11 Maret 2017 dilakukan 
posttest terhadap kelompok kontrol. Dilanjutkan pada hari Senin, 13 Maret 2017 
dilakukan posttest pada kelompok eksperimen. 
Data yang sudah didapat dari hasil pretest dan posttest kemudian diolah. 
Data pretest pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 94% termasuk 
kategori sedang dan 6% termasuk kategori rendah. Sedangkan data posttest 
kelompok eksperimen menunjukkan 84% termasuk kategori sedang dan 16% 
termasuk kategori tinggi. Hal tersebut berarti bahwa terdapat perubahan atau 
peningkatan tingkat keterampilan komunikasi interpersonal pada kelompok 
eksperimen. Perubahan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
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Cormier & Cormier (Abimanyu & Manribu, 1996: 257) bahwa model simbolis 
dapat mengajarkan konseli tingkah laku yang sesuai, mempengaruhi sikap dan 
nilai-nilai, dan mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial melalui simbol atau 
gambar dari benda aslinya dan dipertunjukkan pada konseli melalui alat-alat 
perekam seperti tersebut di atas. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Elias 
(Erford, 2016: 349) yang menyelidiki efek-efek video mengatasi masalah pada 
perilaku anak laki-laki yang terganggu secara sosial. Dalam pengamatannya 
selama 5 minggu menunjukkan bahwa anak-anak yang berpartisipasi dalam 
diskusi video mengalami penurunan dalam isolasi sosial dan peningkatan dalam 
popularitas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa symbolic modeling, seperti yang 
terobservasi melalui berbagai video problem solving efektif dalam meningkatkan 
keterampilan-keterampilan sosial anak. 
Selain data statistik yang menunjukkan bahwa adanya perubahan sebelum 
dan sesudah pemberian modeling simbolis, dalam lembar self report siswa juga 
menyampaikan bahwa siswa merasa mempunyai seseorang (tokoh) yang perilaku 
baiknya dapat ditiru, mendapatkan motivasi, merasa selalu terinspirasi, selalu 
ingin melakukan perilaku yang baik, merasa lebih bahagia, sering membantu 
teman yang sedang mempunyai masalah, lebih memahami perasaan orang lain, 
dapat mengetahui cara berkomunikasi yang baik, lebih akrab dengan teman, dapat 
memperbaiki sikap kepada teman, mempunyai toleransi tinggi, bisa menerima 
saran dan kritik dari teman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 
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dikemukakan oleh Willis (2004: 30-31) mengenai manfaat teknik modeling 
simbolis antara lain sebagai berikut: memperoleh keterampilan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya; memberikan pengalaman belajar yang 
bisa dicontoh; menghapus hasil belajar yang tidak adaptif; memperoleh tingkah 
laku yang lebih efektif; mengatasi gangguan-gangguan keterampilan sosial, 
gangguan reaksi emosional dan pengendalian diri. 
Berdasarkan perubahan-perubahan yang dirasakan oleh siswa, maka untuk 
lebih baiknya teknik modeling simbolis terus dilakukan agar perilaku siswa benar-
benar dapat berubah lebih baik. Dalam merubah tingkah laku tidak cukup hanya 
satu kali atau dua kali saja kemudian tingkah laku tersebut dapat berubah secara 
permanen, namun harus dilakukan berkali-kali. Sesuai dengan pendapat dari 
Thorndike (Sugihartono, Fathiyah, Setiawati, Harahap, & Nurhayati, 2013: 92) 
yang menjelaskan bahwa hukum latihan (law of exercise) yaitu semakin sering 
suatu tingkah laku diulang/dilatih (digunakan), maka asosiasi tersebut akan 
semakin kuat. 
Perilaku akan permanen selain harus dilakukan berkali-kali juga dibutuhkan 
niat yang besar serta dukungan dari berbagai pihak agar perilaku yang sedang 
diperbaiki tersebut dapat dipertahankan, terutama dari teman-temannya sendiri. 
Karena dalam perubahan tingkah laku seseorang, lingkungan sangatlah 
berpengaruh. Menurut Albert Bandura (Sugihartono, Fathiyah, Setiawati, 
Harahap, & Nurhayati, 2013: 92) dalam eksperimennya yang sangat terkenal yaitu 
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Bobo Doll yang menunjukkan anak meniru secara persis perilaku agresif dari 
orang dewasa di sekitarnya. Eksperimen tersebut menandakan bahwa tingkah laku 
seseorang dipengaruhi oleh lingkungannya. 
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang menggunakan uji t 
melalui independent sample t-test dan paired sample t-test menunjukkan Ha 
diterima dan Ho ditolak, dibuktikan pada uji t independent sample t-test nilai 
signifikansi 0,014 < 0,05 pada pretest dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05 pada 
posttest. Hasil tersebut membuktikan bahwa antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tidak mempunyai hubungan. Sedangkan pada uji t paired 
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi pada kelompok eksperimen sebesar 
0.000 dan hasil uji t pada kelompok kontrol menunjukkan nilai signifikansi 0,962. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima karena nilai 
signifikansi pada kelompok eksperimen < 0,05 atau 0,000 < 0,05, dengan kata lain 
hipotesis yang berbunyi “teknik modeling simbolis efektif dalam meningkatkan 
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Kalasan” diterima. 
Teknik modeling simbolis dengan menonton video yang sudah dilakukan 
oleh peneliti sangat cocok diterapkan di SMP Negeri 2 Kalasan dengan kondisi 
siswa yang sebagian besar menyukai video. Dibandingkan dengan ceramah atau 
diskusi, antusias dan keaktifan siswa memang lebih terlihat ketika diberikan 
layanan bimbingan dan konseling menggunakan video. Dalam hal ini, guru 
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bimbingan dan konseling bisa memberikan layanan menggunakan teknik 
modeling simbolis atau dapat menggunakan teknik lain yang lebih bervariasi agar 
mengantuk dan rasa bosan tidak menghinggapi siswa. Selain itu pantauan yang 
lebih ekstra juga diperlukan oleh guru bimbingan dan konseling terhadap siswa 
dalam menjaga dan memelihara sikap atau perilaku yang sedang diperbaiki oleh 
siswa setelah diberikan layanan. Dukungan dan motivasi dari guru sangat 
dibutuhkan oleh siswa untuk mempertahankan sikap atau perilaku yang sedang 
diperbaiki. 
Berdasarkan uji hipotesis di atas maka diketahui bahwa teknik modeling 
simbolis efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. Sehingga, bagi peneliti selanjutnya 
mungkin dapat mencari teknik-teknik lain yang lebih efektif dan menyenangkan 
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal di tingkat SMP. 
Selain itu koordinasi yang lebih baik dapat dilakukan dengan pihak sekolah, baik 
dengan guru bimbingan dan konseling maupun dengan guru-guru yang lain agar 
semua berjalan dengan lancar.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan/kelemahan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan atau 
masukan bagi penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan atau kelemahan dalam 
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penelitian yang berjudul “Efektivitas Teknik Modeling Simbolis Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Interpersonal pada Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 2 Kalasan” adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data pendukung yaitu self 
report, namun dalam pelaksanaannya terjadi kendala yakni ada beberapa 
siswa yang lupa tidak membawa self report tersebut ketika ada layanan 
bimbingan dan konseling. 
2. Adanya kemungkinan jawaban yang tidak sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, karena subjek penelitian ingin memberikan respon sesuai dengan 
norma yang berlaku. 
3. Nilai rata-rata kelas yang digunakan sebagai kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol mempunyai perbedaan yang cukup tinggi, padahal 
seharusnya mempunyai nilai rata-rata hampir sama.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 
teknik modeling simbolis efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan. Dibuktikan dengan 
hasil uji t independent sample t-test nilai signifikansi 0,014 < 0,05 pada pretest 
dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05 pada posttest. Selanjutnya pada uji t paired 
sample t-test  menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka terdapat saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan 
a. Siswa mempertahankan pelaksanaan teknik modeling simbolis yang beberapa 
kali sudah dipraktikkan sebagai upaya pencegahan maupun alternatif cara 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal. 
b. Siswa saling mendukung dan bekerjasama untuk memperbaiki tingkah laku 
yang kurang baik dalam hal keterampilan komunikasi interpersonal. 
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2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Guru Bimbingan dan Konseling disarankan untuk mempelajari teknik 
modeling simbolis dengan tujuan apabila terdapat tanda-tanda siswa yang 
mempunyai keterampilan komunikasi interpersonal kurang baik maka guru 
Bimbingan dan Konseling dapat menggunakan teknik modeling simbolis 
sebagai salah satu alternatif  mengatasinya. 
b. Guru Bimbingan dan Konseling selalu memberikan motivasi dan dukungan 
kepada siswa untuk mempertahankan tingkah laku yang sedang diperbaikinya 
dengan cara memberikan perhatian yang lebih ekstra. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Apabila penelitian dilakukan di sekolah, peneliti hendaknya selalu 
berkoordinasi dengan pihak sekolah agar pelaksanaan penelitian terhindar 
dari jadwal sekolah yang bertabrakan. 
b. Dapat mencari atau menggunakan teknik yang lebih menarik dan 
menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal 
pada siswa kelas VII. 
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Lampiran 1. Tabulasi Rata-Rata Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal Kelas VII 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 167
2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 153
3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 159
4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 173
5 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 147
6 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 189
7 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 158
8 4 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 3 4 1 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 186
9 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 164
10 3 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 169
11 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 1 3 1 3 4 3 159
12 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 2 2 2 2 1 3 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 2 2 3 3 2 1 3 2 1 1 134
13 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 1 2 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 152
14 4 3 2 2 1 2 2 2 3 3 1 3 4 3 2 4 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 2 4 4 164
15 4 2 3 2 1 3 4 3 3 3 2 4 4 3 1 1 2 3 2 3 4 2 2 3 4 3 2 4 2 3 4 1 4 4 4 3 1 2 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 1 4 3 4 2 4 4 156
16 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 162
17 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 183
18 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 174
19 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 153
20 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 159
21 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 154
22 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 169
23 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 1 1 4 3 4 4 1 3 4 4 1 4 3 2 2 2 3 180
24 3 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 170
25 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 4 4 3 2 4 3 181
26 3 4 1 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 1 2 3 2 4 4 2 2 2 1 2 2 155
27 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 1 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 171
28 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 150
29 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 157
30 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 158
31 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 160
32 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 2 4 2 2 3 4 4 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 2 2 1 4 4 4 3 3 2 2 2 159
5225
163,28
Tabulasi Rata-Rata Tingkat Kecakapan Komunikasi Interpersonal Kelas VII ALampiran 1a
Rata-Rata Kelas
No Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Jumlah
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 1 4 3 4 2 33 4 4 1 3 2 4 3 3 2 4 2 4 3 2 4 4 1 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 1 197
2 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 172
3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 1 4 2 3 2 3 1 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 4 2 4 2 3 2 2 2 165
4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 152
5 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 150
6 4 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 188
7 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 1 4 1 4 4 181
8 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 180
9 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 172
10 4 4 3 2 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 172
11 3 4 2 2 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 1 4 2 3 3 1 2 3 3 168
12 4 4 3 2 2 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 1 4 3 2 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 156
13 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 187
14 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 1 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 158
15 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 1 2 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 1 3 1 1 4 3 2 1 2 1 1 1 153
16 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 161
17 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 151
18 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 183
19 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 136
20 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 2 4 4 4 2 3 3 2 3 4 1 4 3 3 2 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 168
21 3 4 2 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 162
22 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 1 4 4 193
23 4 4 2 2 2 1 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 162
24 1 1 1 1 4 1 1 2 3 2 4 2 1 2 1 3 1 3 4 2 4 3 1 2 4 2 2 1 3 4 4 3 4 3 3 2 1 4 1 4 2 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 1 1 2 4 133
25 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 1 4 4 2 2 2 2 2 1 4 3 3 1 2 1 4 3 1 144
26 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 1 1 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 175
27 3 3 4 4 1 2 1 2 2 4 1 2 1 2 4 3 2 3 2 3 4 1 3 2 2 3 1 3 3 4 2 1 2 4 3 3 3 1 4 4 2 2 2 2 2 1 4 3 3 1 2 1 4 3 1 135
28 4 4 2 2 1 3 4 1 1 2 1 1 1 2 1 4 4 4 3 2 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 2 1 3 1 3 4 4 1 4 2 3 1 1 4 3 1 1 1 1 4 1 132
29 4 3 3 3 3 2 3 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 170
30 3 4 2 2 2 2 1 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 1 3 2 168
31 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 168
32 1 3 2 2 1 2 1 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 4 2 4 3 4 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 119
5211
162,84
Tabulasi Rata-Rata Tingkat Kecakapan Komunikasi Interpersonal Kelas VII BLampiran 1b
Rata-Rata Kelas
No Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Jumlah
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 4 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 1 4 3 3 4 1 3 3 3 2 4 165
2 3 3 3 3 3 2 1 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 2 4 1 4 4 3 4 2 2 181
3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 175
4 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 2 3 2 3 4 4 2 2 1 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 161
5 3 3 2 1 2 2 2 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 1 4 2 2 3 164
6 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 1 3 2 4 4 3 2 3 2 3 3 1 3 4 4 4 2 1 1 1 2 4 2 3 3 1 1 4 1 3 3 156
7 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 171
8 4 4 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 3 3 3 2 2 3 4 1 2 3 3 4 4 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 134
9 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 1 3 4 3 3 3 1 4 4 168
10 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 4 4 4 1 3 3 172
11 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 156
12 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 165
13 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 176
14 4 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 3 3 3 3 1 3 3 2 4 3 2 1 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 1 4 3 3 2 3 3 4 2 2 2 148
15 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 204
16 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 2 2 4 4 168
17 3 3 1 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 148
18 4 2 2 1 1 1 4 3 4 3 1 1 4 3 2 1 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 1 1 3 2 1 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 4 3 1 2 3 2 3 3 3 1 2 1 125
19 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 165
20 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 4 1 3 4 3 3 3 4 3 2 3 1 4 4 2 2 3 4 2 2 4 163
21 3 3 4 3 2 2 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 2 2 4 4 1 1 1 4 2 4 1 4 4 1 3 4 4 179
22 3 3 3 1 2 2 4 3 4 3 1 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 182
23 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 176
24 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 198
25 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 173
26 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 193
27 4 4 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 1 3 1 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 144
28 3 3 2 3 3 3 2 4 1 1 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 175
29 3 3 1 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 140
30 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 154
31 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 205
32 4 3 3 2 1 1 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 171
5355
167,34
Tabulasi Rata-Rata Tingkat Kecakapan Komunikasi Interpersonal Kelas VII CLampiran 1c
Rata-Rata Kelas
No Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Jumlah
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 150
2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 1 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 1 3 1 4 4 2 3 3 2 2 3 165
3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 156
4 3 3 2 2 3 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 146
5 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 167
6 4 3 2 2 1 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 153
7 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 139
8 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 161
9 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 1 151
10 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 147
11 4 2 1 2 4 1 4 3 3 3 1 4 4 3 3 1 3 2 2 1 2 2 1 3 4 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 131
12 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 158
13 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 145
14 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 143
15 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 159
16 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 140
17 3 3 3 2 2 1 3 2 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 157
18 1 3 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 1 3 3 4 3 3 1 2 1 3 1 1 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 1 3 4 1 1 4 3 4 4 131
19 3 1 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 143
20 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 144
21 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 139
22 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 160
23 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 144
24 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 2 2 3 2 4 3 167
25 4 2 2 2 4 2 4 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 1 2 3 1 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 158
26 4 2 2 2 1 1 4 3 3 4 2 4 4 4 3 1 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 1 2 3 1 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 155
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 162
28 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 190
29 3 3 1 2 2 3 3 1 3 4 4 2 3 4 1 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 4 1 1 2 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 3 3 1 2 1 2 139
30 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 184
31 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 152
32 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 144
4880
152,50
Tabulasi Rata-Rata Tingkat Kecakapan Komunikasi Interpersonal Kelas VII DLampiran 1d
Rata-Rata Kelas
No Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Jumlah
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 2 3 1 190
2 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 1 1 4 3 3 3 3 170
3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 163
4 4 2 3 3 1 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 165
5 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 2 4 2 4 3 172
6 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 4 1 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 174
7 4 3 4 3 3 1 3 1 4 3 1 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 3 3 4 1 2 2 3 1 1 3 4 3 3 4 158
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 167
9 2 2 1 2 2 1 3 2 4 2 2 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 1 3 1 1 2 3 3 1 4 3 3 1 3 4 1 4 1 3 3 4 2 3 2 2 1 130
10 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 1 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 157
11 2 4 2 2 2 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 141
12 4 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 22 3 171
13 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 172
14 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 1 1 1 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 181
15 4 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 174
16 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 1 2 2 3 4 2 2 3 4 2 3 2 151
17 2 2 2 1 1 2 2 2 4 3 3 4 4 3 3 1 2 3 2 4 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 2 1 1 2 4 3 3 3 2 3 2 129
18 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 194
19 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 193
20 4 4 3 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 182
21 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 1 4 3 3 4 3 4 188
22 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 3 3 169
23 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 161
24 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 179
25 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 1 1 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 181
26 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 1 4 3 186
27 3 4 2 3 2 4 1 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 1 1 2 4 1 3 2 1 3 4 3 2 2 164
28 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 158
29 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 165
30 3 3 2 2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 1 2 2 1 3 2 160
31 3 4 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 147
32 4 2 2 1 3 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 154
5346
167,06
Lampiran 1e Tabulasi Rata-Rata Tingkat Kecakapan Komunikasi Interpersonal Kelas VII E
Rata-Rata Kelas
No Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Jumlah
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 158
2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 4 4 3 4 4 182
3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 189
4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 1 3 2 4 3 4 2 2 1 4 3 1 4 4 4 4 3 1 4 3 4 1 2 2 1 4 3 4 3 4 2 4 4 1 1 3 2 4 3 1 164
5 2 4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 161
6 2 3 3 3 2 2 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 4 4 1 4 1 1 1 1 4 2 1 4 4 1 2 1 1 1 1 1 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 1 146
7 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 184
8 3 3 2 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 180
9 4 3 1 2 2 2 3 1 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 2 3 3 158
10 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2 1 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 4 3 1 3 4 4 4 3 183
11 4 3 3 3 2 3 3 1 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 3 2 4 4 1 4 4 1 4 2 2 3 4 4 3 2 2 1 3 3 3 3 2 4 2 2 4 1 4 1 2 4 2 2 155
12 3 3 2 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 186
13 4 3 1 2 2 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 2 3 3 161
14 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 168
15 4 3 2 2 3 1 2 1 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 171
16 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 1 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 2 4 2 4 2 3 4 149
17 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 158
18 2 4 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 155
19 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 3 3 2 2 4 4 189
20 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 153
21 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2 1 4 4 4 2 3 3 1 3 2 1 4 2 1 2 1 4 3 2 1 1 1 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 1 3 2 3 3 148
22 4 3 2 2 2 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2 162
23 2 3 2 1 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 148
24 4 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 1 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 175
25 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 168
26 2 4 3 4 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 1 3 4 3 4 3 1 2 4 1 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 170
27 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 185
28 4 3 2 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 1 3 2 1 1 1 1 2 2 159
29 4 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 188
30 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 184
31 4 4 1 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 1 2 3 4 3 4 186
32 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 1 3 3 2 2 3 2 3 4 159
5382
168,19
Lampiran 1f Tabulasi Rata-Rata Tingkat Kecakapan Komunikasi Interpersonal Kelas VII F
Rata-Rata Kelas
No Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Jumlah
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Lampiran 2 
Pedoman Observasi Proses Modeling Simbolis  Observer:  
No Nama Siswa Kelas 
Hal yang Diungkap 
Antusiasme siswa dalam 
mengikuti proses 
modeling simbolis 
Ketepatan dalam 
melaksanakan gerakan- 
gerakan modeling 
simbolis 
  
 
7D 
  
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
142 
 
Lampiran 3 
Lembar Self Report Modeling Simbolis secara Mandiri 
Nama:         Kelas: 
Modeling Simbolis ke-      
Hari, tanggal      
Waktu      
Tempat      
Tuliskan kesan atau 
perubahan yang 
dirasakan, setelah 
menonton video dan 
menirukannya! 
 
  
Tuliskan kejadian-
kejadian pada hari ini, 
baik yang berkesan dan 
berpengaruh positif 
maupun negatif bagi 
Anda! 
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Lampiran 4 
Kisi-Kisi Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
(Sebelum Uji Coba) 
No Aspek Indikator 
No Item Total 
Item + - 
1 
Keterampilan 
Berbicara 
1. Persiapan fisik 1 2 2 
2. Persiapan mental 3, 4, 8 5, 6, 7 6 
3. Persiapan materi 9 10 2 
2 
Kecakapan 
Bertanya 
1. Ungkapkan pertanyaan 
dengan tenang dan 
sopan 
11 12 2 
2. Ungkapkan pertanyaan 
dengan singkat dan jelas  13, 14 2 
3. Jangan merusak suasana 
 15, 16 2 
4. Jangan sungkan 
meminta maaf pada saat 
merasa bersalah 
17  1 
5. Ucapkan terimakasih 18  1 
6. Bersiaplah 
mendengarkan jawaban 
secara positif 
19 20 2 
3 
Kecakapan 
Membuka Pintu 
Komunikasi  
1. Jangan angkuh 21, 22  2 
2. Jangan jual mahal  23 1 
4 
Keterampilan 
Menjaga Sopan 
Santun  
1. Argumentasi 
disampaikan dengan 
sopan dan santun 
24  1 
2. Dihargai dan disapa 
dengan kata-kata baik 
25 26 2 
5 Meminta Maaf 
Pada Saat 
Merasa Bersalah 
1. Segera minta maaf 
ketika bersalah 
 
 27 1 
6 
Cepat, Tanggap, 
dan 
Bertanggung 
1. Cepat merespon 28  1 
2. Peka atau sensitif 
terhadap situasi dan  29, 30 2 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item jawab kondisi, serta 
berperilaku secara 
kondusif sesuai dengan 
siatuasi yang terjadi 
3. Dapat bertanggungjawab 
terhadap akibat dari 
aktivitas pelaksanaan 
komunikasi 
31 32 2 
7 Perhatian dan 
Kepedulian 
1. Memahami karakteristik 
lawan bicara 33, 36 34. 35 4 
8 
Memiliki 
Empati 
1. Kurang serius terlibat 
dalam komunikasi 
interpersonal 
 37 1 
2. Mengenali secara 
implisit cara berpikir 
dan arah pembicaraan 
38  1 
3. Menghargai pendapat 
orang lain 
39  1 
4. Mengkonfirmasi pesan 
atau informasi 
40 41 2 
5. Berbagi perasaan dan 
pengalaman dengan 
lawan bicara 
42 43 2 
9 
Kecakapan 
Menyampai 
kan Informasi 
1. Menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti 
oleh komunikan 
44  1 
2. Memusatkan dan 
memperhatikan 
komunikan 
45, 46  2 
3. Jangan menggunakan 
istilah yang tidak 
dimengerti oleh 
komunikan 
 47 1 
4. Jangan menggunakan 
singkatan yang tidak 
baku 
 48 1 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item 5. Jangan menggunakan 
istilah-istilah ilmiah 
untuk sasaran yang 
berlatar belakang 
pendidikan relatif 
rendah 
 49 1 
6. Jangan menggunakan 
istilah asing apabila 
sudah ada istilah dalam 
bahasa Indonesia 
 50 1 
7. Tidak tergesa-gesa dan 
terlalu berambisi 
menyampaikan 
informasi sekaligus 
51  1 
8. Jika menyampaikan 
berita buruk, gunakan 
kata atau kalimat 
persiapan atau 
pendahuluan 
52  1 
9. Hindari kata-kata yang 
bersifat mengancam 
53  1 
10. Hindari ungkapan 
yang menunjukkan 
orang paling berjasa 
54  1 
11. Ulangi informasi 
penting 
55  1 
12. Gunakan empati 56  1 
  13. Menyimpulkan 
substansi informasi yang 
disampaikan 
57  1 
14. Berikan kesempatan 
kepada komunikan 
untuk bertanya dan 
berpendapat 
58 59 2 
15. Berikan nomor 
telepon 
60  1 
10 
Kecakapan 
Mendengarkan 
1. Mendengarkan 61 62 2 
2. Memperhatikan 63 64 2 
3. Memahami  65 1 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item 4. Mengingat  66 1 
Jumlah   66 
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Lampiran 5 
Kisi-Kisi Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
(Setelah Uji Coba) 
No Aspek Indikator 
No Item Total 
Item + - 
1 
Keterampilan 
Berbicara 
1. Persiapan fisik 1 2 2 
2. Persiapan mental 
3, 4, 8 
(7) 
5, 6 5 
3. Persiapan materi  10 (8) 1 
2 
Kecakapan 
Bertanya 
1. Ungkapkan 
pertanyaan dengan 
tenang dan sopan 
11 (9)  1 
2. Ungkapkan pertanyaan 
dengan singkat dan 
jelas 
  0 
3. Jangan merusak 
suasana 
 16 (10) 1 
4. Jangan sungkan 
meminta maaf pada 
saat merasa bersalah 
17 (11)  1 
5. Ucapkan terimakasih 18 (12)  1 
6. Bersiaplah 
mendengarkan jawaban 
secara positif 
19 (13)  1 
3 
Kecakapan 
Membuka Pintu 
Komunikasi  
1. Jangan angkuh 22 (14)  1 
2. Jangan jual mahal   0 
4 
Keterampilan 
Menjaga Sopan 
Santun  
1. Argumentasi 
disampaikan dengan 
sopan dan santun 
24 (15)  1 
2. Dihargai dan disapa 
dengan kata-kata baik 
25 (16) 26 (17) 2 
5 Meminta Maaf 
Pada Saat Merasa 
Bersalah 
1. Segera minta maaf 
ketika bersalah 
 
  0 
6 
Cepat, Tanggap, 
dan Bertanggung 
1. Cepat merespon 28 (18)  1 
2. Peka atau sensitif  29 (19), 2 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item jawab terhadap situasi dan 
kondisi, serta 
berperilaku secara 
kondusif sesuai 
dengan siatuasi yang 
terjadi 
30 (20) 
3. Dapat 
bertanggungjawab 
terhadap akibat dari 
aktivitas pelaksanaan 
komunikasi 
31 (21)  1 
7 Perhatian dan 
Kepedulian 
1. Memahami 
karakteristik lawan 
bicara 
33 (22), 
36 (24) 
34 (23) 3 
8 Memiliki Empati 
1. Kurang serius terlibat 
dalam komunikasi 
interpersonal 
  0 
2. Mengenali secara 
implisit cara berpikir 
dan arah pembicaraan 
  0 
3. Menghargai pendapat 
orang lain 
39 (25)  1 
4. Mengkonfirmasi pesan 
atau informasi 
  0 
5. Berbagi perasaan dan 
pengalaman dengan 
lawan bicara 
42 (26) 43 (27) 2 
9 
Kecakapan 
Menyampai 
kan Informasi 
1. Menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti 
oleh komunikan 
44 (28)  1 
2. Memusatkan dan 
memperhatikan 
komunikan 
46 (29)  1 
3. Jangan menggunakan 
istilah yang tidak 
dimengerti oleh 
komunikan 
  0 
4. Jangan menggunakan 
singkatan yang tidak 
baku 
  0 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item 5. Jangan menggunakan 
istilah-istilah ilmiah 
untuk sasaran yang 
berlatar belakang 
pendidikan relatif 
rendah 
 49 (30) 1 
6. Jangan menggunakan 
istilah asing apabila 
sudah ada istilah dalam 
bahasa Indonesia 
 50 (31) 1 
7. Tidak tergesa-gesa dan 
terlalu berambisi 
menyampaikan 
informasi sekaligus 
51 (32)  1 
8. Jika menyampaikan 
berita buruk, gunakan 
kata atau kalimat 
persiapan atau 
pendahuluan 
52 (33)  1 
9. Hindari kata-kata yang 
bersifat mengancam 
53 (34)  1 
10. Hindari ungkapan 
yang menunjukkan 
orang paling berjasa 
54 (35)  1 
11. Ulangi informasi 
penting 
  0 
12. Gunakan empati   0 
  13. Menyimpulkan 
substansi informasi 
yang disampaikan 
  0 
14. Berikan 
kesempatan kepada 
komunikan untuk 
bertanya dan 
berpendapat 
 59 (36) 1 
15. Berikan nomor 
telepon 
60 (37)  1 
10 
Kecakapan 
Mendengarkan 
1. Mendengarkan  62 (38) 1 
2. Memperhatikan 63 (39)  1 
3. Memahami   0 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item 4. Mengingat  66 (40) 1 
Jumlah   40 
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Lampiran 6 
Kisi-Kisi Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
(Setelah Expert Judgment Ke-2) 
No Aspek Indikator 
No Item Total 
Item + - 
1 
Keterampilan 
Berbicara 
1. Persiapan fisik 1 2 2 
2. Persiapan mental 
3, 4, 8 
(7) 
5, 6 5 
3. Persiapan materi  10 (8) 1 
2 
Kecakapan 
Bertanya 
1. Ungkapkan pertanyaan 
dengan tenang dan 
sopan 
11 (9)  1 
2. Ungkapkan pertanyaan 
dengan singkat dan 
jelas 
 13 (10) 1 
3. Jangan merusak 
suasana 
 15 (11) 1 
4. Jangan sungkan 
meminta maaf pada 
saat merasa bersalah 
17 (12)  1 
5. Ucapkan terimakasih 18 (13)  1 
6. Bersiaplah 
mendengarkan jawaban 
secara positif 
19 (14)  1 
3 
Kecakapan 
Membuka Pintu 
Komunikasi  
1. Jangan angkuh 22 (15)  1 
2. Jangan jual mahal  23 (16) 1 
4 
Keterampilan 
Menjaga Sopan 
Santun  
1. Argumentasi 
disampaikan dengan 
sopan dan santun 
24 (17)  1 
2. Dihargai dan disapa 
dengan kata-kata baik 
25 (18) 26 (19) 2 
5 Meminta Maaf 
Pada Saat Merasa 
Bersalah 
1. Segera minta maaf 
ketika bersalah 
 
 27 (20) 1 
6 
Cepat, Tanggap, 
dan Bertanggung 
1. Cepat merespon 28 (21)  1 
2. Peka atau sensitif  29 (22), 2 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item jawab terhadap situasi dan 
kondisi, serta 
berperilaku secara 
kondusif sesuai dengan 
siatuasi yang terjadi 
30 (23) 
3. Dapat 
bertanggungjawab 
terhadap akibat dari 
aktivitas pelaksanaan 
komunikasi 
31 (24)  1 
7 Perhatian dan 
Kepedulian 
1. Memahami 
karakteristik lawan 
bicara 
33 (25), 
36 (27) 
34 (26) 3 
8 Memiliki Empati 
1. Kurang serius terlibat 
dalam komunikasi 
interpersonal 
 37 (28) 1 
2. Mengenali secara 
implisit cara berpikir 
dan arah pembicaraan 
38 (29)  1 
3. Menghargai pendapat 
orang lain 
39 (30)  1 
4. Mengkonfirmasi pesan 
atau informasi 
40 (31) 41 (32) 2 
5. Berbagi perasaan dan 
pengalaman dengan 
lawan bicara 
42 (33) 43 (34) 2 
9 
Kecakapan 
Menyampai 
kan Informasi 
1. Menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti 
oleh komunikan 
44 (35)  1 
2. Memusatkan dan 
memperhatikan 
komunikan 
46 (36)  1 
3. Jangan menggunakan 
istilah yang tidak 
dimengerti oleh 
komunikan 
 47 (37) 1 
4. Jangan menggunakan 
singkatan yang tidak 
baku 
 48 (38) 1 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item 5. Jangan menggunakan 
istilah-istilah ilmiah 
untuk sasaran yang 
berlatar belakang 
pendidikan relatif 
rendah 
 49 (39) 1 
6. Jangan menggunakan 
istilah asing apabila 
sudah ada istilah dalam 
bahasa Indonesia 
 50 (40) 1 
7. Tidak tergesa-gesa dan 
terlalu berambisi 
menyampaikan 
informasi sekaligus 
51 (41)  1 
8. Jika menyampaikan 
berita buruk, gunakan 
kata atau kalimat 
persiapan atau 
pendahuluan 
52 (42)  1 
9. Hindari kata-kata yang 
bersifat mengancam 
53 (43)  1 
10. Hindari ungkapan 
yang menunjukkan 
orang paling berjasa 
54 (44)  1 
11. Ulangi informasi 
penting 
55 (45)  1 
12. Gunakan empati  56 (46) 1 
  13. Menyimpulkan 
substansi informasi 
yang disampaikan 
57 (47)  1 
14. Berikan 
kesempatan kepada 
komunikan untuk 
bertanya dan 
berpendapat 
58 (48) 59 (49) 2 
15. Berikan nomor 
telepon 
60 (50)  1 
10 
Kecakapan 
Mendengarkan 
1. Mendengarkan 61 (51) 62 (52) 2 
2. Memperhatikan 63 (53)  1 
3. Memahami  65 (54) 1 
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No Aspek Indikator No Item Total 
Item 4. Mengingat  66 (55) 1 
Jumlah   55 
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Lampiran 7. Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal  
(Sebelum Uji Coba) 
 
SKALA KETERAMPILAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
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A. Kata Pengantar 
Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
curahan karunia dan rahmat-Nya. Sehubungan dengan akan dilaksanakannya 
penelitian untuk memenuhi Tugas Akhir Skripsi, peneliti membuat skala 
keterampilan komunikasi interpersonal dengan tujuan untuk mengetahui 
gambaran tingkat keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Kalasan. Dengan demikian siawa diminta untuk mengisi skala ini 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang akan diisi sifatnya bukan tes 
akademik maka tidak akan mempengaruhi nilai. Jawaban yang diberikan tidak 
akan dinilai baik buruknya dan akan dijamin kerahasiaannya dari pihak pihak 
yang tidak berwenang. Atas kerjasama dan partisipasinya diucapkan terimakasih. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Berdoalah sebelum mengisi angket ini. 
2. Dalam mengisi diharapkan tidak bekerja sama dengan teman. 
3. Isilah sesuai dengan keinginan dan kondisi masing-masing. 
TS  = Tidak Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
S  = Setuju 
SS  = Sangat Setuju 
4. Berilah tanda silang (X) untuk setiap pilihan yang dianggap cocok. 
Contoh:  
Ketika ada pernyataan “Kondisi fisik yang prima membuat saya dapat 
menyampaikan pesan dengan baik”, dan pernyataan tersebut sangat sesuai 
dengan kondisi Anda, berilah tanda silang (X) pada kolom SS (Sangat 
Setuju). 
No Pernyataan TS KS S SS 
1 
Kondisi fisik yang prima membuat saya 
dapat menyampaikan pesan dengan baik 
   
X 
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5. Isilah identitas berikut ini. 
Nama   : 
No. Presensi : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
Alamat  : 
 
Selamat Mengerjakan  
No Pernyataan TS KS S SS 
1 
Kondisi fisik yang prima membuat saya dapat 
menyampaikan pesan dengan baik. 
    
2 
Ketika sedang sakit, saya berpura-pura 
memahami percakapan dengan orang lain._ 
    
3 Saya berani berbicara di depan umum.     
4 
Saya percaya diri ketika berbicara di depan 
banyak orang. 
    
5 
Saya bingung ketika berbicara di depan banyak 
orang._ 
    
6 Saya gugup ketika berbicara di depan umum._     
7 
Saya kehilangan konsentrasi tentang materi 
pembicaraan ketika berbicara di depan orang 
banyak._ 
    
8 
Saya berusaha meyakinkan teman bicara, bahwa 
isi percakapan penting bagi kedua belah pihak. 
    
9 
Saya membaca berulang-ulang sesuatu yang 
akan dibicarakan. 
    
10 
Sebelum melakukan percakapan, saya tidak 
mengumpulkan informasi yang diperlukan._ 
    
11 
Saya bertanya dengan menggunakan kata-kata 
atau kalimat yang sopan. 
    
12 
Saya bertanya dengan menggunakan suara yang 
keras seperti orang marah._ 
    
13 
Ketika bertanya, saya menggunakan kalimat 
yang singkat. 
    
14 
Saya bertanya menggunakan kalimat yang 
kurang jelas._ 
    
15 Saya sering bertanya sesuka hati._     
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No Pernyataan TS KS S SS 
16 
Saya sering mengajukan pertanyaan yang 
kurang tepat sehingga merusak suasana._ 
    
17 
Saya selalu meminta maaf ketika saya 
melakukan kesalahan. 
    
18 
Saya selalu mengucapkan terima kasih kepada 
orang yang telah membantu saya. 
    
19 
Saya selalu memberikan kesempatan kepada 
teman bicara untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
    
20 
Terkadang saya memberikan tanggapan negatif 
kepada teman bicara saya._ 
    
21 
Saya ramah dengan orang-orang yang berada di 
sekitar saya. 
    
22 
Saya melambaikan tangan ketika bertemu 
dengan teman yang jaraknya jauh. 
    
23 
Saya pura-pura tidak melihat ketika berpapasan 
dengan orang yang tidak disukai._ 
    
24 
Ketika bercakap-cakap dengan teman bicara, 
saya menyampaikan informasi/ pesan 
menggunakan kata-kata atau kalimat yang sopan 
dan santun. 
    
25 
Saya selalu menggunakan kata-kata yang baik 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
    
26 
Saya kurang bisa menghargai perilaku orang 
lain._ 
    
27 
Saya tidak menyadari ketika saya melakukan 
kesalahan dalam bercakap-cakap._ 
    
28 
Saya segera menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan oleh teman bicara. 
    
29 
Saya kurang mengerti keadaan atau situasi 
ketika sedang bercakap-cakap._ 
    
30 
Saya sering salah bersikap ketika menghadapi 
situasi tertentu._ 
    
31 
Saya dapat mempertanggungjawabkan 
perkataan saya. 
    
32 
Saya sering melakukan percakapan tanpa 
memberikan manfaat apapun._ 
    
33 
Saya memperhatikan ketika teman bicara saya 
sedang berbicara. 
    
34 
Saya kurang dapat memahami keadaan teman 
bicara saya._ 
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35 Saya kurang bisa mencairkan suasana_     
36 
Saya tidak pernah melanggar etika atau tata 
krama ketika bercakap-cakap. 
    
37 
Saya kurang serius dalam memberikan respon 
kepada teman bicara_ 
    
38 
Saya mengakui pendapat teman bicara saya 
baik, namun saya tidak mengungkapkan 
pengakuan tersebut. 
    
39 
Saya menghargai pendapat yang dilontarkan 
oleh teman bicara saya. 
    
40 
Saya menerima pendapat yang dilontarkan oleh 
teman bicara saya. 
    
41 
Saya sering salah paham dengan informasi atau 
pesan yang saya dapat._ 
    
42 
Saya sering menceritakan perasaan saya kepada 
orang lain. 
    
43 
Saya tidak pernah menceritakan pengalaman 
saya kepada orang lain._ 
    
44 
Saya selalu menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh teman bicara saya. 
    
45 
Saya selalu memusatkan perhatian kepada 
teman bicara ketika sedang bercakap-cakap. 
    
46 
Saya melakukan segala usaha agar informasi 
atau pesan dapat dipahami benar-benar oleh 
teman bicara saya. 
    
47 
Saya sering menggunakan istilah yang kurang 
dimengerti oleh teman bicara (lebay, narsis, 
kece, dugem, katrok, jaim, dan lain-lain)._ 
    
48 
Saya sering menggunakan singkatan tidak baku 
(GPL, OKB, dan lain-lain)._ 
    
49 
Saya sering menggunakan istilah-istilah ilmiah 
yang terkadang sulit untuk dimengerti oleh 
teman bicara saya (hipotesis, signifikan, dan 
lain-lain)._ 
   
50 
Saya sering menggunakan istilah asing ketika 
bercakap-cakap dengan teman bicara saya 
(attention, action, dan lain-lain)._ 
    
51 
Saya memberikan informasi secara bertahap 
kepada teman bicara saya agar mudah dipahami. 
    
52 
Saya sangat berhati-hati ketika menyampaikan 
berita kurang baik. 
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53 
Saya tidak menggunakan kata-kata atau kalimat 
mengancam ketika sedang bercakap-cakap. 
    
54 
Ketika bercakap-cakap, saya tidak menunjukkan 
bahwa saya adalah orang yang paling berjasa. 
    
55 
Saya mengulangi informasi atau pesan yang 
saya anggap penting. 
    
56 
Ketika sedang berkomunikasi, saya jarang bisa 
ikut merasakan apa yang dirasakan oleh teman 
bicara saya._ 
   
57 
Saya selalu menyimpulkan pembicaraan supaya 
informasi atau pesan sesungguhnya tidak 
tenggelam oleh percakapan yang berkembang 
selama bercakap-cakap. 
    
58 
Saya selalu memberikan kesempatan kepada 
teman bicara saya untuk bertanya. 
    
59 
Terkadang saya terlalu dominan dalam bertanya 
atau berpendapat._ 
    
60 
Saya memberikan nomor telepon sebagai wujud 
komitmen untuk menjalin kerjasama secara 
berkelanjutan. 
    
61 Saya adalah pendengar yang baik.     
62 
Saya sulit untuk mendengarkan dalam waktu 
yang lama._ 
    
63 
Saya hadir sepenuhnya ketika teman bicara saya 
sedang berbicara. 
    
64 
Saya sulit memfokuskan perhatian kepada satu 
sumber suara._ 
   
65 
Saya sulit memahami informasi atau pesan yang 
disampaikan oleh teman bicara saya._ 
    
66 
Saya kesulitan dalam mengingat informasi atau 
pesan yang disampaikan kepada saya._ 
    
 
Terimakasih  
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A. Kata Pengantar 
Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
curahan karunia dan rahmat-Nya. Sehubungan dengan akan dilaksanakannya 
penelitian untuk memenuhi Tugas Akhir Skripsi, peneliti membuat skala 
keterampilan komunikasi interpersonal dengan tujuan untuk mengetahui 
gambaran tingkat keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Kalasan. Dengan demikian siawa diminta untuk mengisi skala ini 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang akan diisi sifatnya bukan tes 
akademik maka tidak akan mempengaruhi nilai. Jawaban yang diberikan tidak 
akan dinilai baik buruknya dan akan dijamin kerahasiaannya dari pihak pihak 
yang tidak berwenang. Atas kerjasama dan partisipasinya diucapkan terimakasih. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Berdoalah sebelum mengisi angket ini. 
2. Dalam mengisi diharapkan tidak bekerja sama dengan teman. 
3. Isilah sesuai dengan keinginan dan kondisi masing-masing. 
TS  = Tidak Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
S  = Setuju 
SS  = Sangat Setuju 
4. Berilah tanda silang (X) untuk setiap pilihan yang dianggap cocok. 
Contoh:  
Ketika ada pernyataan “Kondisi fisik yang prima membuat saya dapat 
menyampaikan pesan dengan baik”, dan pernyataan tersebut sangat sesuai 
dengan kondisi Anda, berilah tanda silang (X) pada kolom SS (Sangat 
Setuju). 
No Pernyataan TS KS S SS 
1 
Kondisi fisik yang prima membuat saya 
dapat menyampaikan pesan dengan baik 
   
X 
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5. Isilah identitas berikut ini. 
Nama   : 
No. Presensi : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
Alamat  : 
 
Selamat Mengerjakan  
No Pernyataan TS KS S SS 
1 
Kondisi fisik yang prima membuat saya dapat 
menyampaikan pesan dengan baik. 
    
2 
Ketika sedang sakit, saya berpura-pura 
memahami percakapan dengan orang lain._ 
    
3 Saya berani berbicara di depan umum.     
4 
Saya percaya diri ketika berbicara di depan 
banyak orang. 
    
5 
Saya bingung ketika berbicara di depan banyak 
orang._ 
    
6 Saya gugup ketika berbicara di depan umum._     
7 
Saya berusaha meyakinkan teman bicara, bahwa 
isi percakapan penting bagi kedua belah pihak. 
    
8 
Sebelum melakukan percakapan, saya tidak 
mengumpulkan informasi yang diperlukan._ 
    
9 
Saya bertanya dengan menggunakan kata-kata 
atau kalimat yang sopan. 
    
10 Saya sering bertanya sesuka hati._     
11 
Saya selalu meminta maaf ketika saya 
melakukan kesalahan. 
    
12 
Saya selalu mengucapkan terima kasih kepada 
orang yang telah membantu saya. 
    
13 
Saya selalu memberikan kesempatan kepada 
teman bicara untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
    
14 
Saya melambaikan tangan ketika bertemu 
dengan teman yang jaraknya jauh. 
    
15 
Ketika bercakap-cakap dengan teman bicara, 
saya menyampaikan informasi/ pesan 
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menggunakan kata-kata atau kalimat yang sopan 
dan santun. 
16 
Saya selalu menggunakan kata-kata yang baik 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
    
17 
Saya kurang bisa menghargai perilaku orang 
lain._ 
    
18 
Saya segera menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan oleh teman bicara. 
    
19 
Saya kurang mengerti keadaan atau situasi 
ketika sedang bercakap-cakap._ 
    
20 
Saya sering salah bersikap ketika menghadapi 
situasi tertentu._ 
    
21 
Saya dapat mempertanggungjawabkan 
perkataan saya. 
    
22 
Saya memperhatikan ketika teman bicara saya 
sedang berbicara. 
    
23 
Saya kurang dapat memahami keadaan teman 
bicara saya._ 
    
24 
Saya tidak pernah melanggar etika atau tata 
krama ketika bercakap-cakap. 
    
25 
Saya menghargai pendapat yang dilontarkan 
oleh teman bicara saya. 
    
26 
Saya sering menceritakan perasaan saya kepada 
orang lain. 
    
27 
Saya tidak pernah menceritakan pengalaman 
saya kepada orang lain._ 
    
28 
Saya selalu menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh teman bicara saya. 
    
29 
Saya melakukan segala usaha agar informasi 
atau pesan dapat dipahami benar-benar oleh 
teman bicara saya. 
    
30 
Saya sering menggunakan istilah-istilah ilmiah 
yang terkadang sulit untuk dimengerti oleh 
teman bicara saya (hipotesis, signifikan, dan 
lain-lain)._ 
   
31 
Saya sering menggunakan istilah asing ketika 
bercakap-cakap dengan teman bicara saya 
(attention, action, dan lain-lain)._ 
    
32 
Saya memberikan informasi secara bertahap 
kepada teman bicara saya agar mudah dipahami. 
    
33 Saya sangat berhati-hati ketika menyampaikan    
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berita kurang baik. 
34 
Saya tidak menggunakan kata-kata atau kalimat 
mengancam ketika sedang bercakap-cakap. 
    
35 
Ketika bercakap-cakap, saya tidak menunjukkan 
bahwa saya adalah orang yang paling berjasa. 
    
36 
Terkadang saya terlalu dominan dalam bertanya 
atau berpendapat._ 
    
37 
Saya memberikan nomor telepon sebagai wujud 
komitmen untuk menjalin kerjasama secara 
berkelanjutan. 
    
38 
Saya sulit untuk mendengarkan dalam waktu 
yang lama._ 
    
39 
Saya hadir sepenuhnya ketika teman bicara saya 
sedang berbicara. 
    
40 
Saya kesulitan dalam mengingat informasi atau 
pesan yang disampaikan kepada saya._ 
    
 
Terimakasih  
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A. Kata Pengantar 
Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
curahan karunia dan rahmat-Nya. Sehubungan dengan akan dilaksanakannya 
penelitian untuk memenuhi Tugas Akhir Skripsi, peneliti membuat skala 
keterampilan komunikasi interpersonal dengan tujuan untuk mengetahui 
gambaran tingkat keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Kalasan. Dengan demikian siawa diminta untuk mengisi skala ini 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang akan diisi sifatnya bukan tes 
akademik maka tidak akan mempengaruhi nilai. Jawaban yang diberikan tidak 
akan dinilai baik buruknya dan akan dijamin kerahasiaannya dari pihak pihak 
yang tidak berwenang. Atas kerjasama dan partisipasinya diucapkan terimakasih. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Berdoalah sebelum mengisi angket ini. 
2. Dalam mengisi diharapkan tidak bekerja sama dengan teman. 
3. Isilah sesuai dengan keinginan dan kondisi masing-masing. 
TS  = Tidak Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
S  = Setuju 
SS  = Sangat Setuju 
4. Berilah tanda silang (X) untuk setiap pilihan yang dianggap cocok. 
Contoh:  
Ketika ada pernyataan “Kondisi fisik yang prima membuat saya dapat 
menyampaikan pesan dengan baik”, dan pernyataan tersebut sangat sesuai 
dengan kondisi Anda, berilah tanda silang (X) pada kolom SS (Sangat 
Setuju). 
No Pernyataan TS KS S SS 
1 
Kondisi fisik yang prima membuat saya 
dapat menyampaikan pesan dengan baik 
   
X 
 
 
 
168 
 
5. Isilah identitas berikut ini. 
Nama   : 
No. Urut  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
Alamat  : 
  
 Selamat Mengerjakan  
No Pernyataan TS KS S SS 
1 
Kondisi fisik yang prima membuat saya dapat 
menyampaikan pesan dengan baik. 
    
2 
Ketika sedang sakit, saya berpura-pura 
memahami percakapan dengan orang lain._ 
    
3 Saya berani berbicara di depan umum.     
4 
Saya percaya diri ketika berbicara di depan 
banyak orang. 
    
5 
Saya bingung ketika berbicara di depan banyak 
orang._ 
    
6 Saya gugup ketika berbicara di depan umum._     
7 
Saya berusaha meyakinkan teman bicara, bahwa 
isi percakapan penting bagi kedua belah pihak. 
    
8 
Sebelum melakukan percakapan, saya tidak 
mengumpulkan informasi yang diperlukan._ 
    
9 
Saya bertanya dengan menggunakan kata-kata 
atau kalimat yang sopan. 
    
10 
Saya sering bertanya menggunakan kalimat 
yang singkat, namun jelas maksudnya. 
    
11 Saya sering bertanya sesuka hati._     
12 
Saya selalu meminta maaf ketika saya 
melakukan kesalahan. 
    
13 
Saya selalu mengucapkan terima kasih kepada 
orang yang telah membantu saya. 
    
14 
Saya selalu memberikan kesempatan kepada 
teman bicara untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
    
15 
Saya melambaikan tangan ketika bertemu 
dengan teman yang jaraknya jauh. 
    
16 Saya berpura-pura tidak melihat ketika     
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berpapasan dengan teman yang tidak saya 
sukai._ 
17 
Ketika bercakap-cakap dengan teman bicara, 
saya menyampaikan informasi/pesan 
menggunakan kata-kata atau kalimat yang sopan 
dan santun. 
    
18 
Saya selalu menggunakan kata-kata yang baik 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
    
19 
Saya kurang bisa menghargai perilaku orang 
lain._ 
    
20 
Saya tidak segera minta maaf ketika saya 
melakukan kesalahan dalam bercakap-cakap._ 
    
21 
Saya segera menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan oleh teman bicara. 
    
22 
Saya kurang mengerti keadaan atau situasi 
ketika sedang bercakap-cakap._ 
    
23 
Saya sering salah bersikap ketika menghadapi 
situasi tertentu._ 
    
24 
Saya dapat mempertanggungjawabkan 
perkataan saya. 
    
25 
Saya memperhatikan ketika teman bicara saya 
sedang berbicara. 
    
26 
Saya kurang dapat memahami keadaan teman 
bicara saya._ 
    
27 
Saya tidak pernah melanggar etika atau tata 
krama ketika bercakap-cakap. 
    
28 
Saya cuek dengan teman yang sedang bercerita 
kepada saya._ 
    
29 
Saya jarang mengakui bahwa pendapat teman 
saya bagus._ 
    
30 
Saya menghargai pendapat yang dilontarkan 
oleh teman bicara saya. 
    
31 
Saya menanyakan kembali pesan yang 
disampaikan oleh teman (mengklarifikasi). 
    
32 
Saya sering salah pengertian ketika bercaka-
cakap dengan teman._ 
    
33 
Saya sering menceritakan perasaan saya kepada 
orang lain. 
    
34 
Saya tidak pernah menceritakan pengalaman 
saya kepada orang lain._ 
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35 
Saya selalu menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh teman bicara saya. 
    
36 
Saya melakukan segala usaha agar informasi 
atau pesan dapat dipahami benar-benar oleh 
teman bicara saya. 
    
37 
Saya sering menggunakan istilah yang tidak 
dimengerti oleh teman bicara._ 
    
38 
Saya sering menggunakan singkatan yang tidak 
baku._ 
    
39 
Saya sering menggunakan istilah-istilah ilmiah 
yang terkadang sulit untuk dimengerti oleh 
teman bicara saya (hipotesis, signifikan, dan 
lain-lain)._ 
   
40 
Saya sering menggunakan istilah asing ketika 
bercakap-cakap dengan teman bicara saya 
(attention, action, dan lain-lain)._ 
    
41 
Saya memberikan informasi secara bertahap 
kepada teman bicara saya agar mudah dipahami. 
    
42 
Saya sangat berhati-hati ketika menyampaikan 
berita kurang baik. 
   
43 
Saya tidak menggunakan kata-kata atau kalimat 
mengancam ketika sedang bercakap-cakap. 
    
44 
Ketika bercakap-cakap, saya tidak menunjukkan 
bahwa saya adalah orang yang paling berjasa. 
    
45 
Saya mengatakan kembali apa yang dikatakan 
teman ketika bercakap-cakap. 
    
46 
Saya tidak dapat menperhatikan perasaan teman 
saya ketika sedang bercakap-cakap._ 
    
47 
Saya menyimpulkan pembicaraan ketika 
bercakap-cakap denga teman. 
    
48 
Saya memberikan kesempatan kepada teman 
untuk menyampaikan pendapatnya. 
    
49 
Terkadang saya terlalu dominan dalam bertanya 
atau berpendapat._ 
    
50 
Saya memberikan nomor telepon sebagai wujud 
komitmen untuk menjalin kerjasama secara 
berkelanjutan. 
    
51 Saya adalah pendengar yang baik.     
52 
Saya sulit untuk mendengarkan dalam waktu 
yang lama._ 
    
53 Saya hadir sepenuhnya ketika teman bicara saya     
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sedang berbicara. 
54 
Saya kesulitan dalam memahami informasi atau 
pesan yang disampaikan oleh teman bicara 
saya._ 
    
55 
Saya kesulitan dalam mengingat informasi atau 
pesan yang disampaikan kepada saya._ 
    
 
Terimakasih  
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Lampiran 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
  Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 32 100,0 
Excluded(
a) 
0 ,0 
Total 32 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,734 67 
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Scale: ALL VARIABLES 
  
Item-Total Statistics 
 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 370,7813 938,047 ,433 ,730 
Item_2 370,8125 939,770 ,359 ,731 
Item_3 371,5625 932,899 ,508 ,729 
Item_4 371,5938 918,055 ,796 ,724 
Item_5 370,7813 938,047 ,433 ,730 
Item_6 371,5938 918,055 ,796 ,724 
Item_7 371,3125 941,835 ,233 ,732 
Item_8 370,5625 927,222 ,660 ,727 
Item_9 371,2500 952,194 -,003 ,735 
Item_10 370,5625 927,222 ,660 ,727 
Item_11 370,5625 927,222 ,660 ,727 
Item_12 370,4688 942,515 ,263 ,732 
Item_13 371,2500 952,194 -,003 ,735 
Item_14 370,7500 940,323 ,314 ,731 
Item_15 370,7813 938,047 ,433 ,730 
Item_16 370,4063 944,249 ,234 ,732 
Item_17 370,4063 929,152 ,567 ,728 
Item_18 370,3125 932,609 ,567 ,729 
Item_19 370,6563 938,426 ,510 ,730 
Item_20 371,2500 952,194 -,003 ,735 
Item_21 370,5625 948,448 ,146 ,733 
Item_22 371,0000 936,065 ,409 ,730 
Item_23 370,9688 935,322 ,320 ,730 
Item_24 370,6563 932,684 ,509 ,729 
Item_25 370,7813 930,241 ,516 ,728 
Item_26 370,9063 933,701 ,473 ,729 
Item_27 371,2813 953,693 -,036 ,735 
Item_28 371,3125 933,254 ,460 ,729 
Item_29 370,7813 938,047 ,433 ,730 
Item_30 370,9688 940,096 ,448 ,731 
Item_31 370,9688 931,902 ,530 ,728 
Item_32 371,0625 939,609 ,305 ,731 
Item_33 371,0313 940,225 ,356 ,731 
Item_34 370,9688 940,096 ,448 ,731 
Item_35 371,1563 950,652 ,034 ,734 
Item_36 371,3438 930,168 ,639 ,728 
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Item_37 371,0000 953,226 -,027 ,735 
Item_38 371,6250 961,016 -,238 ,737 
Item_39 370,8438 933,684 ,468 ,729 
Item_40 371,0938 937,701 ,345 ,730 
Item_41 371,1875 940,802 ,244 ,731 
Item_42 371,3750 937,210 ,396 ,730 
Item_43 370,7188 928,531 ,562 ,727 
Item_44 370,8438 935,297 ,466 ,729 
Item_45 371,4375 948,448 ,084 ,734 
Item_46 371,0000 934,710 ,411 ,729 
Item_47 370,7813 947,725 ,139 ,733 
Item_48 370,7813 949,918 ,072 ,734 
Item_49 370,8125 939,770 ,359 ,731 
Item_50 370,9688 940,096 ,448 ,731 
Item_51 371,0625 937,738 ,470 ,730 
Item_52 371,5625 932,899 ,508 ,729 
Item_53 371,5938 918,055 ,796 ,724 
Item_54 371,5000 931,548 ,487 ,728 
Item_55 371,0000 942,710 ,263 ,732 
Item_56 371,1250 942,629 ,265 ,732 
Item_57 371,5313 945,096 ,201 ,732 
Item_58 370,8438 937,749 ,338 ,730 
Item_59 370,4063 929,152 ,567 ,728 
Item_60 370,8125 939,770 ,359 ,731 
Item_61 370,4063 944,249 ,234 ,732 
Item_62 370,3125 932,609 ,567 ,729 
Item_63 371,5000 931,548 ,487 ,728 
Irem_64 371,2500 952,194 -,003 ,735 
Item_65 370,9688 954,547 -,077 ,735 
Item_66 370,9688 940,096 ,448 ,731 
Skor_total 186,9063 238,152 1,000 ,906 
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Lampiran 11                  Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Hasil Expert Judgment ke-1 
 
Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
Keterampilan 
Komunikasi 
Interpersonal 
Keterampilan 
Berbicara 
1. Persiapan fisik 
1. Kondisi fisik yang prima membuat saya 
dapat menyampaikan pesan dengan baik. 
√  
     
2. Ketika sedang sakit, saya berpura-pura 
memahami percakapan dengan orang lain.- 
 √ 
     
2. Persiapan mental 
3. Saya berani berbicara di depan umum. √       
4 Saya percaya diri ketika berbicara di 
depan banyak orang. 
√  
     
5. Saya bingung ketika berbicara di depan 
banyak orang.- 
 √ 
     
6. Saya gugup ketika berbicara di depan 
umum.- 
 √ 
     
7. Saya kehilangan konsentrasi tentang 
materi pembicaraan ketika berbicara di 
depan orang banyak.- 
 √ 
     
8. Saya berusaha meyakinkan teman bicara, 
bahwa isi percakapan penting bagi kedua 
belah pihak. 
√  
     
3. Persiapan materi 
9. Saya membaca berulang-ulang sesuatu 
yang akan dibicarakan. 
√  
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
10. Sebelum melakukan percakapan, saya 
tidak mengumpulkan informasi yang 
diperlukan.- 
 √ 
     
Kecakapan 
Bertanya 
 
 
 
 
 
1. Ungkapkan 
pertanyaan 
dengan tenang 
dan sopan 
11. Saya bertanya dengan menggunakan 
kata-kata atau kalimat yang sopan. 
√  
     
12. Saya bertanya dengan menggunakan 
suara yang keras seperti orang marah.- 
 √ 
     
2. Ungkapkan 
pertanyaan 
dengan singkat 
dan jelas 
13. Ketika bertanya, saya menggunakan 
kalimat yang singkat.- 
 √ 
     
14. Saya bertanya menggunakan kalimat 
yang kurang jelas.- 
 
 √ 
     
3. Jangan merusak 
suasana 
15. Saya sering bertanya sesuka hati.-  √      
16. Saya sering mengajukan pertanyaan 
yang kurang tepat sehingga merusak 
suasana.- 
 √ 
     
4. Jangan sungkan 
meminta maaf 
pada saat merasa 
bersalah 
17. Saya selalu meminta maaf ketika saya 
melakukan kesalahan. 
√  
     
5. Ucapkan 
terimakasih 
18. Saya selalu mengucapkan terima kasih 
kepada orang yang telah membantu saya. 
√  
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
6. Bersiaplah 
mendengarkan 
jawaban secara 
positif 
19. Saya selalu memberikan kesempatan 
kepada teman bicara untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
√  
     
20. Terkadang saya memberikan tanggapan 
negatif kepada teman bicara saya.- 
 √ 
     
Kecakapan 
Membuka 
Pintu 
Komunikasi 
1. Jangan angkuh 
21. Saya ramah dengan orang-orang yang 
berada di sekitar saya. 
√  
     
22. Saya melambaikan tangan ketika 
bertemu dengan teman yang jaraknya jauh. 
√  
     
2. Jangan jual mahal 
23. Saya pura-pura tidak melihat ketika 
berpapasan dengan orang yang tidak 
disukai.- 
 √ 
     
 
 
Keterampilan 
Menjaga 
Sopan Santun 
1. Argumentasi 
disampaikan 
dengan sopan dan 
santun 
24. Ketika bercakap-cakap dengan teman 
bicara, saya menyampaikan informasi/pesan 
menggunakan kata-kata atau kalimat yang 
sopan dan santun. 
 
√  
     
2. Dihargai dan 
disapa dengan 
kata-kata baik 
25. Saya selalu menggunakan kata-kata yang 
baik dalam berkomunikasi dengan orang 
lain. 
√  
     
26. Saya kurang bisa menghargai perilaku 
orang lain.- 
 √ 
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
Meminta 
Maaf pada 
Saat Merasa 
Bersalah 
Segera minta maaf 
ketika bersalah 
 
27. Saya tidak menyadari ketika saya 
melakukan kesalahan dalam bercakap-
cakap.- 
 √ 
     
Cepat, 
Tanggap, dan 
Bertanggungj
awab 
1. Cepat merespon 
28. Saya segera menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan oleh teman bicara. 
√  
     
2. Peka atau sensitif 
terhadap situasi 
dan kondisi, serta 
berperilaku 
secara kondusif 
sesuai dengan 
siatuasi yang 
terjadi 
29. Saya kurang mengerti keadaan atau 
situasi ketika sedang bercakap-cakap.- 
 √ 
     
30. Saya sering salah bersikap ketika 
menghadapi situasi tertentu.- 
 
 √ 
     
3. Dapat bertang 
gungjawab 
terhadap akibat 
dari aktivitas 
pelaksanaan 
komunikasi 
31. Saya dapat mempertanggungjawabkan 
perkataan saya. 
√  
     
32. Saya sering melakukan percakapan tanpa 
memberikan manfaat apapun.- 
 √ 
     
Perhatian dan 
Kepedulian 
Memahami 
karakteristik lawan 
33. Saya memperhatikan ketika teman bicara 
saya sedang berbicara. 
√  
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
bicara 34. Saya kurang dapat memahami keadaan 
teman bicara saya.- 
 √ 
     
35. Saya kurang bisa mencairkan suasana.-  √      
36. Saya tidak pernah melanggar etika atau 
tata krama ketika bercakap-cakap. 
√  
     
Memiliki 
Empati 
1. Kurang serius 
terlibat dalam 
komunikasi 
interpersonal 
37. Saya kurang serius dalam memberikan 
respon kepada teman bicara.- 
 √ 
     
2. Mengenali secara 
implisit cara 
berpikir dan arah 
pembicaraan 
38. Saya mengakui pendapat teman bicara 
saya baik, namun saya tidak 
mengungkapkan pengakuan tersebut. 
√  
     
3. Menghargai 
pendapat orang 
lain 
39. Saya menghargai pendapat yang 
dilontarkan oleh teman bicara saya. √  
     
4. Mengkonfirmasi 
pesan atau 
informasi 
40. Saya menerima pendapat yang 
dilontarkan oleh teman bicara saya. 
√  
     
41. Saya sering salah paham dengan 
informasi atau pesan yang saya dapat.- 
 √ 
     
5. Berbagi perasaan 
dan pengalaman 
42. Saya sering menceritakan perasaan saya 
kepada orang lain. 
√  
     
 
 
180 
 
Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
dengan lawan 
bicara 
43. Saya tidak pernah menceritakan 
pengalaman saya kepada orang lain.- 
 √ 
     
Kecakapan 
Menyampaik
an Informasi 
1. Menggunakan 
bahasa yang 
mudah 
dimengerti oleh 
komunikan 
44. Saya selalu menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti oleh teman bicara saya. 
√  
     
2. Memusatkan dan 
memperhati 
kan komunikan 
45. Saya selalu memusatkan perhatian 
kepada teman bicara ketika sedang 
bercakap-cakap. 
√  
     
46. Saya melakukan segala usaha agar 
informasi atau pesan dapat dipahami benar-
benar oleh teman bicara saya. 
√  
     
3. Jangan 
menggunakan 
istilah yang tidak 
dimengerti oleh 
komunikan 
47. Saya sering menggunakan istilah yang 
kurang dimengerti oleh teman bicara (lebay, 
narsis, kece, dugem, katrok, jaim, dan lain-
lain).- 
 
 √ 
     
4. Jangan 
menggunakan 
singkatan yang 
tidak baku 
48. Saya sering menggunakan singkatan 
tidak baku (GPL, OKB, dan lain-lain).- 
 
 √ 
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
5. Jangan 
menggunakan 
istilah-istilah 
ilmiah untuk 
sasaran yang 
berlatar belakang 
pendidikan relatif 
rendah 
49. Saya sering menggunakan istilah-istilah 
ilmiah yang terkadang sulit untuk 
dimengerti oleh teman bicara saya 
(hipotesis, signifikan, dan lain-lain).- 
 √ 
     
6. Jangan 
menggunakan 
istilah asing 
apabila sudah ada 
istilah dalam 
bahasa Indonesia 
50. Saya sering menggunakan istilah asing 
ketika bercakap-cakap dengan teman bicara 
saya (attention, action, dan lain-lain).- 
 
 √ 
     
7. Tidak tergesa-
gesa dan terlalu 
berambisi 
menyampai 
kan informasi 
sekaligus 
51. Saya memberikan informasi secara 
bertahap kepada teman bicara saya agar 
mudah dipahami. 
√  
     
8. Jika menyampai 
kan berita buruk, 
52. Saya sangat berhati-hati ketika 
menyampaikan berita kurang baik. 
√  
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
gunakan kata atau 
kalimat persiapan 
atau pendahuluan 
 
9. Hindari kata-kata 
yang bersifat 
mengancam 
53. Saya tidak menggunakan kata-kata atau 
kalimat mengancam ketika sedang bercakap-
cakap. 
 
√  
     
10. Hindari ungkapan 
yang 
menunjukkan 
orang paling 
berjasa 
54. Ketika bercakap-cakap, saya tidak 
menunjukkan bahwa saya adalah orang yang 
paling berjasa. √  
     
11. Ulangi informasi 
penting 
55. Saya mengulangi informasi atau pesan 
yang saya anggap penting. 
 
√  
     
12. Gunakan 
empati 
56. Ketika sedang berkomunikasi, saya 
jarang bisa ikut merasakan apa yang 
dirasakan oleh teman bicara saya.- 
 √ 
     
13. Menyimpul 
kan substansi 
informasi yang 
disampaikan 
57. Saya selalu menyimpulkan pembicaraan 
supaya informasi atau pesan sesungguhnya 
tidak tenggelam oleh percakapan yang 
berkembang selama bercakap-cakap. 
√  
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
 
14. Berikan 
kesempatan 
kepada 
komunikan untuk 
bertanya dan 
berpendapat 
58. Saya selalu memberikan kesempatan 
kepada teman bicara saya untuk bertanya. 
 
√  
     
59. Terkadang saya terlalu dominan dalam 
bertanya atau berpendapat.- 
 
 √ 
     
15. Berikan 
nomor telepon 
60. Saya memberikan nomor telepon sebagai 
wujud komitmen untuk menjalin kerjasama 
secara berkelanjutan. 
√  
     
Kecakapan 
Mendengar 
kan 
1. Mendengarkan 
61. Saya adalah pendengar yang baik. √       
62. Saya sulit untuk mendengarkan dalam 
waktu yang lama.- 
 √ 
     
2. Memperhati 
kan 
63. Saya hadir sepenuhnya ketika teman 
bicara saya sedang berbicara. 
√  
     
64. Saya sulit memfokuskan perhatian 
kepada satu sumber suara.- 
 √ 
     
3. Memahami 65. Saya sulit memahami informasi atau 
pesan yang disampaikan oleh teman bicara 
saya.- 
 √ 
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
4. Mengingat 66. Saya kesulitan dalam mengingat 
informasi atau pesan yang disampaikan 
kepada saya.- 
 √ 
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Lampiran 12      Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Hasil Expert Judgment ke-2 
 
Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
Keterampilan 
Komunikasi 
Interpersonal 
Keterampilan 
Berbicara 
1. Persiapan fisik 
1. Kondisi fisik yang prima membuat saya 
dapat menyampaikan pesan dengan baik. 
√  
     
2. Ketika sedang sakit, saya berpura-pura 
memahami percakapan dengan orang lain.- 
 √ 
     
2. Persiapan mental 
3. Saya berani berbicara di depan umum. √       
4 Saya percaya diri ketika berbicara di depan 
banyak orang. 
√  
     
5. Saya bingung ketika berbicara di depan 
banyak orang.- 
 √ 
     
6. Saya gugup ketika berbicara di depan 
umum.- 
 √ 
     
7. Saya berusaha meyakinkan teman bicara, 
bahwa isi percakapan penting bagi kedua belah 
pihak. 
√  
     
3. Persiapan 
materi 
8. Sebelum melakukan percakapan, saya tidak 
mengumpulkan informasi yang diperlukan.- 
 √ 
     
Kecakapan 
Bertanya 
 
1. Ungkapkan 
pertanyaan 
dengan tenang 
9. Saya bertanya dengan menggunakan kata-
kata atau kalimat yang sopan. 
 
√  
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
 
 
 
 
dan sopan 
2. Ungkapkan 
pertanyaan 
dengan singkat 
dan jelas 
10. Saya sering bertanya menggunakan kalimat 
yang singkat, namun jelas maksudnya. 
 
√  
     
3. Jangan merusak 
suasana 
11. Saya sering bertanya sesuka hati.- 
 
 √ 
     
4. Jangan sungkan 
meminta maaf 
pada saat merasa 
bersalah 
12. Saya selalu meminta maaf ketika saya 
melakukan kesalahan. 
√  
     
5. Ucapkan 
terimakasih 
13. Saya selalu mengucapkan terima kasih 
kepada orang yang telah membantu saya. 
√  
     
6. Bersiaplah 
mendengarkan 
jawaban secara 
positif 
14. Saya selalu memberikan kesempatan 
kepada teman bicara untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
 
√  
     
Kecakapan 
Membuka 
Pintu 
Komunikasi 
1. Jangan angkuh 
15. Saya melambaikan tangan ketika bertemu 
dengan teman yang jaraknya jauh. 
√  
     
2. Jangan jual mahal 
16. Saya berpura-pura tidak melihat ketika 
berpapasan dengan orang yang tidak saya 
 √ 
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
sukai.- 
 
 
Keterampilan 
Menjaga 
Sopan Santun 
1. Argumentasi 
disampaikan 
dengan sopan dan 
santun 
17. Ketika bercakap-cakap dengan teman 
bicara, saya menyampaikan informasi/pesan 
menggunakan kata-kata atau kalimat yang 
sopan dan santun. 
√  
     
2. Dihargai dan 
disapa dengan 
kata-kata baik 
18. Saya selalu menggunakan kata-kata yang 
baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
√  
     
19. Saya kurang bisa menghargai perilaku 
orang lain.- 
 √ 
     
Meminta 
Maaf pada 
Saat Merasa 
Bersalah 
Segera minta maaf 
ketika bersalah 
 
20. Saya tidak segera minta maaf ketika saya 
melakukan kesalahan dalam bercakap-cakap.- 
 √ 
     
Cepat, 
Tanggap, dan 
Bertanggung 
jawab 
1. Cepat merespon 
21. Saya segera menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan oleh teman bicara. 
√  
     
2. Peka atau sensitif 
terhadap situasi 
dan kondisi, serta 
berperilaku 
secara kondusif 
sesuai dengan 
22. Saya kurang mengerti keadaan atau situasi 
ketika sedang bercakap-cakap.- 
 √ 
     
23. Saya sering salah bersikap ketika 
menghadapi situasi tertentu.- 
 
 √ 
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
siatuasi yang 
terjadi 
3. Dapat bertang 
gungjawab 
terhadap akibat 
dari aktivitas 
pelaksanaan 
komunikasi 
24. Saya dapat mempertanggungjawabkan 
perkataan saya. 
 
√  
     
Perhatian dan 
Kepedulian 
Memahami 
karakteristik lawan 
bicara 
25. Saya memperhatikan ketika teman bicara 
saya sedang berbicara. 
√  
     
26. Saya kurang dapat memahami keadaan 
teman bicara saya.- 
 √ 
     
27. Saya tidak pernah melanggar etika atau tata 
krama ketika bercakap-cakap. 
√  
     
Memiliki 
Empati 
1. Kurang serius 
terlibat dalam 
komunikasi 
interpersonal 
28. Saya cuek dengan teman yang sedang 
bercerita kepada saya.- 
 
 √ 
     
2. Mengenali secara 
implisit cara 
berpikir dan arah 
pembicaraan 
29. Saya jarang mengakui bahwa pendapat 
teman saya bagus. 
 
√  
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
3. Menghargai 
pendapat orang 
lain 
30. Saya menghargai pendapat yang 
dilontarkan oleh teman bicara saya. √  
     
4. Mengkonfirmasi 
pesan atau 
informasi 
31. Saya menanyakan kembali pesan yang 
disampaikan oleh teman (mengklarifikasi). 
√  
     
32. Saya sering salah pengertian ketika 
bercakap-cakap dengan teman.- 
 √ 
     
5. Berbagi perasaan 
dan pengalaman 
dengan lawan 
bicara 
33. Saya sering menceritakan perasaan saya 
kepada orang lain. 
√  
     
34. Saya tidak pernah menceritakan 
pengalaman saya kepada orang lain.- 
 √ 
     
Kecakapan 
Menyampai 
kan Informasi 
1. Menggunakan 
bahasa yang 
mudah 
dimengerti oleh 
komunikan 
35. Saya selalu menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti oleh teman bicara saya. 
√  
     
2. Memusatkan dan 
memperhati 
kan komunikan 
36. Saya melakukan segala usaha agar 
informasi atau pesan dapat dipahami benar-
benar oleh teman bicara saya. 
 
√  
     
3. Jangan 
menggunakan 
37. Saya sering menggunakan istilah yang tidak 
dimengerti oleh teman bicara.- 
 √ 
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
istilah yang tidak 
dimengerti oleh 
komunikan 
 
4. Jangan 
menggunakan 
singkatan yang 
tidak baku 
38. Saya sering menggunakan singkatan  yang 
tidak baku.- 
 √ 
     
5. Jangan 
menggunakan 
istilah-istilah 
ilmiah untuk 
sasaran yang 
berlatar belakang 
pendidi 
kan relatif rendah 
39. Saya sering menggunakan istilah-istilah 
ilmiah yang terkadang sulit untuk dimengerti 
oleh teman bicara saya (hipotesis, signifikan, 
dan lain-lain).- 
 √ 
     
6. Jangan 
menggunakan 
istilah asing 
apabila sudah ada 
istilah dalam 
bahasa Indonesia 
40. Saya sering menggunakan istilah asing 
ketika bercakap-cakap dengan teman bicara 
saya (attention, action, dan lain-lain).- 
 
 √ 
     
7. Tidak tergesa- 41. Saya memberikan informasi secara √       
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
gesa dan terlalu 
berambisi 
menyampai 
kan informasi 
sekaligus 
bertahap kepada teman bicara saya agar mudah 
dipahami. 
8. Jika menyam 
paikan berita 
buruk, gunakan 
kata atau kalimat 
persiapan atau 
pendahuluan 
42. Saya sangat berhati-hati ketika 
menyampaikan berita kurang baik. 
 
√  
     
9. Hindari kata-kata 
yang bersifat 
mengancam 
43. Saya tidak menggunakan kata-kata atau 
kalimat mengancam ketika sedang bercakap-
cakap. 
 
√  
     
10. Hindari ungkapan 
yang 
menunjukkan 
orang paling 
berjasa 
44. Ketika bercakap-cakap, saya tidak 
menunjukkan bahwa saya adalah orang yang 
paling berjasa. √  
     
11. Ulangi informasi 
penting 
45. Saya mengatakan kembali apa yang 
dikatakan teman ketika bercakap-cakap. 
√  
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
12. Gunakan 
empati 
46. Saya tidak dapat memperhatikan perasaan 
teman saya ketika sedang bercakap-cakap.- 
 √ 
     
13. Menyimpul 
kan substansi 
informasi yang 
disampaikan 
47. Saya menyimpulkan pembicaraan ketika 
bercakap-cakap. 
 
√  
     
14. Berikan 
kesempatan 
kepada 
komunikan untuk 
bertanya dan 
berpendapat 
48. Saya memberikan kesempatan kepada 
teman untuk menyampaikan pendapatnya. 
√  
     
49. Terkadang saya terlalu dominan dalam 
bertanya atau berpendapat.- 
 
 √ 
     
15. Berikan 
nomor telepon 
50. Saya memberikan nomor telepon sebagai 
wujud komitmen untuk menjalin kerjasama 
secara berkelanjutan. 
√  
     
Kecakapan 
Mendengar 
kan 
1. Mendengarkan 
51. Saya adalah pendengar yang baik. √       
52. Saya sulit untuk mendengarkan dalam 
waktu yang lama.- 
 √ 
     
2. Memperhati 
kan 
53. Saya hadir sepenuhnya ketika teman bicara 
saya sedang berbicara. 
√  
     
3. Memahami 54. Saya kesulitan memahami informasi atau  √      
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Variabel Aspek Indikator Pernyataan 
Item 
CONS 
TRUCT 
REDAK 
SIONAL KET 
+ - M TM M TM 
pesan yang disampaikan oleh teman bicara 
saya.- 
4. Mengingat 55. Saya kesulitan dalam mengingat informasi 
atau pesan yang disampaikan kepada saya.- 
 √ 
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Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas Manual Alpha Cronbach 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 150 22500
2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 1 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 1 3 1 4 4 2 3 3 2 2 3 165 27225
3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 156 24336
4 3 3 2 2 3 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 146 21316
5 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 167 27889
6 4 3 2 2 1 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 153 23409
7 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 139 19321
8 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 161 25921
9 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 1 151 22801
10 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 147 21609
11 4 2 1 2 4 1 4 3 3 3 1 4 4 3 3 1 3 2 2 1 2 2 1 3 4 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 131 17161
12 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 158 24964
13 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 145 21025
14 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 143 20449
15 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 159 25281
16 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 140 19600
17 3 3 3 2 2 1 3 2 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 157 24649
18 1 3 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 1 3 3 4 3 3 1 2 1 3 1 1 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 1 3 4 1 1 4 3 4 4 131 17161
19 3 1 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 143 20449
20 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 144 20736
21 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 139 19321
22 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 160 25600
23 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 144 20736
24 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 2 2 3 2 4 3 167 27889
25 4 2 2 2 4 2 4 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 1 2 3 1 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 158 24964
26 4 2 2 2 1 1 4 3 3 4 2 4 4 4 3 1 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 1 2 3 1 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 155 24025
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 162 26244
28 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 190 36100
29 3 3 1 2 2 3 3 1 3 4 4 2 3 4 1 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 4 1 1 2 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 3 3 1 2 1 2 139 19321
30 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 184 33856
31 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 152 23104
32 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 144 20736
Jumlah 102 91 71 69 80 68 92 92 93 96 89 104 100 102 93 84 94 92 91 94 84 91 77 90 91 93 80 101 85 93 92 82 68 99 89 89 89 85 106 96 93 98 86 84 73 95 76 93 89 75 84 93 75 98 91 4880 749698
No Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket Skor 
Kuadrat
Jumlah 
Kuadrat
338 273 173 157 218 160 284 276 293 298 267 358 328 334 283 246 292 282 273 294 234 275 201 262 269 283 210 327 247 281 276 226 160 313 244 244263 263 257 239 360 271
Lampiran 14a Data Kelas VII D/ Kelompok Eksperimen
187 236 285 187 316179 293 194 281 257300 281 312
 
 
197 
 
Lampiran 14b. Hasil Uji Reliabilitas Manual Alpha Cronbach 
 
Rumus Alpha Cronbach 
             
 
   
   
    
   
 ) 
 
Berikut adalah contoh menghitung satu butir pernyataan: 
σi2 = ∑Xi
2 – (∑Xi)
2 
  
N 
       N 
σ 2 (1) = 338 - 1022  = 338 – 10.404  
  
32         32  = 338 – 325, 12 = 0,402 
  32   32   32 
 
∑σi2 = 0,402 + 0.444 +0,483 + 0,256 + 0,562 + 0,484 + 0,609 + 0,359 + 0,71 + 
0,312 + 0,608 + 0, 625 + 0,484 + 0,277 + 0,397 + 0,796 + 0,496 + 0,546 + 0,444 
+ 0,558 + 0,421 + 0,506 + 0,491 + 0,277 + 0,319 + 0,397 + 0,312 + 0,256 + 0,663 
+ 0,335 + 0,359 + 0,496 + 0,484 + 0,21 + 0,483 + 0,483 + 0,295 + 0,413 + 0,277 
+ 0,375 + 0,335 + 0,371 + 0,402 + 0,734 + 389 + 0,342 + 0,421 + 0,335 + 0,295 + 
0,350 + 0,484 + 0,46 + 0,350 + 0,496 + 0,381 = 23,849 
 
σ 2 = 749.698 - 48802 
     32  = 171,81 
        32 
Maka 
  
  
    
   
      
      
 ) 
   = 55     (1 – 0,1388) = 0,878 (Reliabel) 
       54 
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Lampiran 15. RPL Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
 
SMP NEGERI 2 KALASAN 
                 Kledokan, Selomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta 
Telp. 0274 (7490651), Email: smpn2_kalasan@yahoo.co.id  
Web: smpn2kalasan.wordpress.com 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER 2 TAHUN 2016/2017 
 
1. Topik : Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
2. Bidang : Bimbingan Pribadi Sosial 
3. Tujuan : 
a. Tujuan Umum : Siswa dapat meningkatkan keterampilan 
  komunikasi interpersonal. 
b. Tujuan Khusus :  
1) Siswa diharapkan mampu mengetahui dan 
memahami cara untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi interpersonal. 
2) Siswa diharapkan dapat menerapkan cara 
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal. 
4. Fungsi : Pemahaman dan Pemeliharaan 
5. Sasaran : Siswa kelas VII SMP N 2 Kalasan 
6. Waktu : (...1.. x...40.. menit) 
7. Pihak terkait : Guru BK/ Konselor dan Siswa 
8. Metode/Teknik : Diskusi dan Ceramah 
9. Media/Alat : - 
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10. Pokok-pokok Materi : Membahas keterampilan komunikasi interpersonal. 
11. Uraian Kegiatan : 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Salam pembuka dan berdoa 
 Presensi 
 Menyampaikan tujuan 
layanan 
 Menyampaikan pokok materi 
yang akan dibahas 
 Mengajak siswa aktif dalam 
kegiatan layanan 
 
 
 
 
5 menit 
Inti  Guru BK/Konselor 
membahas mengenai 
keterampilan yang harus 
dimiliki untuk melakukan 
komunikasi interpersonal 
yang baik. 
 Guru BK/Konselor 
memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa 
sebagai bahan diskusi. 
 Menyimpulkan secara 
bersama-sama mengenai 
keterampilan komunikasi 
interpersonal dan cara 
berkomunikasi yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
Penutup  Guru BK/Konselor 
merefleksi dan memberikan 
kesimpulan dari materi yang 
telah disampaikan. 
 Membaca doa dan salam. 
 
 
 
 
10 menit 
 
12. Evaluasi 
a. Penilaian proses :  
 Sejauh mana antusias siswa dalam mengikuti 
materi yang  disampaikan. 
 Sejauh mana siswa aktif dalam berdiskusi. 
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b. Penilaian hasil :  
 Siswa memahami keterampilan komunikasi 
interpersonal yang baik. 
 Siswa dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi interpersonal. 
13. Lembar kerja (jika ada) : - 
14. Sumber bahan  : Suranto Aw. (2011). Komunikasi Interpersonal. 
  Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
 
       Yogyakarta, 15 Februari 2017 
 
 Mengetahui, 
Guru Bimbingan dan Konseling           Praktikan 
 
 
  Drs. Indarto        Mei Rosita Sari 
NIP 19681113 199802 1 002    NIM 13104244013 
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MATERI RPL 
KETERAMPILAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
 
 
A. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 
Aw (2011: 94-107) menerangkan bahwa dalam melakukan komunikasi 
interpersonal menuntut adanya kecakapan atau keterampilan berkomunikasi, 
diantaranya yaitu: 
1. Keterampilan Berbicara 
Agar pembicaraan dapat mencapai hasil yang memuaskan, maka diperlukan 
beberapa persiapan dan keterampilan, yaitu: 
a. Persiapan fisik 
Persiapan fisik merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk menjaga 
kondisi fisik agar tetap dalam kondisi prima ketika berbicara dengan orang lain. 
Kondisi fisik yang prima akan mengantarkan kepada kemampuan terbaik dalam 
menyampaikan atau menerima pesan. 
b. Persiapan mental 
Merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk menimbulkan keberanian dan 
kepercayaan diri. Orang yang mentalnya tidak siap sebelum berbicara dapat 
mengalami berbagai akibat seperti bingung, ragu-ragu, gugup, bahkan kehilangan 
substansi materi pembicaraan. 
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c. Persiapan materi 
Merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk menguasai materi yang akan 
disampaikan kepada orang lain. Persiapan ini seperti membaca, bertanya, maupun 
mengumpulkan berbagai informasi yang mendukung pembicaraan. Dengan 
persiapan yang baik maka diharapkan dapat melakukan pembicaraan secara 
sistematis, lancar, dan mendalam. 
Ada beberapa prinsip teknik berbicara yang perlu diperhatikan, diantaranya 
yaitu: 
a. Prinsip motivasi 
Adalah dengan memberikan dorongan dan membangkitkan minat 
komunikan sasaran untuk mengikuti pembicaraan dengan sungguh-sungguh. 
Caranya adalah dengan meyakinkan pihak komunikan bahwa isi pembicaraan 
penting bagi kedua belah pihak. 
b. Prinsip perhatian 
Cara menarik perhatian diantaranya dengan mengetengahkan hal-hal aneh, 
hal-hal lucu, dan hal-hal aktual. 
c. Prinsip ulangan 
Dalam hal ini khusus untuk informasi yang dianggap lebih penting dari 
informasi lainnya, sehingga mudah tertanam dalam pemahaman pendengar. 
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d. Prinsip kegunaan 
Pesan atau materi yang disampaikan adalah hal yang berguna bagi 
pendengar. Informasi yang dirasa besar manfaatnya pasti akan didengar dan 
diingat oleh pendengar. 
e. Prinsip efisiensi 
Dalam hal ini pembicaraan hanya menyangkut substansi yang penting. 
2. Kecakapan Bertanya 
Dengan pertanyaan yang terarah, maka akan dapat mengembangkan 
komunikasi interpersonal dua arah, dan pada gilirannya akan memperoleh banyak 
informasi penting. Di bawah ini adalah teknik bertanya efektif, diantaranya yaitu: 
a. Ungkapkan pertanyaan dengan tenang dan sopan 
Contoh yang menggambarkan cara bertanya yang memiliki tingkatan 
kesopanan berbeda-beda yaitu: “Siapa namamu?”, “Bolehkah saya tahu 
namamu?”, “Maaf, bolehkah saya tahu nama Anda?”. Pada hakikatnya tiga 
kalimat tanya tersebut menanyakan hal yang sama, namun tingkat kesopanannya 
berbeda, kalimat ketiga lebih unggul. Secara empiris menunjukkan bahwa ketika 
seseorang bertanya dengan tenang dan sopan, maka orang yang ditanya juga akan 
bersikap tenang dan sopan, begitu sebaliknya. 
b. Ungkapkan pertanyaan dengan singkat dan jelas 
Pertanyaan yang singkat dan jelas akan mudah dipahami oleh pendengar. 
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c. Jangan merusak suasana 
Usahakan tidak bertanya sesuka hati, karena pertanyaan yang kurang tepat 
dapat merusak suasana maupun konsentrasi pembicaraan. 
d. Jangan sungkan meminta maaf pada saat merasa bersalah 
Jika menyadari melakukan kesalahan segeralah untuk meminta maaf. 
Dengan meminta maaf mencerminkan adanya sikap saling menghormati dan 
saling menghargai, sehingga komunikasi dapat lebih efektif. 
e. Ucapkan terimakasih 
Pada akhir tanya jawab jangan lupa menyampaikan terimakasih. Karena 
dengan demikian maka menunjukkan itikad baik untuk selalu menjaga hubungan 
yang harmonis. 
f. Bersiaplah mendengarkan jawaban secara positif 
Berikanlah kesempatan kepada lawan bicara untuk menyampaikan 
pendapatnya sebagai jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan. Kemudian, 
setelah itu baru memberikan respon secara positif. 
3. Kecakapan Membuka Pintu Komunikasi 
Janganlah menjadi orang yang angkuh dan suka jual mahal, selagi ada 
kesempatan segera mendahului untuk membuka pintu komunikasi. Dengan 
membuka pintu komunikasi, berarti memiliki komitmen untuk membina 
kerjasama dan dapat meningkatkan kedekatan hubungan emosional. Misal jika 
bertemu teman yang berjauhan, buka pintu komunikasi dengan lambaian tangan. 
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Jika berpapasan, buka pintu komunikasi dengan senyum yang tulus dan simpatik, 
selain itu juga bisa dengan mengucapkan kata sapaan, dan lain sebagainya. 
4. Keterampilan Menjaga Sopan Santun 
Lawan bicara akan lebih senang mendengarkan argumentasi yang 
disampaikan dengan sopan dan santun. Orang itu senang bila dihargai dan disapa 
dengan kata-kata baik. 
5. Meminta Maaf Saat Merasa Bersalah 
Ketika menyadari bahwa melakukan kesalahan segeralah untuk meminta 
maaf. 
6. Cepat, Tanggap, dan Bertanggungjawab 
Cepat di sini berarti cepat merespon stimuli dari orang lain. Apabila 
mendapatkan pertanyaan segera dijawab. Tanggap berarti peka atau sensitif 
terhadap situasi dan kondisi, serta berperilaku secara kondusif sesuai dengan 
situasi yang terjadi. Tanggungjawab berarti dapat bertanggungjawab terhadap 
akibat dari aktivitas pelaksanaan komunikasi, serta hasil proses komunikasi 
interpersonal tersebut dapat memberikan manfaat dan berguna bagi diri sendiri 
maupun orang lain. 
7. Perhatian dan Kepedulian 
Dengan memiliki perhatian yang baik, maka akan memahami 
karakteristiknya, dan dengan demikian maka dapat mengusahakan proses 
komunikasi interpersonal yang menyenangkan antara kedua belah pihak tanpa 
melanggar etika dan tata krama. 
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8. Memiliki Empati 
Menurut Bylund dan Makoul (Aw, 2011: 101), ada enam tingkatan empati 
yaitu level 0 (nol) sampai dengan level 5 (lima). Level 0 (nol) berarti tidak 
nampak empati, level 1 (satu) berarti sambil lalu, level 2 (dua) berarti mengenali 
secara eksplisit, level 3 (tiga) berarti sikap menghargai, level 4 (empat) berarti 
mengkonfirmasi, dan level 5 (lima) berarti berbagi dan bekerjasama. 
9. Kecakapan Menyampaikan Informasi 
Agar informasi dapat diterima dengan baik oleh sasaran, maka ada beberapa 
kecakapan yang perlu diperhatikan, diantaranya yaitu: 
a. Gunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh komunikan sesuai dengan 
tingkat pemahamannya. 
b. Memusatkan dan memperhatikan pihak penerima. Melakukan segala usaha 
agar informasi sampai kepada penerima dan dapat dipahami secara benar. 
c. Jangan menggunakan istilah yang tidak dimengerti oleh komunikan. 
d. Jangan menggunakan singkatan yang tidak baku. 
e. Jangan menggunakan istilah-istilah ilmiah untuk sasaran yang berlatar 
belakang pendidikan relatif rendah. 
f. Jangan menggunakan istilah asing apabila sudah ada istilah dalan bahasa 
Indonesia. 
g. Tidak perlu tergesa-gesa dan terlalu berambisi menyampaikan informasi 
sekaligus. Pemberian informasi dilakukan secara bertahap. 
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h. Jika menyampaikan berita buruk, gunakan kata atau kalimat persiapan atau 
pendahuluan. 
i. Hindari kata-kata yang bersifat mengancam. 
j. Hindari ungkapan yang menunjukkan orang paling berjasa. 
k. Ulangi informasi penting, sembari diikuti intonasi suara dan bahasa nonverbal 
yang mendukung. 
l. Gunakan empati (ikut merasakan apa yang dirasakan oleh komunikan). 
m. Menyimpulkan substansi informasi yang disampaikan. 
n. Berikan kesempatan kepada komunikan untuk bertanya dan berpendapat. 
o. Berikan nomor telepon sebagai wujud komitmen untuk menjalin kerjasama 
secara berkelanjutan. 
10. Kecakapan Mendengarkan 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (Aw, 2011: 106) mengatakan bahwa 
sesungguhnya mendengarkan adalah suatu proses yang rumit, yang melibatkan 
empat unsur, antara lain: (1) mendengar, (2) memperhatikan, (3) memahami, dan 
(4) mengingat. 
 
Sumber:  
 Suranto Aw. (2011). Komunikasi Interpersonal. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
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Lampiran 16. RPL Komunikasi Verbal 
 
SMP NEGERI 2 KALASAN 
                 Kledokan, Selomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta 
Telp. 0274 (7490651), Email: smpn2_kalasan@yahoo.co.id  
Web: smpn2kalasan.wordpress.com 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER 2 TAHUN 2016/2017 
 
1. Topik : Komunikasi Verbal 
2. Bidang : Bimbingan Pribadi Sosial 
3. Tujuan : 
a. Tujuan Umum : Siswa dapat memahami tentang komunikasi 
  verbal. 
b. Tujuan Khusus :  
1) Siswa diharapkan mampu mengetahui dan 
memahami pengertian komunikasi verbal. 
2) Siswa diharapkan dapat berkomunikasi dengan 
baik. 
4. Fungsi : Pemahaman 
5. Sasaran : Siswa kelas VII SMP N 2 Kalasan 
6. Waktu : (...1.. x...40.. menit) 
7. Pihak terkait : Guru BK/Konselor dan Siswa 
8. Metode/Teknik : Diskusi dan Ceramah 
9. Media/Alat : - 
10. Pokok-pokok Materi : Membahas pengertian dan cara berkomunikasi 
  verbal yang baik. 
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11. Uraian Kegiatan : 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Salam pembuka dan berdoa 
 Presensi 
 Menyampaikan tujuan 
layanan 
 Menyampaikan pokok materi 
yang akan dibahas 
 Mengajak siswa aktif dalam 
kegiatan layanan 
 
 
 
5 menit 
Inti  Guru BK/Konselor 
membahas mengenai 
pengertian komunikasi 
verbal. 
 Guru BK/Konselor 
melakukan tanya jawab 
dengan siswa mengenai 
pengertian verbal. 
 Guru BK/Konselor 
menjelaskan tentang cara 
berkomunikasi verbal yang 
baik. 
 Guru BK/Konselor 
melakukan tanya jawab 
kembali dengan siswa. 
 Menyimpulkan secara 
bersama-sama mengenai 
pengertian dan cara 
berkomunikasi verbal yang 
baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
Penutup  Guru BK/Konselor 
merefleksi dan memberikan 
kesimpulan dari materi yang 
telah disampaikan. 
 Membaca doa dan salam. 
 
 
 
 
10 menit 
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12. Evaluasi 
a. Penilaian proses :  
 Sejauh mana antusias siswa dalam mengikuti 
materi yang  disampaikan. 
 Sejauh mana siswa aktif dalam berdiskusi. 
b. Penilaian hasil :  
 Siswa memahami pengertian dan cara 
berkomunikasi verbal yang baik. 
 Siswa dapat meningkatkan komunikasi verbal. 
13. Lembar kerja (jika ada) : - 
14. Sumber bahan  :  
 Supratiknya. (1995). Tinjauan Psikologis Komunikasi 
Antarpribadi. Yogyakarta: Kanisius. 
 Romel Tea. (2015). Pengertian dan Teknik Komunikasi Verbal. 
(Online). (http://romeltea.com/pengertian-dan-teknik-komunikasi-
verbal/, diakses 20 Februari 2017). 
 
 
 
       Yogyakarta, 22 Februari 2017 
 
 Mengetahui, 
Guru Bimbingan dan Konseling           Praktikan 
 
 
  Drs. Indarto        Mei Rosita Sari 
NIP 19681113 199802 1 002    NIM 13104244013 
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MATERI RPL 
KOMUNIKASI VERBAL 
 
Pengertian Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal (verbal communication) adalah komunikasi dengan 
menggunakan simbol-simbol verbal berbentuk kata. Verbal sendiri artinya lisan, 
namun komunikasi verbal tidak selalu berupa komunikasi lisan. Contoh 
komunikasi verbal adalah percakapan telepon, menulis surat, presentasi, dan 
siaran radio. Membaca koran, menonton televisi, dan mendengarkan radio serta 
menulis catatan kuliah pun termasuk komunikasi verbal. Komunikasi verbal 
sering pula disebut “komunikasi yang terucapkan”. Dalam tataran praktis, 
komunikasi verbal bisa dipahami sebagai berkomunikasi dengan kata-kata, 
terutama berbicara (to speak), seperti ngobrol. 
 
Teknik Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal atau komunikasi lisan yang efektif tergantung pada sejumlah 
faktor dan tidak dapat dipisahkan dari keterampilan interpersonal penting lainnya, 
seperti komunikasi non-verbal, keterampilan mendengarkan (listening skill), dan 
klarifikasi. Kejelasan bicara (clarity), tetap tenang dan fokus, bersikap sopan, dan 
mematuhi etiket sangat membantu proses komunikasi verbal yang efektif. 
1. Membuka Komunikasi 
Dalam banyak kejadian, beberapa menit pertama sangat penting karena 
kesan pertama memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan 
komunikasi lebih lanjut. Setiap orang memiliki harapan dan norma-norma tentang 
bagaimana pertemuan awal harus dilakukan. Pada pertemuan pertama, formalitas 
dan salam yang tepat biasanya diharapkan: formalitas tersebut dapat mencakup 
jabat tangan, pengenalan diri sendiri, kontak mata, dan diskusi di sekitar subjek 
netral, seperti cuaca atau tentang perjalanan. Menampilkan wajah ramah, senyum, 
sangat ampuh untuk memulai percakapan. Wajah “kosong” (blank face), 
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menunjukkan sikap tidak antusias, tidak merasa tertarik,  merupakan awal 
percapakan yang buruk. 
2. Penguatan 
Gunakan gestur non-verbal seperti anggukan kepala, ekspresi wajah, dan 
kontak mata yang hangat agar komunikasi verbal berlangsung baik. Kita juga 
harus berusaha menampilkan kehangatan dan keterbukaan. 
3. Mendengarkan Efektif 
Mendengarkan aktif (active listening) atau jadi pendengar yang baik adalah 
penunjang keberhasilan komunikasi verbal. Jangan berusaha mendominasi 
pembicaraan. Kita harus “open mind”, berpikiran terbuka, dan tetap 
berkonsentrasi pada arah utama pesan pembicara. Jangan dulu menilai, 
menghakimi, atau berkomentar sebelum mendengarkan semuanya. Jangan 
mencoba untuk memikirkan pertanyaan berikutnya, sementara orang lain sedang 
memberikan informasi (berbicara). Hindari topik pembicaraan yang bisa 
menyinggung perasaan, misalnya soal suku, agama, etnis, kelas sosial, busana 
yang dikenakan, dan sebagainya. 
4. Jangan Menggunakan Pertanyaan Tertutup 
Dalam literatur jurnalistik (teknik wawancara jurnalistik), pertanyaan 
tertutup yaitu pertanyaan yang hanya memerlukan jawaban “ya” atau “tidak”. 
Pertanyaan membatasi ruang lingkup respon. Pertanyaan “Tadi ke sini naik 
angkot ya?” atau “Hujannya gede banget ya?”. Jawabannya: “ya” atau “tidak”. 
Bandingkan dengan “pertanyaan terbuka” ini: “Kenapa tadi naik angkot?” atau 
“Kalau hujan gede begini, enaknya ngapain ya?”. 
5. Klarifikasi 
Jangan ragu bertanya tentang hal yang kurang Anda pahami, sampai Anda 
memahami pesan dengan jelas. 
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6. Ringkasan 
Usai ngobrol, usahakan meringkas intisari pembicaraan. Meringkas obrolan 
memungkinkan kedua belah pihak untuk menyepakati satu hal atau melakukan 
tindak lanjut. 
7. Menutup Komunikasi 
Ingin mengakhiri obrolan? Berikan sinyal! Sebagai contoh, beberapa orang 
mungkin menghindari kontak mata (memalingkan wajah), berdiri, memutar tubuh, 
atau menggunakan perilaku seperti melihat arloji atau menutup notes atau buku. 
 
Sumber:  
 Supratiknya. (1995). Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi. 
Yogyakarta: Kanisius. 
 Romel Tea. (2015). Pengertian dan Teknik Komunikasi Verbal. (Online). 
(http://romeltea.com/pengertian-dan-teknik-komunikasi-verbal/, diakses 
20 Februari 2017). 
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Lampiran 17. RPL Komunikasi Nonverbal 
 
SMP NEGERI 2 KALASAN 
                 Kledokan, Selomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta 
Telp. 0274 (7490651), Email: smpn2_kalasan@yahoo.co.id  
Web: smpn2kalasan.wordpress.com 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER 2 TAHUN 2016/2017 
 
1. Topik : Komunikasi Nonverbal 
2. Bidang : Bimbingan Pribadi Sosial 
3. Tujuan : 
a. Tujuan Umum : Siswa dapat memahami tentang komunikasi 
  nonverbal. 
b. Tujuan Khusus :  
1) Siswa diharapkan mampu mengetahui dan 
memahami pengertian komunikasi nonverbal. 
2) Siswa diharapkan dapat berkomunikasi dengan 
baik. 
4. Fungsi : Pemahaman 
5. Sasaran : Siswa kelas VII SMP N 2 Kalasan 
6. Waktu : (...1.. x...40.. menit) 
7. Pihak terkait : Guru BK/Konselor dan Siswa 
8. Metode/Teknik : Diskusi dan Ceramah 
9. Media/Alat : - 
10. Pokok-pokok Materi : Membahas pengertian dan cara berkomunikasi 
  nonverbal yang baik. 
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11. Uraian Kegiatan : 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Salam pembuka dan berdoa 
 Presensi 
 Menyampaikan tujuan 
layanan 
 Menyampaikan pokok materi 
yang akan dibahas 
 Mengajak siswa aktif dalam 
kegiatan layanan 
 
 
 
5 menit 
Inti  Guru BK/Konselor 
membahas mengenai 
pengertian komunikasi 
nonverbal. 
 Guru BK/Konselor 
melakukan tanya jawab 
dengan siswa mengenai 
pengertian nonverbal. 
 Guru BK/Konselor 
menjelaskan tentang cara 
berkomunikasi nonverbal 
yang baik. 
 Guru BK/Konselor 
melakukan tanya jawab 
kembali dengan siswa. 
 Menyimpulkan secara 
bersama-sama mengenai 
pengertian dan cara 
berkomunikasi nonverbal 
yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 menit 
Penutup  Guru BK/Konselor 
merefleksi dan memberikan 
kesimpulan dari materi yang 
telah disampaikan. 
 Membaca doa dan salam. 
 
 
 
 
10 menit 
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12. Evaluasi 
a. Penilaian proses :  
 Sejauh mana antusias siswa dalam mengikuti 
materi yang  disampaikan. 
 Sejauh mana siswa aktif dalam berdiskusi. 
b. Penilaian hasil :  
 Siswa memahami pengertian dan cara 
berkomunikasi nonverbal yang baik. 
 Siswa dapat meningkatkan komunikasi 
nomverbal. 
13. Lembar kerja (jika ada) : - 
14. Sumber bahan  :  
 Herlina. Komunikasi Nonverbal. (Online). 
(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/19660516200
0122-HERLINA/IP-TM5_KOMUNIKASI_NONVERBAL.pdf, 
diakses 28 Februari 2017). 
 
 
 
       Yogyakarta, 28 Februari 2017 
 
 Mengetahui, 
Guru Bimbingan dan Konseling           Praktikan 
 
 
  Drs. Indarto        Mei Rosita Sari 
NIP 19681113 199802 1 002    NIM 13104244013 
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MATERI RPL 
KOMUNIKASI NONVERBAL 
 
Pengertian Komunikasi Nonverbal 
Menurut  Larry  A.  Samovar  dan  Richard  E.  Porter,  komunikasi  
nonverbal  mencakup  semua rangsangan,  kecuali  rangsangan  verbal,  dalam  
suatu  setting  komunikasi,  yang  dihasilkan  oleh  individu, yang  mempunyai  
nilai  pesan  potensial  bagi  pengirim  atau  penerima;  jadi definisi  ini  
mencakup  perilaku yang  disengaja  maupun  tidak  disengaja  sebagai  bagian  
dari  peristiwa  komunikasi  secara  keseluruhan. Secara sederhana, pesan 
nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Masyarakat saat ini sadar 
bahwa dalam berkomunikasi tidak hanya dapat disampaikan lewat kata-kata, akan 
tetapi juga dapat melalui alat indera lainnya seperti mata, alis, dagu dan 
sebagainya. 
 
Ciri-ciri Komunikasi Nonverbal 
1. Disampaikan   dengan   menggunakan   isyarat   (gesture),   gerak-gerik   
(movement),   postur/tipologi, parabahasa, kinesic/sentuhan, penampilan 
fisik, ruang, jarak, waktu, consumer product dan artefak. 
2. Proses komunikasi implisit dan dapat terjadi dua arah maupun satu arah. 
3. Kualitas proses komunikasi tergantung pada pemahaman terhadap persepsi 
orang lain 
 
Urgensi  
Dale G. Leather mengemukakan enam alasan mengapa pesan nonverbal penting : 
1. Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi 
interpersonal. 
2. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan melalui pesan nonverbal 
daripada pesan verbal. 
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3. Pesan  nonverbal  menyampaikan  makna  dan  maksud  yang  relatif  bebas  
dari  penipuan,  distorsi,  dan kerancuan. 
4. Pesan   nonverbal   mempunyai   fungsi   metakomunikatif   yang   sangat   
diperlukan   untuk   mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. 
5. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien dibandingkan 
dengan pesan verbal. 
6. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. 
 
Hambatan 
Komunikasi  nonverbal  sangat  penting  bagi  kebermaknaan  suatu  komunikasi,  
namun  sulit  untuk dipelajari karena memiliki hambatan-hambatan yaitu : 
1. Hambatan konsepsi atau pemahaman. 
Dalam   berkomunikasi   bisa   terjadi   kesalahpahaman   antara   orang-
orang   yang   berkomunikasi. Kesalahpahaman ini terjadi karena beberapa sebab, 
yaitu: 
a. Komunikasi nonverbal bersifat insting dan tidak dapat dipelajari. 
b. Adanya  keyakinan  bahwa  fenomena  nonverbal  seperti  ekspresi  wajah  
dan  postur  tubuh merefleksikan ciri biologis dan kematangan yang bersifat 
herediter dari komunikator. 
c. Banyaknya  gerak  isyarat  yang  digunakan  dalam  berkomunikasi  
membuatnya  sulit  untuk dipelajari secara praktis dan sistematis dalam 
hubungannya dengan perilaku manusia. 
2. Hambatan sejarah. 
Pada awalnya, cara pergerakan dalam pengucapan bahasa dianggap perlu 
dilakukan untuk menarik perhatian audience, bukan sebagai pelengkap dan 
penguat pesan yang ingin disampaikan. 
3. Hambatan metodologi. 
Diperlukan peralatan yang mahal untuk mempelajari komunikasi nonverbal. 
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Sumber:  
 Herlina. Komunikasi Nonverbal. (Online). 
(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/196605162000122-
HERLINA/IP-TM5_KOMUNIKASI_NONVERBAL.pdf, diakses 28 
Februari 2017). 
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Lampiran 18. Tabulasi Data Pretest Kelompok Eksperimen 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 150 Sedang
2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 1 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 1 3 1 4 4 2 3 3 2 2 3 165 Sedang
3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 156 Sedang
4 3 3 2 2 3 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 146 Sedang
5 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 167 Sedang
6 4 3 2 2 1 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 153 Sedang
7 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 139 Sedang
8 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 161 Sedang
9 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 1 151 Sedang
10 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 147 Sedang
11 4 2 1 2 4 1 4 3 3 3 1 4 4 3 3 1 3 2 2 1 2 2 1 3 4 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 131 Rendah
12 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 158 Sedang
13 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 145 Sedang
14 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 143 Sedang
15 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 159 Sedang
16 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 140 Sedang
17 3 3 3 2 2 1 3 2 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 157 Sedang
18 1 3 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 1 3 3 4 3 3 1 2 1 3 1 1 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 1 3 4 1 1 4 3 4 4 131 Rendah
19 3 1 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 143 Sedang
20 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 144 Sedang
21 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 139 Sedang
22 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 160 Sedang
23 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 144 Sedang
24 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 2 2 3 2 4 3 167 Sedang
25 4 2 2 2 4 2 4 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 1 2 3 1 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 158 Sedang
26 4 2 2 2 1 1 4 3 3 4 2 4 4 4 3 1 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 1 2 3 1 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 155 Sedang
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 162 Sedang
28 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 190 Sedang
29 3 3 1 2 2 3 3 1 3 4 4 2 3 4 1 1 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 4 1 1 2 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 3 3 1 2 1 2 139 Sedang
30 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 184 Sedang
31 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 152 Sedang
32 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 144 Sedang
Tabulasi Data Pretest  Kelompok Eksperimen
KategoriNo Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Lampiran 18
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Lampiran 19. Tabulasi Data Pretest Kelompok Kontrol 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 1 4 3 4 2 33 4 4 1 3 2 4 3 3 2 4 2 4 3 2 4 4 1 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 1 197 Tinggi
2 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 172 Sedang
3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 1 4 2 3 2 3 1 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 4 2 4 2 3 2 2 2 165 Sedang
4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 152 Sedang
5 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 150 Sedang
6 4 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 188 Sedang
7 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 1 4 1 4 4 181 Sedang
8 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 180 Sedang
9 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 172 Sedang
10 4 4 3 2 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 172 Sedang
11 3 4 2 2 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 1 4 2 3 3 1 2 3 3 168 Sedang
12 4 4 3 2 2 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 1 4 3 2 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 156 Sedang
13 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 187 Sedang
14 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 1 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 158 Sedang
15 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 1 2 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 1 3 1 1 4 3 2 1 2 1 1 1 153 Sedang
16 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 161 Sedang
17 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 151 Sedang
18 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 183 Sedang
19 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 136 Rendah
20 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 2 4 4 4 2 3 3 2 3 4 1 4 3 3 2 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 168 Sedang
21 3 4 2 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 162 Sedang
22 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 1 4 4 193 Tinggi
23 4 4 2 2 2 1 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 162 Sedang
24 1 1 1 1 4 1 1 2 3 2 4 2 1 2 1 3 1 3 4 2 4 3 1 2 4 2 2 1 3 4 4 3 4 3 3 2 1 4 1 4 2 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 1 1 2 4 133 Rendah
25 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 1 4 4 2 2 2 2 2 1 4 3 3 1 2 1 4 3 1 144 Sedang
26 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 1 1 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 175 Sedang
27 3 3 4 4 1 2 1 2 2 4 1 2 1 2 4 3 2 3 2 3 4 1 3 2 2 3 1 3 3 4 2 1 2 4 3 3 3 1 4 4 2 2 2 2 2 1 4 3 3 1 2 1 4 3 1 135 Rendah
28 4 4 2 2 1 3 4 1 1 2 1 1 1 2 1 4 4 4 3 2 3 3 2 2 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 2 1 3 1 3 4 4 1 4 2 3 1 1 4 3 1 1 1 1 4 1 132 Rendah
29 4 3 3 3 3 2 3 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 170 Sedang
30 3 4 2 2 2 2 1 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 1 3 2 168 Sedang
31 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 168 Sedang
32 1 3 2 2 1 2 1 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 4 2 4 3 4 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 119 Rendah
Tabulasi Data Pretest  Kelompok Kontrol
KategoriNo Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Lampiran 19
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Lampiran 20 
Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
No Nama Skor Kategori 
1 AFG 150 Sedang 
2 AIS 165 Sedang 
3 AJ 156 Sedang 
4 AZN 146 Sedang 
5 AMW 167 Sedang 
6 AOVS 153 Sedang 
7 AHP 139 Sedang 
8 AJA 161 Sedang 
9 DANA 151 Sedang 
10 DAS 147 Sedang 
11 DPN 131 Rendah 
12 DK 158 Sedang 
13 FJP 145 Sedang 
14 FIM 143 Sedang 
15 FNW 159 Sedang 
16 GR 140 Sedang 
17 HNR 157 Sedang 
18 IPE 131 Rendah 
19 MARP 143 Sedang 
20 MF 144 Sedang 
21 NRR 139 Sedang 
22 NMH 160 Sedang 
23 NR 144 Sedang 
24 RYS 167 Sedang 
25 RMY 158 Sedang 
26 RF 155 Sedang 
27 RK 162 Sedang 
28 SRP 190 Sedang 
29 SA 139 Sedang 
30 TSW 184 Sedang 
31 UR 152 Sedang 
32 YP   144 Sedang 
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Lampiran 21 
Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
No Nama Skor Kategori 
1 AS 197 Tinggi 
2 AMA 172 Sedang 
3 APS 165 Sedang 
4 ARP 152 Sedang 
5 AGNA 150 Sedang 
6 ABI 188 Sedang 
7 BAP 181 Sedang 
8 CPA 180 Sedang 
9 CEA 172 Sedang 
10 CKH 172 Sedang 
11 DYRW 168 Sedang 
12 DWS 156 Sedang 
13 DES 187 Sedang 
14 ERA 158 Sedang 
15 FAPW 153 Sedang 
16 GFS 161 Sedang 
17 HYP 151 Sedang 
18 IDN 183 Sedang 
19 IHH 136 Rendah 
20 JYI 168 Sedang 
21 LAW 162 Sedang 
22 LAI 193 Tinggi 
23 MRS 162 Sedang 
24 MZPN 133 Rendah 
25 RPI 144 Sedang 
26 RA 175 Sedang 
27 RIN 135 Rendah 
28 SAS 132 Rendah 
29 TR 170 Sedang 
30 VPA 168 Sedang 
31 YNR 168 Sedang 
32 ZS 119 Rendah 
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Lampiran 22. Hasil Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  Pretest_KE Posttest_KE Pretest_KK Posttest_KK 
N 32 32 32 32 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean 152,50 172,97 162,84 163,03 
Std. Deviation 13,317 13,597 18,918 13,623 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,098 ,104 ,107 ,164 
Positive ,098 ,066 ,078 ,164 
Negative -,093 -,104 -,107 -,104 
Kolmogorov-Smirnov Z ,553 ,588 ,608 ,926 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,920 ,880 ,854 ,357 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
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Lampiran 23. Hasil Uji Homogenitas 
Hasil Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
        Pretest  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
3,499 1 62 ,066 
 
 ANOVA 
 
      Pretest  
  
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1711,891 1 1711,891 6,397 ,014 
Within Groups 16592,219 62 267,616     
Total 18304,109 63       
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Lampiran 24. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji Hipotesis 
1. Independent Sample T-Test 
PRETEST 
Group Statistics 
 
  Kelompok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pretest Eksperimen 32 152,5000 13,31746 2,35422 
Kontrol 32 162,8438 18,91766 3,34420 
 
                                                                      Independent Samples Test 
 
  
  
  
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differen
ce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
    
Lowe
r  Upper 
Pret
est 
Equal 
variances 
assumed 
3,499 
  
,066 
  
-2,529 62 ,014 
-
10,343
75 
4,0897
5 
-
18,51
904 
-
2,1684
6 
  Equal 
variances 
not 
assumed 
-2,529 
55,66
7 
,014 
-
10,343
75 
4,0897
5 
-
18,53
758 
-
2,1499
2 
 
 
POSTTEST 
Group Statistics 
 
  Kelompok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Posttest Eksperimen 32 172,9688 13,59669 2,40358 
Kontrol 32 163,0313 13,62276 2,40819 
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                         Independent Samples Test 
 
  
  
  
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
       
Lowe
r Upper 
Postt
est 
Equal 
variances 
assumed 
,134 ,716 2,921 62 ,005 
9,937
50 
3,402
43 
3,136
13 
16,738
87 
  Equal 
variances 
not 
assumed 
    2,921 
62,00
0 
,005 
9,937
50 
3,402
43 
3,136
13 
16,738
87 
 
 
2. Paired Sample T-Test 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
Paired Samples Statistics 
 
  Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pretest_KE 152,5000 32 13,31746 2,35422 
Posttest_KE 172,9688 32 13,59669 2,40358 
 
Paired Samples Correlations 
 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest_KE & 
Posttest_KE 32 ,171 ,350 
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Paired Samples Test 
 
  
  
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Devia
tion 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
 
Lowe
r  Upper 
Pai
r 1 
Pretest_KE - 
Posttest_KE 
-
20,46
875 
17,32
979 
3,063
50 
-
26,71
681 
-
14,22
069 
-6,681 31 ,000 
 
 
KELOMPOK KONTROL 
  
Paired Samples Statistics 
 
  Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pretest_KK 162,8438 32 18,91766 3,34420 
Posttest_KK 163,0313 32 13,62276 2,40819 
 
Paired Samples Correlations 
 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest_KK & 
Posttest_KK 32 ,084 ,647 
    
 
   Paired Samples Test 
 
  
  
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Devia
tion 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lowe
r Upper 
Pair 
1 
Pretest_KK - 
Posttest_KK 
-
,1875
0 
22,36
131 
3,952
96 
-
8,249
61 
7,874
61 
-,047 31 ,962 
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Lampiran 25 
Hasil Lembar Self Report Teknik Modeling Simbolis Secara Mandiri 
Hasil Lembar Self Report Teknik Modeling Simbolis Secara Mandiri 
No Nama 
Jumlah Teknik 
Modeling 
Simbolis 
Perubahan yang 
Dirasakan 
Kejadian yang 
Berkesan 
1 AFG 20 Empati lebih besar Dihargai teman 
2 AIS 21 Bisa menerima 
pendapat teman 
 
3 AJ 21 Lebih bisa mengenal 
teman 
 
4 AZN 19 Mempunyai toleransi 
yang lebih tinggi 
 
5 AMW 18 Bisa merubah sikap  
6 AOVS 21 Mempunyai tokoh 
inspirasi 
 
7 AHP 21 Lebih semangat  
8 AJA 21 Lebih akrab dengan 
teman 
 
9 DANA 19 Bisa menjadi pribadi 
yang lebih baik 
Lebih sabar 
10 DAS 21 Dapat memahami 
perasaan seseorang 
 
11 DPN 20 Senang  
12 DK 20 Motivasi lebih tinggi  
13 FJP 17 Lebih dihargai oleh 
teman 
 
14 FIM 15 Bisa menyesuaikan 
diri dengan 
lingkungan 
 
15 FNW 21 Banyak teman  
16 GR 21 Lebih Ramah  
17 HNR 21 Punya banyak teman  
18 IPE 21 Disenangi teman  
19 MARP 21 Tidak dibilang 
sombong 
 
20 MF 21 Merasa lebih sopan  
21 NRR 20 Dihargai teman Selalu ingin 
meolong teman 
22 NMH 19 Banyak teman  
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Hasil Lembar Self Report Teknik Modeling Simbolis Secara Mandiri 
No Nama 
Jumlah Teknik 
Modeling 
Simbolis 
Perubahan yang 
Dirasakan 
Kejadian yang 
Berkesan 
23 NR 21 Mempunyai teman 
curhat 
 
24 RYS 21 Bisa menerima 
masukan 
Dihargai oleh 
teman 
25 RMY 21 Tidak menang sendiri  
26 RF 21 Tidak cek cok dengan 
teman 
 
27 RK 18 Lebih bahagia  
28 SRP 21 Rukun dengan teman  
29 SA 21 Tidak ada masalah Dibilang jadi 
ramah 
30 TSW 16 Dihargai teman  
31 UR 21 Banyak teman  
32 YP 21 Lebih sopan  
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Lampiran 26 
Hasil Lembar Observasi Teknik Modeling Simbolis 
No Nama Kelas 
Hal yang Diungkap 
20 Februari 2017 27 Februari 2017 6 Maret 2017 
Antusiasme 
siswa dalam 
mengikuti 
teknik modeling 
simbolis 
Ketepatan dalam 
menirukan 
gerakan tokoh 
Antusiasme 
siswa dalam 
mengikuti 
teknik modeling 
simbolis 
Ketepatan dalam 
menirukan 
gerakan tokoh 
Antusiasme 
siswa dalam 
mengikuti 
teknik modeling 
simbolis 
Ketepatan dalam 
menirukan 
gerakan tokoh 
1 AFG VII D √ √ √ √ √ √ 
2 AIS VII D √ √ √ √ √ √ 
3 AJ VII D √ √ √ √ √ √ 
4 AZN VII D √ √ √ √ √ √ 
5 AMW VII D √ √ √ √ √ √ 
6 AOVS VII D √ √ √ √ √ √ 
7 AHP VII D √ √ √ √ √ √ 
8 AJA VII D √ √ √ √ √ √ 
9 DANA VII D √ √ √ √ √ √ 
10 DAS VII D √ √ √ √ √ √ 
11 DPN VII D √ √ √ √ - - 
12 DK VII D √ √ √ √ √ √ 
13 FJP VII D √ √ √ √ √ √ 
14 FIM VII D √ √ √ √ √ √ 
15 FNW VII D √ √ √ √ √ √ 
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No Nama Kelas 
Hal yang Diungkap 
20 Februari 2017 27 Februari 2017 6 Maret 2017 
Antusiasme 
siswa dalam 
mengikuti 
teknik modeling 
simbolis 
Ketepatan dalam 
menirukan 
gerakan tokoh 
Antusiasme 
siswa dalam 
mengikuti 
teknik modeling 
simbolis 
Ketepatan dalam 
menirukan 
gerakan tokoh 
Antusiasme 
siswa dalam 
mengikuti 
teknik modeling 
simbolis 
Ketepatan dalam 
menirukan 
gerakan tokoh 
16 GR VII D √ √ √ √ √ √ 
17 HNR VII D √ √ √ √ √ √ 
18 IPE VII D √ √ √ √ √ √ 
19 MARP VII D √ √ √ √ √ √ 
20 MF VII D √ √ √ √ √ √ 
21 NRR VII D √ √ √ √ √ √ 
22 NMH VII D √ √ √ √ √ √ 
23 NR VII D √ √ √ √ √ √ 
24 RYS VII D √ √ √ √ √ √ 
25 RMY VII D √ √ √ √ √ √ 
26 RF VII D √ √ √ √ √ √ 
27 RK VII D √ √ √ √ √ √ 
28 SRP VII D √ √ √ √ √ √ 
29 SA VII D √ √ √ √ √ √ 
30 TSW VII D √ √ √ √ √ √ 
31 UR VII D √ √ √ √ √ √ 
32 YP VII D √ √ √ √ √ √ 
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Lampiran 27. Tabulasi Data Posttest Kelompok Eksperimen 
 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 4 2 4 1 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 1 3 2 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 2 172 Sedang
2 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 184 Sedang
3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 1 3 4 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 171 Sedang
4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 159 Sedang
5 4 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 169 Sedang
6 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 1 1 3 3 4 2 1 3 4 3 3 3 181 Sedang
7 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 1 4 4 197 Tinggi
8 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 195 Tinggi
9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 2 2 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 179 Sedang
10 4 4 2 2 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 2 4 3 3 2 4 2 3 4 163 Sedang
11 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 181 Sedang
12 4 4 2 3 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 160 Sedang
13 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 193 Tinggi
14 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 4 4 2 3 4 2 1 2 2 4 3 3 2 4 2 3 4 150 Sedang
15 4 4 2 2 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 1 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 1 169 Sedang
16 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 1 3 3 4 3 3 3 182 Sedang
17 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 159 Sedang
18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 1 3 4 3 175 Sedang
19 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 1 2 1 1 2 3 2 3 2 146 Sedang
20 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 1 4 4 173 Sedang
21 3 3 1 1 2 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 178 Sedang
22 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 193 Tinggi
23 4 3 2 2 2 2 3 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 181 Sedang
24 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 4 4 2 2 2 2 4 3 4 2 4 4 1 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 173 Sedang
25 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 4 4 2 2 2 160 Sedang
26 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 1 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 1 1 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 174 Sedang
27 2 2 4 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 2 2 163 Sedang
28 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 193 Tinggi
29 4 4 2 2 2 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 1 4 4 4 2 3 4 4 3 4 1 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 169 Sedang
30 4 4 3 2 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 1 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 3 1 3 3 178 Sedang
31 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 1 2 4 3 4 2 3 3 1 2 3 3 169 Sedang
32 3 3 2 2 4 2 2 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 146 Sedang
No Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Kategori
Tabulasi Data Posttest  Kelompok EksperimenLampiran 27
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Lampiran 28. Tabulasi Data Posttest Kelompok Kontrol 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55
1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 158 Sedang
2 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 170 Sedang
3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 171 Sedang
4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 156 Sedang
5 3 4 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 164 Sedang
6 3 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 160 Sedang
7 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 1 4 1 4 4 181 Sedang
8 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 156 Sedang
9 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 162 Sedang
10 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 148 Sedang
11 4 3 2 2 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 163 Sedang
12 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 153 Sedang
13 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 187 Sedang
14 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 151 Sedang
15 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 166 Sedang
16 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 149 Sedang
17 3 3 1 2 2 1 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 153 Sedang
18 2 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 2 3 1 2 3 1 2 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 1 3 2 4 2 2 1 1 2 3 3 1 2 2 2 3 4 2 2 4 139 Sedang
19 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 1 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 158 Sedang
20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 200 Tinggi
21 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4 2 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 3 3 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 2 2 3 4 3 2 3 2 4 2 2 4 3 2 4 3 163 Sedang
22 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 163 Sedang
23 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 152 Sedang
24 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 163 Sedang
25 4 3 2 2 2 3 4 3 3 4 1 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 1 2 3 2 164 Sedang
26 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 1 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 166 Sedang
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 161 Sedang
28 3 4 3 2 3 3 1 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 187 Sedang
29 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 1 2 1 1 3 2 3 3 4 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 148 Sedang
30 4 4 3 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 3 2 3 4 3 4 3 189 Sedang
31 4 4 2 2 2 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 168 Sedang
32 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 148 Sedang
No Resp. Skor Total
Nomor Butir Angket
Kategori
Tabulasi Data Posttest  Kelompok KontrolLampiraan 28
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Lampiran 29 
Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
No Nama Skor Kategori 
1 AFG 172 Sedang 
2 AIS 184 Sedang 
3 AJ 171 Sedang 
4 AZN 159 Sedang 
5 AMW 169 Sedang 
6 AOVS 181 Sedang 
7 AHP 197 Tinggi 
8 AJA 195 Tinggi 
9 DANA 179 Sedang 
10 DAS 163 Sedang 
11 DPN 181 Sedang 
12 DK 160 Sedang 
13 FJP 193 Tinggi 
14 FIM 150 Sedang 
15 FNW 169 Sedang 
16 GR 182 Sedang 
17 HNR 159 Sedang 
18 IPE 175 Sedang 
19 MARP 146 Sedang 
20 MF 173 Sedang 
21 NRR 178 Sedang 
22 NMH 193 Tinggi 
23 NR 181 Sedang 
24 RYS 173 Sedang 
25 RMY 160 Sedang 
26 RF 174 Sedang 
27 RK 163 Sedang 
28 SRP 193 Tinggi 
29 SA 169 Sedang 
30 TSW 178 Sedang 
31 UR 169 Sedang 
32 YP 146 Sedang 
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Lampiran 30 
Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
No Nama Skor Kategori 
1 AS 158 Sedang 
2 AMA 170 Sedang 
3 APS 171 Sedang 
4 ARP 156 Sedang 
5 AGNA 164 Sedang 
6 ABI 160 Sedang 
7 BAP 181 Sedang 
8 CPA 156 Sedang 
9 CEA 162 Sedang 
10 CKH 148 Sedang 
11 DYRW 163 Sedang 
12 DWS 153 Sedang 
13 DES 187 Sedang 
14 ERA 151 Sedang 
15 FAPW 166 Sedang 
16 GFS 149 Sedang 
17 HYP 153 Sedang 
18 IDN 139 Sedang 
19 IHH 158 Sedang 
20 JYI 200 Tinggi 
21 LAW 163 Sedang 
22 LAI 163 Sedang 
23 MRS 152 Sedang 
24 MZPN 163 Sedang 
25 RPI 164 Sedang 
26 RA 166 Sedang 
27 RIN 161 Sedang 
28 SAS 187 Sedang 
29 TR 148 Sedang 
30 VPA 189 Sedang 
31 YNR 168 Sedang 
32 ZS 148 Sedang 
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Lampiran 31 
Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
No Nama 
Pretest Posttest 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 AFG 150 Sedang 172 Sedang 
2 AIS 165 Sedang 184 Sedang 
3 AJ 156 Sedang 171 Sedang 
4 AZN 146 Sedang 159 Sedang 
5 AMW 167 Sedang 169 Sedang 
6 AOVS 153 Sedang 181 Sedang 
7 AHP 139 Sedang 197 Tinggi 
8 AJA 161 Sedang 195 Tinggi 
9 DANA 151 Sedang 179 Sedang 
10 DAS 147 Sedang 163 Sedang 
11 DPN 131 Rendah 181 Sedang 
12 DK 158 Sedang 160 Sedang 
13 FJP 145 Sedang 193 Tinggi 
14 FIM 143 Sedang 150 Sedang 
15 FNW 159 Sedang 169 Sedang 
16 GR 140 Sedang 182 Sedang 
17 HNR 157 Sedang 159 Sedang 
18 IPE 131 Rendah 175 Sedang 
19 MARP 143 Sedang 146 Sedang 
20 MF 144 Sedang 173 Sedang 
21 NRR 139 Sedang 178 Sedang 
22 NMH 160 Sedang 193 Tinggi 
23 NR 144 Sedang 181 Sedang 
24 RYS 167 Sedang 173 Sedang 
25 RMY 158 Sedang 160 Sedang 
26 RF 155 Sedang 174 Sedang 
27 RK 162 Sedang 163 Sedang 
28 SRP 190 Sedang 193 Tinggi 
29 SA 139 Sedang 169 Sedang 
30 TSW 184 Sedang 178 Sedang 
31 UR 152 Sedang 169 Sedang 
32 YP 144 Sedang 146 Sedang 
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Lampiran 32 
Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
No Nama 
Pretest Posttest 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 AS 197 Tinggi 158 Sedang 
2 AMA 172 Sedang 170 Sedang 
3 APS 165 Sedang 171 Sedang 
4 ARP 152 Sedang 156 Sedang 
5 AGNA 150 Sedang 164 Sedang 
6 ABI 188 Sedang 160 Sedang 
7 BAP 181 Sedang 181 Sedang 
8 CPA 180 Sedang 156 Sedang 
9 CEA 172 Sedang 162 Sedang 
10 CKH 172 Sedang 148 Sedang 
11 DYRW 168 Sedang 163 Sedang 
12 DWS 156 Sedang 153 Sedang 
13 DES 187 Sedang 187 Sedang 
14 ERA 158 Sedang 151 Sedang 
15 FAPW 153 Sedang 166 Sedang 
16 GFS 161 Sedang 149 Sedang 
17 HYP 151 Sedang 153 Sedang 
18 IDN 183 Sedang 139 Sedang 
19 IHH 136 Rendah 158 Sedang 
20 JYI 168 Sedang 200 Tinggi 
21 LAW 162 Sedang 163 Sedang 
22 LAI 193 Tinggi 163 Sedang 
23 MRS 162 Sedang 152 Sedang 
24 MZPN 133 Rendah 163 Sedang 
25 RPI 144 Sedang 164 Sedang 
26 RA 175 Sedang 166 Sedang 
27 RIN 135 Rendah 161 Sedang 
28 SAS 132 Rendah 187 Sedang 
29 TR 170 Sedang 148 Sedang 
30 VPA 168 Sedang 189 Sedang 
31 YNR 168 Sedang 168 Sedang 
32 ZS 119 Rendah 148 Sedang 
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Lampiran 33. Surat Izin Penelitian FIP UNY 
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Lampiran 34. Surat Izin Penelitian Dinas Perizinan Kabupaten Sleman 
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Lampiran 35. Surat Keterangan Uji Validitas 
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Lampiran 36. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 37. Dokumentasi Kegiatan 
 
Pelaksanaan Pretest Di Kelompok Kontrol 
 
 
Pelaksanaan Pretest Di Kelompok Eksperimen 
 
 
245 
 
 
Siswa sedang menonton video tentang keterampilan komunikasi interpersonal 
 
 
Siswa sedang berdiskusi kecil dengan peneliti mengenai video yang telah 
ditontonnya 
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Siswa sedang mempraktikkan/ menirukan video yang telah ditonton 
 
 
Siswa sedang mempraktikkan/ menirukan adegan dalam video 
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Pelaksanaan Posttest di Kelompok Kontrol 
 
 
Pelaksanaan Posttest di Kelompok Eksperimen 
 
